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ABSTRAK 
 
Nama  : Nurul Aini 
NIM  : 0306162113 
Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
Pembimbing I : Dr. Salminawati, S.S, M.A 
Pembimbing II: Riris Nur Kholidah Rambe, M.Pd 
Judul  : Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Think Talk Write Terhadap 
Keterampilan Menulis Teks Narasi Pada 
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas V 
MIN 4 Kota Medan 
    
Kata Kunci : Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write dan  
Keterampilan Menulis Teks Narasi (Bahasa Indonesia) 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 1) Mengetahui keterampilan menulis 
teks narasi pada mata pelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan model 
pembelajaran langsung di kelas V MIN 4 Kota Medan; 2) Mengetahui keterampilan 
menulis teks narasi pada mata pelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write di kelas V MIN 4 Kota 
Medan; 3) Mengetahui pengaruh yang signifikan dengan penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write terhadap keterampilan menulis teks 
narasi pada mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas V MIN 4 Kota Medan. 
 Metode penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif eksperimen 
dengan desain penelitian quasi eksperimental desain (non equivalent control group 
design). Sampel dalam penelitian terdiri dari 2 kelas, yaitu kelas eksperimen dan 
kelas kontrol yang berjumlah 52 siswa. Instrumen pengumpulan data 
menggunakan tes pretest dan posttest. Teknik analisis data menggunakan uji 
normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis (uji t). 
 Hasil penelitian diperoleh bahwa, keterampilan menulis teks narasi pada 
mata pelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan model pembelajaran 
langsung adalah dengan nilai rata-rata 76,34. Keterampilan menulis teks narasi 
pada mata pelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe think talk write adalah dengan nilai rata-rata 79,76. Hasil uji “t” 
diperoleh thitung > ttabel yaitu 2,764 > 2,009 dengan taraf signifikan 0,05 atau 5% yang 
menyatakan Ha diterima dan H0 ditolak. Hal ini membuktikan model pembelajaran 
kooperatif tipe think talk write memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
keterampilan menulis teks narasi pada mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas V 
MIN Kota Medan. 
Mengetahui, 
Pembimbing Skripsi I 
 
 
Dr. Salminawati, S.S, MA  
NIP. 197112082007102001 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar BelakangpMasalah 
 Bahasapmemiliki peranpsentral dalampperkembanganpintelektual, sosial, 
emosionalppeserta didik, danpjuga merupakanppenunjang keberhasilanpdalam 
mempelajaripsemua bidangpstudi. Pembelajaranpbahasa diharapkanpmembantu 
pesertapdidik mengenalpdirinya, budayanya, danpbudaya orangplain, 
mengemukakanpgagasan danpperasaan, berpartisipasipdalam masyarakatpyang 
menggunakanpbahasa tersebut, mampupmenemukan sertapmenggunakan 
kemampuanpanalitis danpimaginatif yangpada dalampdirinya.1 
 Pembelajaranpbahasa Indonesiapmenjadi salahpsatu mata pelajaranpyang 
dapatpdigunakan untukpmengembangkan aktivitaspkebahasaan pesertapdidik di 
tingkatpsekolah dasar. Pembelajaranpbahasa Indonesiapdiarahkan untuk 
meningkatkanpkemampuan pesertapdidik  dalampberkomunikasi menggunakan 
bahasapIndonesia denganpbaik danpbenar, baikpsecara lisan maupunptulisan, 
sertapmenumbuhkan apresiasipterhadap karyapkesastraan manusia 
Indonesia.2Pembelajaranpbahasa Indonesiapmemiliki perananppenting dalam 
membentukpkebiasaan, sikap,pserta kemampuanpsiswa untukptahap 
perkembanganpkemampuan berbahasapdi lingkungannya, bukanphanya untuk 
berkomunikasi, namunpjuga untukpmenyerap berbagaipnilai sertappengetahuan 
yangpdipelajarinya.  
                                                          
 1Junaidi, dkk, (2018), Pembelajaran Bahasa Indonesia Di Madrasah 
Ibtidaiyah/Sekolah Dasar, Medan: Perdana Publishing, hal. 15-16. 
 2E Mulyasa, dkk, (2006), Kurikulum yang Disempurnakan, Bandung: Remaja 
Rosdakarya, hal. 135. 
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 Pembelajaranpbahasa Indonesiapsendiri memilikiptujuan yangptidak 
berbedapdengan tujuanppembelajaran yangplainnya, yaknipuntuk memperoleh 
pengetahuan, keterampilan,pkreativitas, danpsikap. Keterampilanpdalam 
pembelajaranpbahasa Indonesiapberkaitan denganpperkembangan bahasa. 
Keterampilanpbahasa menurutpkurikulum tingkatpsatuan pendidikanpdi sekolah 
mencakuppempat aspekpyaitu: keterampilanpmenyimak, keterampilanpberbicara, 
keterampilan membaca, danpketerampilan menulis.  
 Setiappketerampilan berbahasapsangat eratphubungannya denganpproses 
yangpmendasari bahasa. Menyimakpdan membacapmempunyai persamaanpyaitu, 
keduanyapbersifat reseptifpsedangkan berbicarapdan menulispmemiliki ciripyang 
samapyaitu, produktifpdan ekspresif.3Diantarapkeempat keterampilanpbahasa 
tersebut, menulispmerupakan keterampilanpbahasa yangpsangat kompleks. 
Seseorangpharus mampupberfikir kreatif untukpmenghasilkan tulisanpyang baik. 
 Salahpsatu aspekpkebahasaan yangpharus dipelajarippeserta didikpdalam 
pembelajaranpbahasa Indonesiapadalah menulis, melaluipkegiatan menulis 
seseorangpdapat menggungkapkanpsegala pikiran danpperasaannya. Kegiatan 
menulispadalah kegiatanpintelektual, seseorangpyang intelektual ditandaipdengan 
kemampuannyapdalam mengekspresikanppikiran melaluiptulisan denganpmedia 
bahasapyang sempurna. Menulispjuga merupakanpsuatu prosespkreatifitas, 
dimanapseorang penulispdituntut untukpmampu menuangkanpide ataupunppikiran 
danppengetahuannya yangpkemudian dikembangkannyaimenjadi sebuahpkarya 
tulisanpyang dapat dinikmatipmasyarakat. 
                                                          
 3BSNP. 2006. Standar Isi untuk Sekolah Dasar dan Menengah Standar 
Kompetensi dan Kompetensi Dasar SD/MI, Jakarta, hal. 317. 
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 Halpini sejalanpdengan pendapatpJago Tariganpyang mengatakanimenulis 
berartipmengekspresikan secaraptertulis gagasan,pide, pendapat, atauppikiran dan 
perasaan. Saranapmewujudkan halpitu adalah bahasa. Isipekspresi melaluipbahasa 
itupakan dimengertiporang lainpatau pembacapbila dituangkanpdalam bahasa 
yangpteratur, sistematis,psederhana, danpmudah dimengerti. Sementarapitu Semi 
jugapmengatakan bahwapmenulis padaphakikatnya merupakanppemindahan 
pikiranpatau perasaan kepdalam bentuk lambangpbahasa.4 
 Menulispmerupakan suatupketerampilan berbahasapdasar yangpharus 
dimilikipsetiap manusiapdalam melakukanpkegiatan komunikasipsecara tidak 
langsung. Menuangkanpide ke dalampsebuah tulisanptidaklah mudah. Banyak 
orangpyang mampupberbicara denganpbaik, namunpkurang mampupmenuangkan 
idenyapsecara tertulis.Keterampilanpmenulis masihpperlu mendapatpperhatian 
utamapdalam pendidikanptingkat dasarpsebagai salahpsatu aspekpketerampilan 
berbahasa. 
 Keterampilanpmenulis menjadipsarana untukpmerekam atau 
mengungkapkanppikiran, perasaanpatas informasi yangpditerima. Keterampilan 
menulispdisebut sebagaipketerampilan berbahasapproduktif. Disebutpproduktif 
karenapdengan menulispseseorang akanpmerekam ataupmengungkapkan 
informasi,pilmu, pengetahuan,pdan pengalaman-pengalamanpbaru. Semuapyang 
dihasilkanpdari kegiatanpmenulis akanpmemungkinkan orangptersebut mampu 
                                                          
 4Elina, Syarif, dkk, (2009), Pembelajaran Menulis, Jakarta: Depdiknas Pusat 
Pengembangan dan Pembedayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Bahasa, hal. 5. 
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mempertinggipdaya pikirannya, mempertaja mppandangannya, danpmemperluas 
wawasanya.5 
 Keterampilanpmenulis adalahpbentuk daripsebuah komunikasipdalam 
mengorganisasikanppengetahuan danppengalaman kepbentuk tulisan. 
Keterampilanpmenulis merupakanpketerampilan yangpsangat penting di miliki 
peserta didik. Denganpmenulis pesertapdidik dapatpmengungkapkan atau 
mengekspresikanpgagasan atauppendapat, pemikiran, danpperasaan yangpdimiliki. 
Selainpitu jugapdapat mengembangkanpdaya pikirpdan kreativitas pesertapdidik 
dalampmenulis. 
 Dalamppendidikan, khususnyapmata pelajaranpbahasa Indonesia 
keterampilanpmenulis telahpdiajarkan mulaipdari tingkatpsekolah dasarpsampai 
sekolahpmenengah atas, namunpyang terjadi dipsekolah pada umumnyapjustru 
kebanyakkanpsiswa selalupsaja mengalamipkesulitan dalampkegiatan menulis. 
Terlihatpdari kemampuanpsiswa yangptergolong masihprendah dalampmenulis 
khususnyapmenulis tekspnarasi. Merekapseringkali tidakimampu mengungkapkan 
apapyang ada dalamppikirannya kedalampbentuk wacanaptulis, terlebihplagi 
tentangpbagaimana kaidahppenulisan yangpbaik dan benar. Halpini diperkuat 
olehppendapat Tariganpbahwa, “Kemampuanpmenulis siswapmasih sangat 
kurang, merekapbelum mampupmenyatakan gagasan secarapsempurna baikplisan 
maupunptulisan”.6 
                                                          
 5Team Dosen Program Studi FKIP Universitas Jambi, (2013), Pembelajaran 
Calistung (Membaca, Menulis, dan Berhitung), Jambi: Eone Production, hal. 45. 
 
 6Henry Guntur Tarigan, (2008), Menulis Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, 
Bandung: Angkasa, hal. 3 
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 Terkaitpdengan rendahnyapketerampilan menulispsiswa, halpini sejalan 
denganpmasalah yangpditemui dalamppelaksanaan prosespbelajar mengajarppada 
pembelajaranpbahasa Indonesiapmateri menulispteks narasi dipkelas VpMIN 4 
KotapMedan. Berdasarkanphasil wawancarapdengan seorangpguru kelas Vpterkait 
denganpmata pelajaranpbahasa Indonesiapdi MIN 4 KotapMedan 
(NamorapSiregar, S.Pd.) beliaupmengatakan, “Bahwapketerampilan menulis 
siswapkelas Vpmasih sangatprendah. Halpini dapatpdilihat berdasarkanphasil 
ujianptengah semesterpterhadap pemberianptes esai menulispteks narasippada 
matappelajaran BahasapIndonesia. 
Tabel 1.1 
Hasil Ketuntasan Siswa 
 
Populasi Siswa  Siswa Tuntas Siswa Tidak Tuntas 
V A = 26 siswa 
V B = 26 siswa 
V C = 27 siswa 
V D = 25 siswa 
12 siswa 
10 siswa 
9 siswa 
10 siswa 
14 siswa 
16 siswa 
18 siswa 
15 siswa 
Jumlah Populasi 
104 siswa 
Jumlah siswa tuntas 
41 siswa / 40 % 
Jumlah siswa tidak tuntas 
63 siswa / 60 % 
 
 Dariptabel dipatas dapatpdiketahui bahwa hasil ujian tengah semester 
terhadap pemberian tes essai menulis teks narasi siswa dari populasi 104 siswa 
hanya 41 siswa yang mampu mencapai nilai skor tertinggi yaitu 20 poin. Menurut 
bu Namora ada beberapa faktorpyang mempengaruhiprendahnya keterampilan 
menulispsiswa dipkelas Vpdiantaranya: kurangnya kemampuan siswa dalam 
menemukan sumber dan ide sebagai bahan tulisan teks narasi, motivasi belajar 
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siswa yang rendah, kurangnya pemahaman guru dalam mengembangkanpmodel 
pembelajaranpyang tepatpsesuai denganpkondisi siswa,pseperti pada materi 
pembelajaran menulis khususnya menulis teks narasi. 
 Berdasarkan informasi di atas dapat dikatakan bahwa keterampilan menulis 
siswa masih rendah. Olehpkarena itu, dibutuhkanpsuatu model pembelajaranpyang 
mampupmembuat kegiatanpmenulis menjadi lebihpmudah untukpdipahami 
danpjuga dapatpmenarik minatpsiswa melaksanakanpkegiatan 
pembelajaranpdalam menulispteks narasi. Salahpsatu model pembelajaranpyang 
dianggappmampu berpengaruhpdalam meningkatkanpketerampilan menulisisiswa 
adalahpmodel pembelajaranpkooperatif TipepThink.TalkpWrite. 
 Modelppembelajaran kooperatifpTipe ThinkpTalk.Write dapatpmenjadi 
suatupcara yangpefektif dalampmelatih keterampilanpmenulis siswapkhususnya 
menulispteks narasi. Modelppembelajaran kooperatifptipe ThinkpTalk Write 
merupakanpmodel pembelajaranpyang melatihpsiswa untukpmampu membangun 
pemikiranpdalam menciptakanpide, mengungkapkanpide danpberbagi idepdengan 
temannya, sertapmampu menuliskanphasil pemikirannyaptersebut dalampproses 
belajar. Sehinggapmodel pembelajaranpkooperatif tipepThink TalkpWrite ini 
dianggappmampu untukpmeningkatkan keterampilanpmenulis tekspnarasi siswa 
kelasp5 MIN 4 KotapMedan . 
 MenurutpHunker dalampMulyasa, didasarkanppada pemahamanpbahwa 
belajarpadalah sebuahpperilaku sosialpmodel ThinkpTalk Write (TTW) 
mendorongpsiswa untukpberpikir, berbicara, danpkemudian menuliskanpsuatu 
topikptertentu. ModelpThink TalkpWrite (TTW) inipmemperkenankan siswa 
untukpmempengaruhi danpmemanipulasi ide-idepsebelum menuangkannyaidalam 
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bentukptulisan danpmembantu siswapdalam mengumpulkan danimengembangkan 
ide-idepmelalui percakapanpterstruktur. Sebagaimanapnamanya, model 
pembelajaranpini memiliki sintakpyang sesuaipdengan urutanpdi dalamnya, yakni 
thinkp(berpikir), talkp(berbicara/berdiskusi), dan writep(menulis).7 
 Modelppembelajaran kooperatifptipe ThinkpTalk Writepdapat menjadi 
salahpsatu motivasipuntuk siswapdalam meningkatkanpketerampilan menulispteks 
narasi padapmata pelajaran bahasapIndonesia, hal inipdikarenakan 
modelppembelajaran kooperatifptipe ThinkpTalk Writepdapat lebihpmembuat 
siswapproaktif dalam melaksanakan tahap demi tahap proses pembelajarannya. 
Siswa aktif berpikir dan berdiskusi serta menuliskan hasil tulisan dengan konsep 
pengintegrasian sehingga siswapdapat meningkatkan idepdan gagasan pengetahuan 
dalampmenulis teks narasi. 
 Berdasarkanpdari hasil uraianpdi atas, penulisptertarik untukpmengangkat 
masalahpini denganpmelakukan penelitianpyang berjudul “PengaruhpModel 
PembelajaranpKooperatif TipepThink TalkpWrite TerhadappKeterampilan 
Menulis TekspNarasi PadapMata PelajaranpBahasa Indonesiapdi Kelas VpMIN 4 
KotapMedan”. 
B. IdentifikasipMasalah 
 Berdasarkanplatar belakangpmasalah dipatas, dapatpdiidentifikasi 
berbagaipmasalah, antaraplain: 
1. Kurangnya ekspektasi seorang guru terhadap kesuksesan siswa dalam 
proses belajar. 
                                                          
 7E. Mulyasa, (2016), Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran 
Kreatif dan Menyenangkan, Bandung: Remaja Rosdakarya, hal. 222. 
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2. Keterampilanpmenulis masihpperlu mendapatpperhatian utamapdalam 
pendidikanptingkat dasarpsebagai salahpsatu aspekpketerampilan 
berbahasa. 
3. Kurangnya kemampuan siswa dalam menemukan sumber dan ide sebagai 
bahan tulisan teks narasi. 
4. Rendahnya nilai siswa dari hasil belajar keterampilanpmenulis tekspnarasi 
di kelaspV MINp4 KotapMedan. 
5. Modelppembelajaran yangpdigunakan gurupselama inipkurang mampu 
membuatpsiswa termotivasipdalam belajar. 
C. RumusanpMasalah 
 Berdasarkanpidentifikasi masalahpdiatas, makaprumusan masalahpdalam 
penelitianpini sebagaipberikut: 
1. Bagaimanapketerampilan menulispteks narasipsiswa padapmata pelajaran 
bahasapIndonesia denganpmenggunakan modelppembelajaran langsung di 
kelas VpMIN 4 KotapMedan ? 
2. Bagaimanapketerampilan menulispteks narasipsiswa pada matappelajaran 
bahasapIndonesia denganpmenggunakan modelppembelajaran kooperatif 
tipepThink.TalkpWrite di kelas VpMIN 4 KotapMedan ? 
3. Apakahpterdapat pengaruhpyang signifikanpdengan menggunakanpmodel 
pembelajaranpkooperatif tipepThink TalkpWrite terhadappketerampilan 
menulispteks narasipsiswa padapmata pelajaranpbahasa Indonesiapdi kelas 
V MIN 4 KotapMedan? 
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D. TujuanpPenelitian 
 Berdasarkanprumusan masalahpdiatas, diperlukanptujuan penelitian 
sebagaipdasar untukpmencapai sasaranppenelitian. Adapunptujuan penelitianpini 
sebagaipberikut: 
1. Untukpmengetahui keterampilanpmenulis tekspnarasi siswa padapmata 
pelajaranpbahasa Indonesiapdengan menggunakanpmodel pembelajaran 
langsungpdi kelas VpMIN 4 KotapMedan. 
2. Untukpmengetahui keterampilanpmenulis tekspnarasi siswa padapmata 
pelajaranpbahasa Indonesiapdengan menggunakanpmodel pembelajaran 
kooperatifptipe ThinkpTalk.Write. 
3. Untukpmengetahui pengaruhpyang signifikanpdengan penggunaanpmodel 
pembelajaranpkooperatif tipepThink TalkpWrite terhadappketerampilan 
menulsipteks narasipsiswa padapmata pelajaranpbahasa Indonesiapdi kelas 
V MINp4 KotapMedan. 
E. ManfaatpPenelitian 
 Dari hasil penelitianpini diharapkanpdapat memberi kontribusi ke ilmuan 
peneliti maupun pembaca serta sebagai bahan acuan dalam mengembangkan ilmu 
pengetahuan di dalam dunia pendidikan, maka adapun manfaat penelitian sebagai 
berikut : 
1. ManfaatpTeoritis 
  Penelitianpini diharapkanpdapat memberikanpinformasi, wawasan, 
pemikiran,pdan pengetahuanpdalam pembelajaranpbahasa Indonesia 
khususnyapketerampilan menulispteks narasi. Penelitianpini juga 
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diharapkanpdapat bermanfaatpsebagai bahanprefrensi penelitian 
selanjutnya. 
2. ManfaatpPraktis 
a) Siswa,ppenelitian inipdiharapkan dapatpmeningkatkan aktivitas dan 
kreativitas siswapdalam pembelajaranpbahasa Indonesia terumat 
keterampilan menulis teks narasi. 
b) Guru,pdapat meningkatkanpketerampilan gurupdalam menerapkan 
modelppembelajaran danpmenjadi bahan evaluasi guru dalam 
melakukan pembenahan terhadap kekurangan model pembelajaran yang 
digunakan. 
c) Kepalapsekolah, bahanpacuan dalampmeningkatkan kualitas 
pelaksanaanppembelajaran denganpmenggunakan modelppembelajaran 
yangptepat. 
d) Peneliti,pdapat menambahpilmu pengetahuanpdan wawasanpdalam 
melakukanppenelitian dibidangppendidikan secarapteori maupun 
pelaksanaan. 
e) Penelitiplain, bahanpacuan atauprujukan bagippenelitian lainpyang 
berminatpuntuk melakukanppenelitian lebihplanjut terhadappmateri ini. 
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BAB II 
LANDASAN TEORETIS 
A. KerangkapTeori 
1. KeterampilanpMenulis 
a. PengertianpMenulis 
 Secarapsederhana, menulispdiartikan sebagaipproses menghasilkan 
lambangpbunyi. Pengertianpsemacam inipdiartikan sebagaipproses menulis 
permulaan. Padaptahap selanjutnyapmenulis dapatpbersifat lebihpkompleks. 
Menulisppada dasarnyapdiartikan sebagaipproses untukpmengemukakan ide 
danpgagasan dalampbahasa tulis. Sejalanpdengan itu, Depdiknaspmengatakan 
bahwapdalam KamuspBesar BahasapIndonesia, “Menulispadalah (1) 
membuatphuruf (angka)pdengan pena,ppensil, kapur, dsb; (2)pmelahirkan 
pikiranpatau perasaanpseperti mengarangpatau membuatpsurat dengan tulisan; 
(3)pmenggambar ataupmelukis; (4) membatikp(kain)”.8 
 MenurutpJago Tariganpmenulis berartipmengekspresikan secara 
tertulispgagasan, ide,ppendapat, atauppikiran danpperasaan. Sarana 
mewujudkanphal itu adalahpbahasa. Isipekspresi melaluipbahasa itupakan 
dimengertiporang lainpatau pembacapbila dituangkanpdalam bahasapyang 
teratur,psistematis, sederhana,pdan mudahpdimengerti.9  
 
 Sejalanpdengan itu,pmenurut Ladopmenulis adalahpmeletakkan 
simbolpgrafis yangpmewakili bahasapyang dimengertiporang lain. Jadi, 
orangplain dapatpmembaca simbolpgrafis itu, jikapmengetahui bahwapitu 
menjadipbagian dari ekspresipbahasa.10 
                                                          
 8Depdiknas, (2008), Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Keempat, Jakarta: PT 
Gramedia Pustaka Utama, hal. 1497 
 9Elina, Syarif, dkk, (2009), Pembelajaran Menulis, Jakarta: Depdiknas Pusat 
Pengembangan dan Pembedayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Bahasa, hal. 5 
 10Elina, Syarif, dkk, (2009), Pembelajaran Menulis, Jakarta: Depdiknas Pusat 
Pengembangan dan Pembedayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Bahasa, hal. 5 
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 Lebih lanjut Rusyana, memberikanpbatasan bahwapkemampuan 
menulispatau mengarangpadalah kemampuanpmenggunakan pola-pola 
bahasapdalam tampilanptertulis untuk mengungkapkan gagasan atau pesan. 
kemampuanpmenulis mencakuppberbagai kemampuan, sepertipkemampuan 
menguasaipgagasan yangpdikemukakkan, kemampuanpmenggunakan unsur-
unsurpbahasa, kemampuanpmenggunakan gaya, danpkemampuan 
menggunakanpejaan sertaptanda baca.11 
 
 Menulis,pseperti halnyapmembaca merupakanpketerampilan dasar 
yangpharus dimilikipsetiap manusia. Keterampilanpini tidak dapatpdipisahkan 
dalampkehidupan manusia. Karenapitu, keterampilan menulispmerupakan 
keterampilanpdasar yangpsangat penting bagipkehidupan manusia. 
Keterampilanpmenulis menjadipsarana untuk merekampatau 
mengungkapkanppikiran, perasaanpatas informasipyang diterima. 
Keterampilanpmenulis disebutpsebagai keterampilanpberbahasa produktif. 
Disebutpproduktif karenapdengan menulispseseorang akan merekampatau 
mengungkapkanpinformasi, ilmu,ppengetahuan, dan pengalaman-
pengalamanpbaru. Semuapyang dihasilkanpdari kegiatan menulispakan 
memungkinkanporang tersebutpmampu mempertinggipdaya 
pikirannya,pmempertajam pandangannya, danpmemperluas wawasanya.12 
 Seorangptergerak untukpmenulis karenapmemiliki tujuanpobjektif 
yangpbisa dipertanggungjawabkanpdihadapan publikppembacanya. Karena 
tulisanppada dasarnyapadalah saranapuntuk menyampaikanppendapat atau 
gagasanpagar dapatpdipahami danpditerima orangplain. Tulisanpdengan 
demikianpmenjadi salahpsatu saranapberkomunikasi yangpcukup efektifpdan 
efesienpuntuk menjangkaupkhalayak masapyang luas. Ataspdasar pemikiran 
inilah, makaptujuan menulispdapat dirututpdari tujuan-tujuanpkomunikasi 
                                                          
 11Elina Syarif, dkk, (2009), Pembelajaran Menulis, Jakarta: Depdiknas Pusat 
Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Bahasa, hal. 15 
 12Team Dosen Program Studi FKIP Universitas Jambi, (2013), Pembelajaran 
Calistung (Membaca, Menulis, dan Berhitung), Jambi: Eone Production, hal. 45. 
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yangpcukup mendasarpdalam konteksppengembangan peradapanpdan 
kebudayaanpmasyarakat itupsendiri. 
 Berdasarkanppendapat diataspdapat disimpulkanpbahwa menulis 
adalahpketerampilan prosespperkembangan padapdiri peserta didikpyang 
menjadipsarana untukpmerekam ataupmengungkapkan pikiran, perasaan 
melaluiptulisan agarpdapat dibacapdan dipahami olehporang banyak, serta 
sebagaipsuatu bahanpbacaan yangpmengandung informasipdan pengetahuan. 
Dalamphal ini menulispyang dimaksud adalahpmenulis tekspnarasi. 
b. Fungsipdan TujuanpMenulis 
 Fungsiputama dari tulisanpadalah sebagai alatpkomunikasi tidak 
langsung. MenurutpHenry GunturpTarigan, menulispsangat pentingpbagi 
duniappendidikan karenapmemudahkan siswapdalam berpikir secarapkritis, 
memperdalampdaya tanggappatau persepsi, memudahkanpdalam 
memecahkampmasalah-masalah yangpdihadapi, sertapmenyusun  urutanpbagi 
pengalaman.13  
 Darippendapat tersebutpmaka dapat disimpulkanpbahwa fungsiputama 
menulispadalah sebagaipalat komunikasiptidak langsung, yang 
dapatpmemudahkan siswapdalam berpikir kritis, memperdalampdaya tanggap, 
memudahkanpdalam memecahkanpmasalah, sertapmenciptakan 
pengalamanpyang bermakna. 
 Selainpmemiliki fungsi/ kegunaan, kegiatanpmenulis juga memiliki 
banyakptujuan. Misalnyapmenulis bertujuanpuntuk menghibur, memberikan 
informasi, menyatakanppendapat ataupmengekspresikan perasaan. Henry 
                                                          
 13Henry Guntur Tarigan, (2008), Menulis Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, 
Bandung: Angkasa/ hal. 22-23 
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GunturpTarigan mengemukakanptujuan menulispadalah sebuahpresponsi 
ataupjawaban yangpdiharapkan olehppenulis akanpdiperoleh darippembaca.  
 Adapunptujuan menulispmenurut HenrypGuntur Tariganpadalah 
sebagaipberikut : 
1) Tulisanpyang bertujuanpuntuk memberitahukanpatau mengajar disebut 
wacanapinformatif. 
2) Tulisanpyang bertujuanpuntuk meyakinkanpatau mendesakpdisebut 
wacanappersuatif.  
3) Tulisanpyang bertujuanpuntuk menghiburpatau menyenangkanpatau 
yangpmengandung tujuanpestetik disebut tulisanpliterer. 
4) Tulisanpyang mengekspresikanpperasaan danpemosi yangpkuat atau 
berapi-apipdisebut wacanapekspresif. 
 Selainpitu terdapatpbeberapa tujuanpseseorang melakukanpkegiatan 
menulispdiantaranya sebagaipberikut: 
1) Menginformasikanpsegala sesuatupbaik itupfakta, datapmaupun 
peristiwaptermasuk pendapatpdan pandangan terhadappfakta, data dan 
peristiwapagar khalayakppembaca memperolehppengetahuan dan 
pemahamanpbaru tentangpberbagai hal yangpdapat maupunpyang 
terjadipdi muka bumipini. 
2) Membujukpmelalui tulisanpseorang penulispmengharapkan pula 
membacapdapat menentukanpsikap, apakahpmenyetujui atau 
mendukungpyang dikemukakan. Penulispharus mampupmembujuk 
danpmeyakinkan pembacapdengan menggunakanpgaya bahasapyang 
persuasif. Olehpkarena itu, fungsippersuasi dari sebuahpdari sebuah 
tulisanpakan dapatpmenghasilkan apabilappenulis mampuimenyajikan 
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denganpgaya bahasapyang menarik,pakrab, bersahabat, danpmudah 
dipahami. 
3) Mendidik,pMelalui membacaphasil tulisanpwawasan pengetahuan 
seseorangpakan teruspbertambah, kecerdasanpterus diasah, yangppada 
akhirnyapakan menentukanpperilaku seseorang. Orang-orangpyang 
berpendidikanpmisalnya, cenderungplebih terbukapdan penuh 
toleransi, lebihpmenghargai pendapatporang lain, danptentu saja 
cenderungplebih rasional. 
4) Menghibur,pfungsi danptujuan menghiburpdalam komunikasi, bukan 
monopolipmedia massa,pradio, televisi, namunpmedia cetakpdapat 
pulapberperan dalampmenghibur khalayakppembacanya. Tulisan-
tulisanpatau bacaan-bacaanp“ringan” yangpkaya denganpanekdot, 
ceritapdan pengalamanplucu bisa pulapmenjadi bacaan penglipurplara 
ataupuntuk melepaskanpketegangan setelahpseharian sibuk 
beraktifitas.14 
 Daripuraian di ataspdapat disimpulkanpbeberapa tujuanpdalam 
kegiatanpmenulis yaitupmenulis bertujuanpuntuk menghibur,pmendidik, 
menginformasikanpsesuatu, menyatakanppendapat danpmengekspresikan 
perasaanpserta dapatpmenjadi sumberppengetahuan danpwawasan bagipsetiap 
orangpyang membacanya. Tujuanpini yangpmenjadikan betapa 
pentingnyapseorang pesertapdidik terkhususpdi tingkatpsekolah dasarpmampu 
memiliki keterampilan dalam menulis. Sedangkan fungsi utamapmenulis 
adalahpsebagai alatpkomunikasi tidakplangsung, yangpdapat 
memudahkanpsiswa dalampberpikir kritis, mengemukakanpide ataupgagasan, 
                                                          
 14Elina, Syarif, dkk, (2009), Pembelajaran Menulis, Jakarta: Depdiknas Pusat 
Pengembangan dan Pembedayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Bahasa, hal. 6-8 
16 
 
 
 
sertapmampu menciptakanppengalaman yangpbermakna. Tulisanpdikatakan 
berhasilpapabila isipatau pesan yangpterkandung dipdalam tulisanptersebut 
dapatpdipahami denganpmudah olehppembaca. 
c. Unsur-UnsurpMenulis 
 Menulispsebagai kegiatanpberbahasa tulispmeliputi empatpunsur yaitu 
sebagaipberikut: 
1) Gagasan,pdalam hal ini, gagasanpadalah ide, opini, pengamalanpatau 
pengetahuanpyang diungkapkanpoleh penulis. 
2) Ekspresi,pekspresi adalahpungkapan gagasan yangpdilakukan 
sedemikianprupa sehingga dapatpdipahami denganpbaik oleh pembaca. 
Pengungkapanpgagasan dapatpdibedakan ataspempat bentuk, yakni 
sebagaipberikut: 
a. Pemaparan,pyakni bentukppengungkapan yangpmenyajikan 
penjelasanptentang suatupsubjek secara sistematis,panalitis, dan 
logispsehingga pembacapmemahaminya danpbertambah 
pengetahuannya. 
b. Pemerian,pyakni bentukppengungkapan yangpmenggambarkan 
suatupobjek denganpberbagai hasilppengamatan penulispyang 
diperolehnyapmelalui alat-alatpinderanya. Objek yangpdimaksud 
adalahpbenda-benda sepertiporang, tempat, pemandangan,plagu 
merdu,pbunga, sejenisphewan, tumbuhan, suasana, danisebagainya. 
c. Penceritaan,pyaitu bentukppengungkapan yangpmenyampaikan 
peristiwa-peristiwapyang dijalinpsedemikian rupapmenurut urutan 
waktupatau tempatpkepada pembacapdengan maksud 
meninggalkanpkesan tentangpperubahan-perubahan sesuatupyang 
terjadipmulai daripawal hingga akhirpcerita. 
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d. Pembahasan,pyaitu bentukppengungkapan yangpmembahas atau 
membicarakanpsesuatu denganpmenggunakan fakta-faktapatau 
argumen-argumenpsehingga pembacapmeyakininya danimengubah 
pikiran,ipendapat, ataupsikap sesuaipdengan yangpdiharapkan 
penulis. 
3) Tatanan,itatanan adalahpaturan atauptata tertibppengembangan dan 
penyusunanpgagasan yangpbias dipedomanippenulis.   
4) Sarana,isarana adalahpalat untukpmenyampaikan gaagasan, yaitu 
bahasaptulis yangpterutama menyangkutpkosa kata, tatapbahasa, cara 
menggunakanpbahasa yangpefektif danpefisien, danpejaan. Agar 
kompetenpmenyampaikan gagasanpsecara tertulis, seseorangpharus 
mampupmenerapkan kaidah-kaidahpejaan, memilikipkosa katapyang 
memadai, mampupmengaplikasikan kaidah-kaidahpbahasa, mampu 
menulispkalimat kemampuanpbernalar.15 
d. Tahapan Menulis 
 Dalam proses tahapan menulis ada 2 tahapan yang perlu diperhatian 
dalam melaksanakan kegiatan menulis, diantaranya sebagai berikut:  
1. PerencanaanpKarangan 
 MenurutpSabarti dkk, secarapteoritis prosesippenulisan 
meliputi tigaptahap utama, yaitupprapenulisan, penulisanpdan revisi. 
Iniptidak berartipbahwa kegiatanpmenulis dilakukanpsecara terpisah-
pisah. Padaptahap prapenulisanpkita membuatppersiapan-persiapan 
yang akanpdigunakan padappenulisaan denganpkata lain 
merencanakan karangan.  
                                                          
15Sanggup Barus, (2014), Pembinaan Kompetensi Menulis, Medan: USU Press, 
2014, hal. 2-3 
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 Dari proses perencanaan dalam kegiatan prapenulisan, penulis 
selanjutnya menuliskan apa yang menjadi idepdalam gagasanpyang 
akanpdituangkan dalamptulisan, tulisan ini lah yang nantinya akan di 
beri penilaian dan dilakukan tahap revisi dalam memperbaiki dan 
menyempurnakan hasil karya tulis. 
2. Pemilihan Topik 
 Kegiatanpyang mula-mulapdilakukan jikapmenulis suatu 
karanganpmenentukan topik. Halpini untuk menentukanpapa yang 
akanpdibahas dalamptulisan. Adapbeberapa yangpharus 
dipertimbangkanpdalam memilih topikpyaitu: 
a. Topikpitu ada manfaatnyapdan layak dibahas. Adapmanfaatnya 
mengandungppengertiam bahwahpbahasan tentangptopik itu akan 
memberikanpsumbangan kepada ilmupatau propesi yangpditekuni, 
ataupberguna bagi pengembanganpilmu pengetahuan. Layak 
dibahaspberarti topik itupmemang memerlukanppembahasan dan 
sesuaipdengan bidang yangpditekuni. 
b. Topikpitu cukuppmenarik terutamapbagi penulis. 
c. Topikpitu dikenalpbaik olehppenulis. 
d. Bahanpyang diperlukanpdapat diperolehpdan cukuppmemadai. 
e. Topikpitu tidakpterlalu luaspdan tidakpterlalu sempit. 
 Setelahpberhasil memilihptopik sesuaipdengan syarat-syarat 
pemilihanpdi ataspmaka yangpakan dilakukan selanjutnyapmembatasi 
topikptersebut. Prosesppembatasan topikpdapat dipermudahpdengan 
membuatpdiagram pohonpatau diagram jam. 
 Idepinduk yangpmenjadi benihpatau pangkalpawal sesuatu 
karanganpyang akan ditulisphendaknya jugapdikembangkan. Setelah 
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idepinduk dikembangbiakkanpsampai cukupptuntas, langkah 
berikutnyapialah memilihpsalah satupsaja di antara rincianpide-ide 
yangpmuncul itupuntuk dijadikanptopik karangan. Topikpinilah yang 
kemudianpperlu diolahplebih lanjutpdengan membatasiptopik dengan 
sebuah temaptertentu.  
 Jadippada topikpini ditentukanpsalah satupsegi, unsur, atau 
factornyapyang dijadikanppembicaraan. Langkahpyang terakhirpyang 
perlupdilakukan pengarangpialah menguraikanpatau mengudar 
rumusanpkalimat ideppokok menjadipsebuah garispbesar karangan. 
Garispbesar, rangkapatau disebutpjuga outlinepadalah suatuprencana 
kerangkapyang menunjukkanpide-ide yangpberhubungan satupsama 
lainpsecara tertibpuntuk kemudianpdikembangkan menjadipsebuah 
karanganpyang lengkap danputuh. 
 Setelahpmengetahui cara-carapmemulai danpteknik 
memberikanpnafas ke dalamptulisan. Sekarangpkita melangkahpke 
prosesppenulisan. Padaptahap ini, kitaphanya membangunpsuatu 
fondasipuntuk topikpyang berdasarkanppada pengetahuan, gagasan, 
danppengalaman. Adapunpproses penulisanptersebut sebagaipberikut: 
1) Drafpkasar disinipdimulai menelusuripdan mengembangkanpgagasan-
gagasan. Pusatkanppada isi daripadaptanda baca, tatapbahasa, atau 
ejaan. Ingatpuntuk menunjukkanpbukan memberitahukanpsaat 
menulis. 
2) Berbagi; sebagaippenulis kitapsangat dekatptulisan kitapsehingga sulit 
bagipkita untukpmenulai secarapobjektif. Untukpmengambil jarak 
denganptulisan. Olehpsebab itu perlupmeminta orangplain untuk 
membacapdan memberikanpumpan balik. Mintalahpseorang teman 
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membacanyapdan mengatakanpbagian manayangpbenar –benar kuat 
danpmenunjukkan ketidakpkonsistenan, kalimatpyany tidak jelas, atau 
transisipyang lemah. Inilahpbeberapa petunjukpuntuk berbagi. 
3) Perbaikanp(revisi); setelahpmendapat umpanpbalik dari temanitentang 
manapyang baikpdan manapyang perlupdigarap lagi, ulangipdan 
perbaikilah. Ingat bahwa penulis adalah tuan dari tulisan Anda jadi 
Andalahpyang membuatpumpan balikpitu. Manfaatkanlahpumpan 
balikpyang dianggappmembantu. Ingatptujuan menulispmembuat 
sebaikpmungkin. 
4) Menyuntingp(editing); inilahpsaatnya untukpmembiarkan “editor” 
otakpkini melangkahpmasuk. Padaptahap ini, perbaikilahpsemua 
kesalahanpejaan, tatapbahasa, dan tandapbaca. Pastikanlahpsemua 
transisipberjalan mulus, penggunaanpkata kerja tepat, danpkalimat-
kalimatplengkap. 
5) Penulisanpkembali ; tulispkembali tulisanpAnda, masukkanpisi yang 
barupdan perubahan –perubahanppenyuntingkan. 
6) Evaluasi; periksalahpkembali untukpmemastikan bahwapAnda telah 
menyelesaikanpapa yang Andaprencanakan danpapa yang inginpAnda 
sampaikan. Walaupunpini merupakanpproses yangpterus berlangsung 
tahap inipmenandai akhir.16 
 Kegiatanpmenulis dibaratkanpseperti seorangparsitektur akan 
membangunpsebuah gedung, biasanyapia membuat rancanganpterlebih 
dahulupdalam bentukpgambar di ataspkertas. Demikianppula seorangipenulis, 
                                                          
 16 Elina, Syarif, dkk, (2009), Pembelajaran Menulis, Jakarta: Depdiknas Pusat 
Pengembangan dan Pembedayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Bahasa, hal. 11-13 
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membuat kerangka tulisan atau outline merupakan kebiasaan yang perlu 
dipupukpterus untukpmenghasilkan sebuahpkarya tulis yangpbaik. 
  Penulispdalam halpini dibaratkanpsebagai seorangparsitek bahasa, 
yangpselain mengetahuipbagaimana membangunpsebuah tulisan secaraputuh, 
ia tidakpboleh mengabaikanpdasardasar penulisan. Dasar-dasarppenulisan ini 
menjadipfondasi utamapdalam penulisanpadalah pemahamanpkita tentang 
paragraf. Denganpmemahami maknapdan ciri-ciri paragrafpyang baik, kita 
akanplebih mampupmenuangkan gagasanpdan pikiran kitapsecara lebih 
runtut,psistematis, danpteratur. Padapdasarnya sebuahptulisan mencerminkan 
carapberpikir seseorangpdan bagaimanapia memandang suatuppersoalan. 
2. Pembelajaran Bahasa Indonesia 
a. PengertianpPembelajaran BahasapIndonesia 
 Bahasapberperan penting dalam kehidupan disegala aspek kehidupan. 
Baik dalam bidang pendidikan, sosial maupun kemasyarakatan. Menurut 
Santoso bahasapialah suatupbentuk ungkapanpyang bentukpdasarnya berupa 
ujaran. Ujaranpinilah yang membedakan manusia dengan makhluk lainnya. 
Bahasa merupakann sistem dan mencakup dua bidang yaitu bunyi dan arti yang 
dapat diterima oleh lawan bicara.17 
 BahasapIndonesia adalahpbahasa resmipNegara RepublikpIndonesia 
danpbahasa persatuanpbangsa Indonesia. Halpini termuatpdidalam Undang-
Undang DasarpRepublik Indonesiap1945, khususnyappada Bab XV, pasal 36. 
Sebagaipbahasa persatuan, bahasapIndonesia termuatpdalam Sumpah 
Pemudap28 Oktober 1928, khususnyappada butirpketiga yangpberbunyi 
                                                          
 17Nur Samsiyah, (2016), Pembelajaran Bahasa Indonesia Di SD Kelas Tinggi, 
Cet.1, Jawa Timur: CV. Ae Media Grafika, hal. 1 
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“KamipPutra danpPutri IndonesiapMenjunjung BahasapPersatuan, Bahasa 
Indonesia”. 
 Daripsudut pandungplinguistik, bahasapIndonesia adalahpsebuah 
variasipdari bahasapMelayu. Dasarpyang dipakaipadalah bahasapMelayu 
Riau, namunptelah mengalamipperkembangan akibatppenggunaannya 
sebagaipbahasa kerja danpproses pembakuan padapawal abad ke-20. Sampai 
saatpini, bahasapIndonesia merupakanpbahasa yangphidup yang terus 
berkembangpdengan pengayaanpkosakata baru, baikpmelalui penciptaan, 
maupunpmelalui penerapanpdari bahasapdaerah maupunpbahasa asing. 
 BahasapIndonesia adalahpalat komunikasipyang dipergunakanpoleh 
masyarakatpIndonesia untukpkeperluan sehari-hari, misalnyapbelajar, bekerja 
sama, danpberinteraksi.  BahasapIndonesia merupakanpbahasa Nasionalpdan 
bahasapresmi dipIndonesia. BahasapNasional adalahpbahasa yangpmenjadi 
bahasapstandar di ketepatanpperundang-undangan. Sebagaipbahasa nasional, 
bahasapIndonesia tidakpmengikat pemakaianyapuntuk sesuai denganpkaidah 
dasar. BahasapIndonesia digunakanpsecara nonpresmi, santai, danpbebas. 
Dalamppergaulan danpperhubungan antarwargapyang dipentingkanpadalah 
makna yangpdisampaikan. 
 Kerafpmenjelaskan bahwapbahasa Indonesiapmemiliki fungsi-fungsi 
tertentupyang digunakanpberdasarkan kebutuhanppemakainya: (1) sebagai 
alatpuntuk mengekspresikanpdiri, (2) sebagaipalat untukpberkomunikasi, (3) 
sebagaipalat untukpmengintegrasikan daniberadaptasi sosialidalam 
lingkunganpatau situasiptertentu, dan (4) sebagaipalat untukpmelakukan 
controlpsosial.18 
                                                          
 18Junaidi, dkk, (2018), Pembelajaran Bahasa Indonesia Di Madrasah 
Ibtidaiyah/Sekolah Dasar, Medan: Perdana Publishing, hal. 9. 
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 Pembelajaranpbahasa Indonesiappada hakikatnyapadalah 
pembelajaranpdalam membelajarkanppeserta didik tentangpketerampilan 
berbahasapIndonesia yangpbaik dan benarpsesuai tujuan danpfungsinya. 
Melaluippembelajaran bahasapIndonesia pesertapdidik dapatpmeningkatkan 
konseppkebahasaan baikpsecara lisanpdalam berkomunikasipmaupun secara 
tulisanpdan menulis.  Pembelajaranpbahasa Indonesiapdiharapkan 
membantuppeserta didikpmengenal dirinya, budayanya, danpbudaya orang 
lain, mengemukakanpgagasan danpperasaan, berpartisipasipdalam 
masyarakatpyang menggunakanpbahasa tersebut, danpmenemukan serta 
menggunakanpkemampuan analitispdan imaginatif yangpada dalampdirinya. 
b. Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia 
 BahasapIndonesia adalahpsarana berkomunikasipuntuk salingpberbagi 
pengalaman,psaling belajarpdari yangplain, sertapuntuk meningkatkan 
kemampuanpintelektual danpkesusastraan Indonesia. Adapunpharapan 
pelajaranpbahasa Indonesiapagar parapsiswa mampupmengembangkan 
pengetahuan, keterampilanpberbahasa, danpbersikap positif terhadappbahasa 
Indonesia,pserta menghargaipmanusia danpnilai-nilai kemanusiaan. 
 Standarpkompetensi matappelajaran Bahasa Indonesiapmerupakan 
kualifikasipkemampuan minimalppeserta didikpyang menggambarkan 
penguasaanppengetahuan, keterampilanpberbahasa, danpsikap positif 
terhadappbahasa danpsastra Indonesia. Standarpkompetensi inipmerupakan 
dasarpbagi pesertapdidik untukpmemahami danpmerespon situasiplokal, 
regional,pnasional, danpglobal.19 
                                                          
 19Junaidi, dkk, (2018), Pembelajaran Bahasa Indonesia Di Madrasah 
Ibtidaiyah/Sekolah Dasar, Medan: Perdana Publishing, hal. 15-16 
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 Denganpstandar kompetensipmata pelajaranpBahasa Indonesiapini 
bertujuanpagar pesertapdidik memilikipkemampuan sebagaipberikut: 
1) Berkomunikasipsecara efektifpdan efisien sesuaipdengan etikapyang 
berlaku, baikpsecara lisanpmaupun tulis. 
2) Menghargaipdan banggapmenggunakan bahasapIndonesia sebagai 
bahasappersatuan dan bahasapNegara. 
3) Memahamipbahasa Indonesiapdan menggunakannyapdengan tepat dan 
kreatifpuntuk berbagaiptujuan. 
4) Menggunakanpbahasa Indonesiapuntuk meningkatkanpkemampuan 
intelektual, sertapkematangan emosionalpdan sosial. 
5) Menikmatipdan memanfaatkanpkarya sastra untukpmemperluas 
wawasan, memperhaluspbudipekerti, serta meningkatkanipengetahuan 
dan kemampuanpberbahasa. 
6) Menghargaipdan membanggakanpsastra Indonesiapsebagai khazanah 
budayapdan intelektualpmanusia Indonesia.20 
 MenurutpAtmazaki, matappelajaran bahasapIndonesia bertujuanpagar 
pesertapdidik memilkipkemampuan berkomunikasipsecara efektif danpefesien 
sesuaipdengan etikapyang berlaku, baikpsecara lisanpmaupun tulisan, 
menghargaipdan banggapmenggunakan bahasapIndonesia sebagai 
bahasappersatuan danpbahasa Negara, memahamipbahasa Indonesiapdan 
menggunakannyapdengan tepatpdan kreatifpuntuk berbagaiptujuan, 
menggunakanpbahasa Indonesiapuntuk meningkatkanpkemampuan 
intelektual, sertapkematangan emosionalpdan sosial, menikmatipdan 
memanfaatkanpkarya sastrapuntuk memperluaspwawasan, budippekerti, serta 
meningkatkanppengetahuan danpkemampuan berbahasa, danpmenghargai dan 
membanggakanpsastra Indonesiapsebagai khazanah.21 
 
 Jadipdapat disimpulkanpbahwasanya pembelajaranpbahasa Indonesia 
diarahkanpuntuk meningkatkanpkemampuan pesertapdidik dalampmelakukan 
                                                          
 20Isah Cahyani, (2012), Modul Pembelajaran Bahasa Indonesia, Cet.2,Jakarta: 
Direktorat Jendral Pendidikan Islam Kementrian Agama RI, hal. 53-54 
 21Ummul Khail, (2018), Pembelajaran Bahasa Indonesia dan Sastra (BASASTRA) 
di SD dan MI Volume 2, Nomor 1, hal. 89 
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interaksipdan komunikasipmenggunakan bahasapIndonesia denganpbaik dan 
benar, baikpsecara lisan (berbicara,pmembaca) maupunptulis (menulis),pserta 
menumbuhkanpapresiasi pesertapdidik terhadapphasil karyapkesastraan 
manusiapIndonesia yangpmengandung unsurpbahasa Indonesia, sehingga 
nantinyappeserta didik dapatpmencintai budayappenggunaan bahasa 
Indonesia. 
c. NilaipPenting BahasapIndonesia BagipSiswa SD/MI 
 BahasapIndonesia adalahpbahasa yangpterpenting dikawasan 
RepublikpIndonesia. Kedudukanpbahasa Indonesiapsangat penting. Bahasa 
Indonesiapmenduduki tempatpyang terkemukapdiantara beratus-ratuspbahasa 
Nusantarapyang masing-masingpamat pentingpbagi penuturnyapsebagai 
bahasapibu. Halpini terutamapberkaitan denganpSumpah Pemudap1928. 
Selainpitu, pentingptidaknya suatupbahasa dapatpdidasari jugapdengan 
ketentuanpseperti jumlahppenutur, luasppenyebaran, danpperanannya sebagai 
saranapilmu, senipsastra, dan pengungkappbudaya. 
 Ruangplingkup matappelajaran bahasapIndonesia mencakup 
komponenpkemampuan berbahasapdan kemampuanpbersastra yangpmeliputi 
aspek-aspekpyaitu: mendengarkan,pberbicara, membaca,pdan menulis. 
Keempatpkemampuan inipmerupakan keterampilanpberbahasa yangpharus 
dimilikippeserta didikpdalam mempelajaripmata pelajaran bahasapIndonesia 
1) Mendengarkan 
 Mendengarkanpadalah keterampilanpmemahami bahasaplisan 
yangpbersifat reseptif. Denganpdemikian, mendengarkanpdisini 
berartipbukan sekedarpmendengarkan bunyi-bunyipbahasa melainkan 
sekaliguspmemahaminya. Adapdua jenis situasiidalam mendengarkan, 
yaitupsituasi mendengarkanpsecara interaktifpdan situasi 
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mendengarkanpsecara nonpinteraktif. Mendengarkanpsecara interaktif 
terjadipdalam percakapanptatap muka danppercakapan di teleponpatau 
yangpsejenis denganpitu. Dalampsituasi mendengarkanpnoninteraktif 
tersebutpkita tidakpdapat memintappenjelasan darippembicara, tidak 
bisappembicara mengulangipapa yangpdiucapkan, danptidak bisa 
mememintappembicaraan diperlambat. 
2) Berbicara 
 Keterampilanpberbicara secarapgaris besarpterdapat tiga jenis 
situasipberbicara, yaitu:pinteraktif, semipinteraktif, dan noniinteraktif. 
Situasi-situasipberbicara interaktifpmisalnya percakapanpsecara tatap 
muka, ditelepon, yangpmemungkinkan pergantianpantara berbicara 
danpmendengarkan, danpyang memungkinkanpkita meminta 
klarifikasi,ppengulangan, ataupkita dapat memintaplawan bicara 
memperlambatptempo bicara dariplawan bicara. Kemudian, adappula 
situasipberbicara yangpsemi interaktif, misalnyapdalam berpidato 
dihadapanpumum secaraplangsung. Dalampsituasiini, audiens 
memangptidak dapatpmelakukan interupsipterhadap pembicaraan, 
namunppembicara dapatpmelihat reaksippendengar daripekspresi 
wajahpdan bahasaptubuh mereka. Beberapapsituasi berbicarapdapat 
dikatakanpbetul-betul bersifatpnon interaktif, misalnyapberpidato 
melaluipradio atauptelevisi. 
3) Membaca 
 Membacapadalah keterampilanpreseptif bahasaptulis. 
Keterampilanpmembaca dapatpdikembangkan secaraptersendiri, 
terpisahpdari keterampilanpmendengarkan dan berbicara. Tetapi, pada 
masyarakatpyang memilikiptradisi literasi yangptelah berkembang, 
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seringpkali keterampilanpmembaca dikembangkanpsecara terintegrasi 
denganpketerampilan menyimakpdan berbicara. 
4) Menulis 
 Menulispadalah keterampilanpproduktif denganpmenggunakan 
tulisan. Menulispdapat dikatakanpsuatu keterampilanpberbahasa yang 
palingprumit di atarapjenis-jenis keterampilanpberbahasa lainnya. 
Inikarenapmenulis bukanlahpsekedar menyalinpkata-kata 
danpkalimat-kalimat, melainkanpjuga mengembangkanpdan 
menuangkanppikiran-pikiran dalampsuatu strukturptulisan yang 
teratur.22 
 Nilai penting pembelajaran bahasa Indonesia untuk anak-anak sekolah 
dasardi tingkat SD/MI antara lain: 
1) Sebagaipalat untukpmengembangkan kemampuanpberkomunikasi 
denganplingkungan. 
2) Sebagaipalat untukpmengembangkan kemampuanpintelektual anak. 
3) Sebagaipalat untukpmengembangkan ekspresipanak. 
4) Sebagaipdasar untukpmempelajari berbagaipilmu danptingkatan 
pendidikanpselanjutnya.  
 Belajarpbahasa Indonesiapmerupakan salahpsatu sarana yangpdapat 
mengaksespberbagai informasipdan kemajuanpilmu pengetahuan. Untukpitu, 
kemahiranpberkomunikasi dalampbahasa Indonesiapsecara lisanpdan tertulis 
haruspbenar-benar dimilikidanpditingkatkan dalamppembelajaran.  
 Berdasarkanphal tersebut, posisipbahasa Indonesiapperlu mendapat 
perhatianpkhusus terutamapbagi pembelajarpbahasa Indonesia. Halpini 
                                                          
 22Isah Cahyani, (2012), Modul Pembelajaran Bahasa Indonesia, Cet.2,Jakarta: 
Direktorat Jendral Pendidikan Islam Kementrian Agama RI, hal. 153-156. 
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terutamapbagi pesertapdidik yangpmasih awalpdalam penguasaanpkaidah 
bahasapIndonesia. Selainpitu, bahasapIndonesia digunakanpsebagai sarana 
komunikasi, buku-bukuppengetahuan, suratpkabar, iklan,ppersuratan, 
percakapanpsehari-hari, radio,ptelevisi, pidato,pdan sebagainyaimenggunakan 
bahasapIndonesia.23 
 Oleh karena itu dalam sistem kurikulum pendidikan di tingkat 
pendidikan dasar secara khusus menjadikan bahasa Indonesia sebagai salah 
satupmata pelajaranpwajib yang akan dipelajarippeserta didikpbahkan akan 
terus dipelajari sampai tingkat perguruan tinggi. Hal ini dikarenakan begitu 
pentingnya penanaman nilai-nilai kebahasan dalam sistem pendidikan bagi 
pesertapdidik, yang nantinya jugapberdampak padapkecintaan pesertapdidik 
dalam menggunakan dan menjaga bahasa persatuan Indonesia yaitu bahasa 
Indonesia. 
3. Teks Narasi  
a. Pengertian Teks Narasi 
 Dalam kamus besar bahasa Indonesia teks diartikan (1) suatupnaskah 
yangpberupak kata-katapasli darippengarang, (2) bahan tertulis untuk dasar 
memberikan pelajaran. Tekspmerupakan ungkapanppikiran manusiapyang 
lengkappdidalamnya memilikipsituasi danpkonteks. Teks dapat berwujud 
secara lisan yaitu teks lisan dan tertulis yaitu teks tulis. 
 Narasipmerupakan gayappengungkapan yangpbertujuan menceritakan 
ataupmengisahkan rangkaianpkejadian ataupperistiwa, baikpperistiwa 
kenyataanpmaupun peristiwaprekaan atauppengalaman hiduppberdasarkan 
                                                          
 23Junaidi, dkk, (2018), Pembelajaran Bahasa Indonesia Di Madrasah 
Ibtidaiyah/Sekolah Dasar, Medan: Perdana Publishing, hal. 17. 
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perkembangannyapdari waktupke waktu sehinggaptampak seolah-olah 
pembacapmengalami sendiripperistiwa itu. penulisanpnarasi dalampbentuk 
paragraf-paragrafpdimaksudkan untukpmemberi tahuppembaca atau 
pendengarptentang sesuatupyang diketahuipatau dialamippenulis supaya 
pembacapterkesan.24 
 Menurut Depdiknas dalam kamus besar bahasa Indonesia teks narasi 
diartikan sebagai tekspyang bersifatpdialog, danpisinya merupakan suatu 
kisahpsejarah, dalam deretanpperistiwa.25 Tekspnarasi merupakan bentuk 
susunan daripbeberapa paragrafpyang menceritakan atau mengisahkan suatu 
kejadian ataupperistiwa, baik itu yangpbersifat fakta (yangpbenar-benar 
terjadi) maupun bersifat fiksi (imajinatif/karangan) dari penulis. 
 Ciriputama tekspnarasi adalahpadanya peristiwapatau kejadian, baik 
yangpbenar-benar terjadipatau berupapimajinasi maupunpgabungan 
keduannya,pyang dirangkaipdalam urutanpwaktu. Di dalampperistiwa iti ada 
pulaptokoh yangpmenghadapi suatupkonflik. Konflikpitulah yangpdapat 
menambahpdaya tarikpcerita. Jadi, ketikapunsur yangpberupa kejadian, tokoh 
danpkonflik merupakanpunsur pokokpsebuah narasi. Jikapketika unsurpitu 
bersatu, ketigapunsur tersebutpdisebut plot ataupalur.26 
b. Jenis-jenis Teks Narasi 
 Teks narasi dapat dibedakan atas 3 jenis, hal ini dilihat berdasarkan 
tujuannya yang diantaranya sebagai berikut: 
                                                          
 24Kemendikbud, (2015), Paragraf (Seri Penyuluhan Bahasa Indonesia), Jakarta: 
Pusat Pembinaan Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kemendikbud, hal. 59-60 
 25Depdiknas, (2008),  Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Keempat, Jakarta: PT 
Gramedia Pustaka Utama, hal. 188 
 26Ibid, Kemendikbud, hal. 59-60 
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1) Narasipekspositoris berisippenyampaian informasipsecara tepat 
tentangpsuatu peristiwapberdasarkan datapyang sebenarnyapdengan 
tujuanpmemperluas pengetahuanporang tentang kisahpseseorang 
(biasanyapsatu orang). Pelakupdiceritakan mulaipdari kecilpsampai 
saatpini ataupsampai terakhirpdalam kehidupannya. 
2) Narasipartistik berusahapuntuk memberikan suatupmaksud tertentu 
ataupmenyampaikan suatupamanat terselubungpkepada parappembaca 
atauppendengar sehinggaptampak seolah-olahpmelihat. 
3) Narasipsugesti berusahapuntuk memberikanpsuatu maksudptertentu 
danpmenyampaikanpsuatu amanatpsecara terselubungpkepada para 
pembacapatau pendengarpsehingga tampakpseolah-olah melihat. 
 Berdasarkanpsifat informasinya,pnarasi terbagi menjadi dua jenis 
yaitupnarasi yang berupapfakta akan kebenaran ceritanya danpnarasi yang 
berupapfiksi atau hanya imajinatif dan khayalan penulisnya. Contohpnarasi 
yangpberupa fiksipadalah novel, ceritappendek, ceritapbersambung, dan 
ceritapbergambar. 
Contoh narasi bersifat Fakta: 
 Prof. DR (HC). Ing. Dr. Sc. Mult. Bacharuddin Jusuf Habibie 
merupakan salah seorang tokoh panutan dan menjadi kebanggan bagi banyak 
orang di Indonesia. Presiden ketiga Republik Indonesia itu dilahirkan di Pare-
Pare, Sulawesi Selatan, pada tanggal 25 Juni 1936. Beliau merupakan anak 
keempat dari delapan bersaudara, pasangan Alwi Abdul Jalil Habibie dan R.A 
Tuti Marini Puspowardojo.  
 Habibiepyang menikahpdengan HasripAinun Habibieppada tanggal 12 
Meip1962 ini dikaruniaipdua orangpputra, yaitupIlham Akbarpdan Thareq 
Kemal. Masapkecil Habibiepdilalui bersamapsaudara-saudaranya di Pare-
Pare, SulaweipSelatan. Sifatptegas berpegangppada prinsipptegas berpegang 
padapprinsip telahpditunjukkan Habibiepsejak kanak-kanak. Habibiepyang 
punyapkegemaran menunggangpkuda dan membacapini dikenalpsangat 
cerdaspsejak masihpduduk di sekolahpdasar. 
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 Berdasarkanpsifat informasinya, tekspdi ataspdapat dikategorikan 
sebagaipteks narasipyang berisipfakta. Penulispberusaha menceritakanptokoh 
menurutprealitas atau faktapsebenarnya. Tokohpyang digambarkan 
merupakanpsosok yangpbenar-benar hiduppdan peristiwa yangpdialami tokoh 
jugapbenar-benar terjadi. Tokokphabibie benarplahir di Pare-Pareppada 25 
Junip1936 anakpdari pasanganpAlwi AbdulpJalil Habibiepdan R.A. Tuti, 
berdasarkanptujuan penulisannyapteks narasi tersebutpdigolongkan ke dalam 
tekspnarasi ekspositoris. Penulispmenyampaikan informasipsecara tepat 
tentangpsuatu peristiwa yangpdialami tokohpHabibie berdasarkanpdata yang 
sebenarnyapdengan maksudpmemperluas pengetahuanppembaca. 
Contohpnarasi bersifatpfiksi: 
 Denganpsekuat tenaga akupmenggunakan jarikupuntuk menulis. 
TuhanpMahabesarpmembiarkan tangankupyang lumpuh dapatpbergerak. 
Walaupbanyak yangpingin kutulis, tetapiptanganku mulaiptak kuatpbergerak. 
Akuphanya inginpmelihat keluargakupbahagai danprukun. Akupingin ketika 
akuppergi keluargapbisa ikhlaspdan menerimapsemua ini. Limapbelas tahun 
lamanyapKeke bisaphidup dalampsebuah kebahagiaanpdi dunia ini.  
 
 Tekspnarasi tersebut, berdasarkanpsifat informasipmerupakan contoh 
tekspnarasi yangpberupa fiksi. Penulispmemaparkan kisahptokoh menurut 
rekaanpatau imajinasinyapmeskipun kadang-kadangpada yangpmerupakan 
pengalamanphidup penulis atauporang lain. Namunpdalam paparannya 
penulispsudah menambahkanpberbagi halpmenjadikan tulisannyapmenarik.27 
 Berdasarkanpuraian dipatas, dapatpdisimpulkan tekspnarasi 
merupakanpbentuk bentuk susunan daripbeberapa paragraf yang menceritakan 
atau mengisahkan suatupkejadian ataupperistiwa, baik itupyang bersifat fakta 
                                                          
 27Kemendikbud, (2015), Paragraf (Seri Penyuluhan Bahasa Indonesia), Jakarta: 
Pusat Pembinaan Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kemendikbud, hal. 62 
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(yangpbenar-benar terjadi) maupun bersifat fiksi (imajinatif/karangan) dari 
penulis.  
 Materi teks narasi yangpmenjadi fokusppenulis dalamppenelitian ini 
adalahpteks narasi yang berupa fakta. Dimana konsep fakta menjadi salah satu 
unsur yang akan diperhatikan dalam indikator penilaian terhadap keterampilan 
menulis teks narasi.  
4. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write 
a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write 
 ThinkpTalk Writepmerupakan suatupmodel pembelajaranpuntuk 
melatihpketerampilan pesertapdidik dalam menulis. ThinkpTalk Writepadalah 
modelppembelajaran yangpdikembangkan olehpHuinker danpLaughlin. Think 
Talk Writepdidasarkan padappemahaman bahwapbelajar adalahpsebuah 
perilakupsosial. Modelppembelajaran ThinkpTalk Write mendorongpsiswa 
untukpberfikir, berbicara, danpkemudian menuliskanpberkenaan dengan 
suatuptopik. Modelppembelajaran kooperatifptipe Think TalkpWrite (TTW) 
memperkenankanpsiswa untukpmempengaruhi danpmemanipulasi ide-ide 
ataupgagasan sebelumpmenuliskannya. Modelppembelajaran kooperatifptipe 
ThinkpTalk Write (TTW) jugapmembantu siswa dalampmengumpulkan dan 
mengembangkanpide-ide melaluippercakapan terstruktur.28 
 Thinkpartinya berpikir. DalampKamus Besar BahasapIndonesia, 
berpikirpartinya menggunakanpakal budi untukpmempertimbangkan dan 
memutuskanpsesuatu.29MenurutpSardiman, berpikirpadalah aktivitaspmental 
untukpdapat merumuskanppengertian, menyintesis, danpmenarik kesimpulan. 
                                                          
 28Miftahul Huda, (2017), Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran, 
Yogyakarta: Pustaka Belajar, hal. 218 
 29Depdiknas, (2008),  Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Keempat, Jakarta: PT 
Gramedia Pustaka Utama, hal. 1073 
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Berdasarkanppengertian-pengertian dipatas berpikir (Think) merupakan 
kegiatanpmental dilakukanpuntuk mengambilpkeputusan, misalnya 
merumuskanppengertian, menyintesis,pdan menarikpkesimpulan setelah 
melaluipproses pertimbangan.30 
 Konseppberpikir merupakanpsalah satu tahapanpyang terdapatpdalam 
pelaksanaanpmodel pembelajaranpThink TalkpWrite, dimanapberpikir 
menjadipkomponen utamapyang haruspdilakukan siswapdalam melaksanaan 
kegiatanppembelajaran. Terkaitpdengan konseppberpikir dalamphal ini 
agamapIslam jugapmengatur bagaimanapkonsep berpikirpmanusia dalam Al-
Qur’an.  
Allah SWT berfirman: 
َراٌت بِأَْمِرِه إِنَّ فِي  َر لَُكُم اللَّْيَل َوالنََّهاَر َوالشَّْمَس َواْلقََمَر َوالنُُّجوُم ُمَسخَّ َوَسخَّ
(٢١) اَيَاتل لِقَْومل اَيَْققِلُونَ َذلَِك َلَ   
Artinya : Dan Dia menundukkan malam dan siang, matahari dan bulan 
untukmu, dan bintang-bintang dikendalikan dengan perintah-Nya. Sungguh, 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) 
bagi orang yang mengerti. (QS. An-Nahl : 12).31 
 Ayat di atas menjelaskan bagaimana Allah menciptakan seluruh isi 
yang ada di alam semesta mulai dari penciptaan malam sehingga menjadi gelap 
untuk manusia beristirahat dan siang dijadikan untuk manusia dapat bekerja. 
Allah pula yang telah menciptakan matahari yang menghangatkan dan 
menyinari bumi, dan menciptakan bulan untuk manusia dapat jadikan pedoman 
                                                          
 30Aris Shoimin, (2017), 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, 
Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, hal. 212-213  
 31Kementerian Agama RI, (2014), Syaamil Quran Yasmina Al-Qur’an Terjemah & 
Tajwid, Bandung: SYGMA Creative Media Copr, hal.268 
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penanggalan dan perhitungan. Allah juga menciptakan bintang-bintang dilangit 
yang dikendalikan atas perintah-Nya untukpkemaslahatan manusia.pSungguh 
padapyang demikianpitu, yaitu penciptaan dan pengendalianptersebut, benar-
benarpterdapat tanda-tandapyang nyataptentang keesaanpdan kekuasaan Allah 
SWT bagipmanusia yangpdapat berpikirpdan mempelajarinya.32 
 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwasanya konsep berpikir 
(Think) dalam pendidikan sejalan dengan konsep berpikir dalam Al-Qur’an, 
dimana hal ini menunjukkan akan pemahaman manusia/siswa dalam 
penggunaan akal dan pikiran untuk melakukan suatu perbuatan baik yang 
berhubungan dengan Allah SWT maupun dalam konsep pembelajaran. 
 Talkpartinya berbicara. DalampKamus Besar BahasapIndonesia 
bicarapartinya pertimbangan,ppikiran, danppendapat.33 Padaptahap talk, 
siswapbekerja denganpkelompoknya menggunakanpLKS (Sumberpbelajar 
lainnya). LKSpberisi soalplatihan yangpdikerjakan siswapdalam kelompok. 
Pentingnyaptalk dalam suatuppembelajaran adalahpdapat membangun 
pemahamanpdan pengetahuanpbersama melaluipinteraksi danppercakapan 
antarapsesama individual dipdalam kelompok. Akhirnyapdapat memberikan 
solusipterhadap masalahpyang dihadapipyang bermuarappada suatu 
kesepakatanpdalam merumuskanptujuan pembelajaranpyang akanpdicapai. 
 Kemampuan berbicara siswapdalam kegiatan berdiksusi menjadi salah 
satu tolak ukur dalam pelaksanaan modelppembelajaran kooperatifptipe Think 
                                                          
 32Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di, (2016), Tafsir al-Karim ar-Rahman Fi 
Tafsir Kalam al-Mannan Jilid 4, Jakarta: Darul Haq, hal 137. 
 33Depdiknas, (2008),  Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Keempat, Jakarta: PT 
Gramedia Pustaka Utama, hal. 188 
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TalkpWrite, dimanaphal ini juga dijelaskan bagaimana Allah menciptakan 
manusia dengan bentuk sebaik-baiknya dan mampu untuk berbicara. 
Allah SWT Berfirman: 
ْنَساَن ) (٤( َعلََّمهُ اْلبَيَاَن )٣َخلََق اْْلِ  
Artinya : (3) Dia menciptakan manusia, (4) mengajarnya pandai berbicara   
(Qs. Ar-Rahman: 3-4) 
 SyaikhpAbdurrahman binpNashir as-Sa’di menjelaskan dalam Tafsir 
Al-Qur’an mengenai tentang ayat ini yaitu : “Diapmenciptakan manusia”  
dalampbentuk yangpsebaik-baiknya, denganpanggota badan yang sempurna 
dan bentuk tubuh yang mantap. Allah benar-benar telah menciptakannya 
dengan sempurna, dan telah memberinya keistimewaan sehingga berbeda 
dengan binatang , di mana Dia “Mengajarnya pandai berbicara”, untuk dapat 
menjelaskan apapyang adapdi dalamphatinya. Halpini mencakup pengajaran 
berbicara dan menulis. Oleh karena itu, kemampuan berbicara (menjelaskan) 
yang dengannya Allah mengistimewakan manusia dari pada makhluk lainnya, 
adalah di antara nikmat yang paling agung dan paling besar.34 
 Denganpdemikian, dapatpdisimpulkan bahwapkemampuan berbicara 
siswa dalam berdiskusi merupakan kemampuan yangpharus dimiliki dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran, melalui keterampilan berbicara siswa dapat 
melatih konsep bahasa yang dimiliki dan juga dapat melatih siswa dalam 
keberaniaan untuk mengemukakan ide-ide atau gagasan yang dimilikinya 
terkait dengan ilmu pengetahuan. Hal ini juga sejalan dengan fitrah-Nya 
manusia yang diciptakanpAllah SWTpdengan bentukpyangpsebaik-baiknya 
                                                          
 34Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di, (2016), Tafsir al-Karim ar-Rahman Fi 
Tafsir Kalam al-Mannan Jilid 7, Jakarta: Darul Haq, hal. 90-91 
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yang salah satunya Allahpmemberikan nikmat mulut dan suara untuk manusia 
dapat berbicara antara satu sama lain atau dengan manusia lainnya. Konsep Al-
Qur’an dalam penciptaan manusia ini lah yang mendasari mengapa 
guru/pendidik dalam proses pembelajaran perlu melatih, membimbing sisi 
untuk memiliki keterampilan berbicara dengan baik. 
 Writepartinya menulis. DalampKamus BesarpBahasa Indonesia, 
menulispadalah membuatphuruf (angkapdsb) denganppena (pensil, kapur dsb). 
Padaptahap writepyaitu dimanapsiswa menuliskanphasil diskusippada 
lembarpkerja yangpdisediakan. Aktivitaspmenulis akanpmembantu siswa 
dalampmembuat hubunganpdan jugapmemungkinkan gurupmelihat 
pengembangan konseppsiswa.  
 MenurutpShield, denganpmenulis berartipmembantu merealisasikan 
dalahpsatu tujuanppembelajaran, yaituppemahaman siswaptentang materi 
yang iappelajari. Aktivitaspmenulis jugapmembantu siswapmembuat 
hubunganpantar konsep. Selainpitu, Wiederholdpmenyatakan bahwa 
membuatpcatatan berartipmenganalisis tujuanpdan memeriksapbahan-bahan 
yang ditulispdan bagi guru dapatpmembantu kesalahanpsiswa dalamimenulis. 
Disampingpitu mencatatpjuga akanpmempertinggi pengetahuanpsiswa dan 
bahkanpmeningkatkan keterampilanpberpikir dalampmenulis.35 
 Menulispmerupakan satupketerampilan bahasapyang wajib di miliki 
siswa, keterampilan menulis menjadi salah satu dasar pembelajaran yang 
pertama kali di ajarkan guru kepada siswa di sekolah. Kewajiban ini sejalan 
dengan bagaimana konsep Islam mengajarkan manusia dalam menulis.   
Allah SWT Berfirman :  
                                                          
 35Aris Shoimin, (2017), 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, 
Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, hal. 213  
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(٤بِاْلقَلَِم )الَِّذي َعلََّم   
Artinya : Yang mengajar (manusia) dengan pena. (Qs. Al-Alaq: 4) 
 Tafsir al-Karim ar-Rahman Fi Tafsir Kalam al-Mannan Jilid 7, 
menjelaskan makna dari ayat di atas  “Yang mengajar (manusia) dengan pena” 
Allah mengelurkanpmanusia daripperut ibunyapdalam keadaanptidak 
mengetahuipapa pun danpAllah membuatkanppendengaran, penglihatanpdan 
hati sertapmempermudah baginyapsebab-sebab ilmu. AllahpSwt mengajarkan 
Al-Qur’an, Al-Hikamhp(hadits) danpmengajarkan melaluipperantara pena 
yangpdengannya berbagaipilmu terpelihara, hak-hakpterjaga, danpmenjadi 
utusan-utusanpuntuk manusia sebagaippengganti bahasaplisan mereka. 
Segalappuji danpkarunia hanyapmilik Allahpsemata yangpdiberikan pada 
paraphamba-Nya yangptidak mampupmereka balaspdan syukuri. Kemudian 
Allahpmenganugerahkan kecukupanpdan keluasanprizki kepadapmereka.36 
 Sejalan dengan ayat ini (Qs. Al-Alaq : 4) Allah juga menjelaskan 
kembali dalam Al-Qur’an akan perintah pembelajaran dengan menggunakan 
pena dalam konsep menulis. 
Allah SWT Berfirman :  
(٢اْلقَلَِم َوَما اَيَْسطُُروَن )ن وَ   
Artinya : Nun, demi pena dan apa yang mereka tuliskan. (Qs. Al-Qolam: 1) 
 Dalam Tafsirpal-Karim ar-RahmanpFi Tafsir Kalampal-Mannan Jilid 
ke tujuh, menjelaskan makna dari ayat ini, bahwasannya Allah bersumpah 
dengan pena yang merupakan kata benda umum (isim jenis) yang mencakup 
seluruh macam penapyang dipakaipuntuk mencatatpberbagai disipilinpilmu 
                                                          
 36Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di, (2016), Tafsir al-Karim ar-Rahman Fi 
Tafsir Kalam al-Mannan Jilid 7, Jakarta: Darul Haq, hal. 559 
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danpdipakai untukpmenulis prosa danppuisi. Penapdan perkataan apapsaja 
yangpditulis denganppena merupakanpsalah satuptanda-tanda kebesaran 
Allahpyang besar, yangpberhak untukpdijadikan objekpsumpah Allahpatas 
terbebasnyapnabi Muhammadpdari sifatpgila yangpdituduhkan padapbeliau 
oleh musuh-musuhpbeliau. Sumpah Allah ini menafikan sifat gila yang 
dituduhkan itu karena nikmat dan kebaikan Rabb-Nya, karena Dia 
menganugerahkan akal yang sempurna, pandangan yang arif, dan perkataan 
yang fasih yang merupakan hal terbaik yang ditulis pena dan dicatat oleh 
manusia. Dan inilah kebahagiaan di dunia.37 
 Dari uraian penjelasan tafsir di atas dapat kita lihat dan ketahui 
bagaimana Allah mengajarkan manusia untuk dapat mengetahui dan 
mensyukuri nikmat Allah yang salah satunya merupakan kemampuan menulis 
dengan menggunakan pena. Penggunaan pena ini mengisyaratkan untuk 
manusia senantiasa berbuat kebaikan di dunia yang salah satunya dalam proses 
menulis kan hal-hal yang baik. Konsep penulisan baik ini yang menjadi 
indikator penghubungan konsep menulis dalam Islam dan konsep menulis pada 
matappelajaran bahasapIndonesia. Dimana peserta didik diminta untuk 
menuliskan satu karangan berbentuk karya tulis yang dihasilkan dari ide dan 
gagasan yang dimiliki peserta didik. Hal ini sejalan dengan keterampilan 
menulis yang perlu dimiliki siswa dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
terkhusus menulis teks narasi. 
 Dalam ketiga tahapan pelaksanaanpmodel pembelajaranpkooperatif 
tipepThink TalkpWrite inilahpyang membuatpmodel pembelajaranpini tepat 
digunakanpdalam melatihpproses keterampilanpmenulis siswa. Selainpitu 
                                                          
 37Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di, (2016), Tafsir al-Karim ar-Rahman Fi 
Tafsir Kalam al-Mannan Jilid 7, Jakarta: Darul Haq, hal. 319 
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menurutpNurinayah, modelppembelajaran kooperatifptipe Think TalkpWrite 
(TTW) merupakanpsalah satuppelajaran yangpmenyenangkan, rileks, dan 
menarikpyang dapatpmengembangkan pemahamanpsiswa mengenaipmateri 
atau konsepppembelajaran yangpdipelajari.38 
 Berdasarkanppendapat tersebut,pdengan dilakukannyapproses 
pembelajaranpsecara kelompokpdiharapkan siswapdapat lebihpsemangat dan 
lebihpaktif dalampmengemukakan idepatau pendapatnya. Denganpdemikian, 
modelppembelajaran kooperatifptipe ThinkpTalk Write (TTW) merupakan 
modelppembelajaran yangpmendorong siswapuntuk berfikir,pberbicara, dan 
menulispdengan kegiatanpbelajar yangpmenyenangkan, rileks,pdan menarik 
sehinggapdapat mengembangkanppemahaman danppengetahuan siswa 
mengenaipmateri ataupkonsep pelajaranpyang iappelajari. 
b. Kelebihanpdan KelemahanpModel PembelajaranpKooperatif Tipe 
ThinkpTalk Write 
 Setiappmodel pembelajaranppasti memilikipkelebihan dan 
kelemahannyapmasing-masing sesuaipdengan karakteristiknya. Berikut 
kelebihanpdan kelemahanpmodel pembelajaranpkooperatif tipepThink Talk 
Writep(TTW). 
1) KelebihanpModel PembelajaranpKooperatif TipepThink TalkpWrite 
 Modelppembelajaran kooperatifptipe Think TalkpWrite (TTW) 
memilikipkelebihan. MenurutpSuyatno kelebihanpdari model 
pembelajaranpThink TalkpWrite (TTW) adalah:39 
1. ModelpThink TalkpWrite (TTW) dapatpmembantu siswapdalam 
mengkontruksippengetahuannya sendiripsehingga pemahaman 
                                                          
 38Nina Nurinayah, (2008) Pengaruh Strategi Think Talk Write (TTW) Terhadap 
Hasil Belajar Matematika Siswa (Studi Eksperimen di MTsN 19 Pondok Labu Jakarta 
Selatan), Skripsi, FITK, UIN, Jakarta, hal. 36-37. 
 39Suyatno. (2009), Menjelajah Pembelajaran Inovatif, Sidoarjo: Masmedia Buana 
Pustaka,hal. 25 
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konseppsiswa menjadiplebih baik, siswapdapat 
mengkomunikasikanpatau mendiskusikanppemikirannya dengan 
temannyapsehingga siswapsaling membantupdan saling bertukar 
pikiran. Halpini akanpmembantu siswapdalam memahamipmateri 
yangpdiajarkan. 
2. Modelppembelajaran ThinkpTalk Write (TTW) dapatpmelatih 
siswapuntuk menuliskanphasil diskusinya kepbentuk tulisanpsecara 
sistematispsehingga siswapakan lebihpmemahami materipdan 
membantupsiswa untukpmengkomunikasikanpide-idenya dalam 
bentukptulisan. 
 
2) KelemahanpModel PembelajaranpKooperatif TipepThink Talk Write 
 MenurutpSuyatno modelppembelajaran ThinkpTalk Write 
(TTW) memilikipkekurangan diantaranyapadalah sebagaipberikut: 
1. ModelpThink TalkpWrite (TTW)padalah modelppembelajaran baru 
di sekolahpsehingga siswapbelum terbiasapbelajar denganplangkah-
langkah padapmodel Think Talk Write (TTW) olehpkarena 
itupcenderung kakupdan pasif. 
2. Kesulitanpdalam mengembangkanplingkungan sosialpsiswa.40 
 
 Berdasarkanppendapat dipatas, dapatpdisimpulkan bahwapmodel 
pembelajaranpkooperatif tipe Think Talk Write (TTW) dapatpmembantu 
siswapdalam memahami dan mengemas sendiripkonsep pengetahuan yang 
diajarkan guru, dimana dalamphal ini siswapjuga mampupmemberikan 
gagasan dan pengetahuannya kepada teman kelompok dalam sebuah kegiatan 
diskusi, sehingga nantinya siswa mampu menuliskan hasil pemikirannya dan 
hasil kegiatan diskusi kedalam suatu bentuk tulisan secara sistematis sesuai 
dengan konsep penulisan, yang nantinya dapat mempengaruhi pemahaman 
belajar siswa menjadi lebih baik. 
c. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk 
Write 
 Langkah-langkah pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe 
think talk write disesuaikan dengan sintak pembelajaran dengan urutan 
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didalamnya, yakni think (berfikir), talk (berbicara/berdiskusi), dan write 
(menulis). 
1) Tahap 1 : Think 
  Siswa membaca teks berupa soal (kalau memungkinkan dimulai 
dengan soal yang berhubungan dengan permasalahan sehari-hari atau 
kontekstual). Pada tahap ini siswa secara individu memikirkan 
kemungkinan jawaban (strategi penyelesaian), membuat catatan kecil 
tentang ide-ide yang terdapat pada bacaan, dan hal-hal yang tidak 
dipahami dengan menggunakan bahasanya sendiri. 
2) Tahap 2 : Talk 
 Siswa diberi kesempatan untuk membicarakan hasil 
penyelidikannya pada tahap pertama. Pada tahap ini siswa merefleksi, 
menyusun, serta menguji (negosiasi, sharing) ide-ide dalam kegiatan 
diskusi kelompok. Kemajuan komunikasi siswa akan terlihat pada 
dialognya dalam berdiskusi, baik dalam bertukar ide dengan orang lain 
ataupun refleksi mereka sendiri yang diungkapkannya kepada orang 
lain. 
3) Tahap 3 : Write 
 Pada tahap ini, siswa menuliskan ide-ide yang di perolehnya dan 
kegiatan tahap pertama dan kedua. Tulisan ini berdiri atas landasan 
konsep yang digunakan, keterkaitan dengan materi sebelumnya, 
strategi penyelesaian dan solusi yang diperoleh.41 
 Menurut Silver dan smith, peranan dan tugas guru dalam usaha 
mengefektifkan penggunaan model think talk write adalah, mengajukan dan 
menyediakan tugas yang memungkinkan siswa terlibat secara aktif berpikir, 
mendorong dan menyimak ide-ide yang dikemukakan siswa secara lisan dan 
tertulis dengan hati-hati, mempertimbangkan dan memberi informasi terhadap 
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Yogyakarta: Pustaka Belajar, hal. 218-219 
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apa yang digali siswa dalam diskusi, serta memonitor, menilai, dan mendorong 
siswa untuk berpartisipasi secara aktif. Tugas yang disiapkan diharapkan dapat 
menjadi pemicu siswa untuk bekerja secara aktif, seperti soal-soal yang 
memiliki jawaban divergen atau open-ended task.42 
 
 Untuk mewujudkan pembelajaran yang sesuai dengan harapan di atas, 
pembelajaran sebaiknya dirancang sesuai dengan langkah-langkah berikut ini: 
1. Guru membagikan Lembar Kerja Siswa yang memuat soal yang harus 
dikerjakan oleh siswa serta petunjuk pelaksanaanya.  
2. Siswa berinteraksi membaca masalah yang ada dalam Lembar Kerja 
Siswa dan membuat catatan kecil secara individu tentang apa saja yang 
ia ketahui dan tidak ketahui dalam masalah tersebut. Ketika siswa 
membuat catatan kecil inilah akan terjadi proses berpikir (think) pada 
siswa. Setelah itu, siswa berusaha untuk menyelesaikan masalah 
tersebut secara individu. Kegiatan ini bertujuan agar siswa dapat 
membedakan atau menyatukan ide-ide yang terdapat pada bacaan untuk 
kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa sendiri. 
3. Guru membagi siswa dalam kelompok kecil (3-5) orang. 
4. Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman satu grup untuk 
membahas isi catatan dari hasil catatan (talk). Dalam kegiatan ini 
mereka menggunakan bahasa dan kata-kata mereka sendiri untuk 
menyampaikan ide-ide dalam diskusi. Pemahaman dibangun melalui 
interaksinya dalam diskusi. Diskusi diharapkan dapat menghasilkan 
solusi atas soal yang diberikan. 
5. Dari hasil diskusi, peserta didik secara individu merumuskan 
pengetahuan berupa jawaban atas soal (berisi landasan dan keterkaitan 
konsep, metode, dan solusi) dalam bentuk tulisan (write) dengan 
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bahasanya sendiri. Pada tulisan itu peserta didik menghubungkan ide-
ide yang diperolehnya melalui diskusi. 
6. Perwakilan kelompok menyajikan hasil diskusi kelompok, sedangkan 
kelompok lain diminta untuk memberikan tanggapan. 
7. Kegiatan akhir pembelajaran adalah membuat refleksi dan kesimpulan 
atas materi yang dipelajari.43 
5. Penilaian Keterampilan Menulis Teks Narasi 
 Tespkemampuan menulispmerupakan kegiatanppenggunaan 
kemampuanpberbahasa yangpaktif produktif yangpsebaiknya 
diselenggarakanpdalam bentukptes subjektif. Tespsubjektif merupakan tes 
yangppada umumnyapberbentuk esai (uraian). Tespberbentuk esaipadalah 
sejenisptes kemajuanpbelajar yangpmemerlukan jawabanpyang bersifat 
pembahasanpatau uraian.  Adapunpkarakter dalamppengembangan tes 
subjektifpyaitu, tespberbentuk pertanyaanpatau perintah yangpmenghendaki 
jawabanpberupa uraianpatau paparanpkalimat yangppada umumnyapcukup 
panjang, danpbentuk-bentuk pertanyaanpatau perintah menuntutpkepada tes 
untukpmemberikan penjelasan, komentar,ppenafsiran, membandingkan, 
membedakan, danpsebagainya.44 
 Penyelenggaraanptes menulispdalam bentukptes subjektif tidakpsaja 
lebihpsesuai denganptujuan dalampmengungkapkan pikiranppenulis yang 
bersifatpsubjektif, melainkanpjuga sesuaipdengan kegiatanpmenulis sebagai 
kegiatanpaktif produktifpyang jugapsubjektif danpkegiatan menulispyang 
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Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, hal. 214-215 
 44Rora Rizki Wandini, (2019), Pembelajaran Matematika Untuk Calon Guru 
MI/SD, Medan: CV. Widya Puspita, hal. 110. 
44 
 
 
 
saratpdengan unsur-unsurppenggunaan bahasapyang bergantung pada 
kesukaanpdan kreativitasppenulisnya. 
 Pedomanppenilaian keterampilanpmenulis tekspnarasi digunakan 
untukpmemudahkan dalampmelakukan penilaianphasil menulis tekspnarasi 
sehinggapperlu dibuatpkisi-kisi penilaianpdalam menulispteks narasi. 
Penilaianpmenurut BurhanpNurgiyantoro adalah sebagaipberikut:45 
Tabel 2.1 
Kisi-kisi Penilaian Keterampilan Menulis Karangan 
No. Unsur yang Dinilai Skor Maksimum 
1. Isi gagasan yang dikemukakan 30 
2. Organisasi isi 25 
3. Tata bahasa 20 
4. Gaya: Pilihan struktur dan kosa kata 15 
5. Ejaan 10 
 Jumlah 100 
 
Tabel 2.2 
Rubrik Penilaian Keterampilan Menulis Teks Narasi 
 
Unsur yang 
Dinilai 
Keterangan Skor Kriteria 
Isi 
Gagasan 
1. Isi cerita menarik mudah dipahami, 
dan sesuai dengan judul/topik 
permasalahan. 
27-30 Sangat 
Baik 
2. Isi Cerita cukup menarik, mudah 
dipahami, dan sesuai dengan 
judul/topik permasalahan. 
22-26 Baik 
3. Isi Cerita kurang menarik, sulit 
dipahami, dan kurang sesuai dengan 
judul/topik permasalahan. 
17-21 Cukup 
4. Isi Cerita tidak menarik, sulit 
dipahami, dan tidak sesuai dengan 
judul/topik permasalahan. 
13-16 Kurang 
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Organisasi 
Isi 
(isi cerita 
terdapat 
unsur  
5W+1H) 
 
1. Gagasan diungkapkan secara jelas, 
Lengkap, dan terdapat 6 unsur 
21-25 Sangat 
Baik 
2. Gagasan kurang terorganisasi secara 
jelas, cukup lengkap, dan terdapat 5 
unsur. 
15-20 Baik 
3. Gagasan kurang jelas, kurang 
lengkap dan terdapat 4 unsur. 
10-14 Cukup 
4. Gagasan tidak terorganisasi, urutan 
tidak logis, dan terdapat kurang dari 
4 unsur. 
7-9 Kurang 
Tata bahasa 1. Tata bahasa kompleks, bentuk 
kebahasaan tepat. 
18-20 Sangat 
Baik 
2. Tata bahasa sederhana, hanya terjadi 
sedikit kesalahan penggunaan bentuk 
kebahasaan 
14-17 Baik 
3. Tata bahasa kurang komunikatif dan 
terdapat banyak kesalahan. 
10-13 Cukup 
4. Tata bahasa tidak komunikatif dan 
terdapat banyak kesalahan. 
7-9 Kurang 
Pilihan 
struktur dan 
kosa kata 
1. Pilihan kata luas, ungkapan tepat, 
pembentukan kata sesuai. 
13-15 Sangat 
Baik 
2. Pilihan kata cukup luas, ungkapan 
tepat, pembentukan kata kadang-
kadang kurang sesuai. 
10-12 Baik 
3. Pilihan kata terbatas, ungkapan tidak 
jelas, pembentukan kata kurang 
sesuai 
5-9 Cukup 
4. Pilihan kata asal-asalan, ungkapan 
tidak jelas, pembentukan kata tidak 
sesuai. 
1-4 Kurang 
Ejaan 1. Ejaan sesuai EBI 9-10 Sangat 
Baik 
2. Ejaan sesuai hanya terdapat sedikit  
kesalahan. 
6-8 Baik 
3. Ejaan sering terjadi kesalahan dan 
makna membingungkan. 
3-5 Cukup 
4. Ejaan terdapat banyak kesalahan dan 
tidak sesuai aturan. 
1-2 Kurang 
Modifikasi dari Burhan Nurgiyantoro46 
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B. Kerangka Fikir 
 Penggunaan Model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write akan 
membantu pendidik dan peserta didik dalam proses pembelajaran, terutama dalam 
proses keterampilan menulis siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia. Proses 
keterampilan menulis pada mata pelajaranbahasa Indonesia merupakan 
keterampilan bahasa yang sangat kompleks, seseorang harus mampu berfikir kreatif 
untuk menghasilkan tulisan yang baik. Keterampilan menulis menuntut siswa untuk 
mampu berfikir dalam mengemukakan ide-ide atau gagasan dan pengetahuan yang 
nantinya dapat dituangkan dalam bentuk tulisan. Maka dengan hal ini, guru dituntut  
untuk  memakai variasi dalam menggunakan model-model pembelajaran. 
 Model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write merupakan suatu cara 
yang sangat efektif dalam melatih keterampilan menulis siswa khususnya menulis 
teks narasi. Model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write merupakan model 
pembelajaran yang melatih siswa untuk mampu membangun pemikiran dalam 
menciptakan ide, mengungkapkan ide dan berbagi ide dengan temannya, dan 
menulis hasil pemikirannya tersebut dalam proses belajar. Model pembelajaran 
kooperatif tipe Think Talk Write (TTW) memperkenankan siswa untuk 
mempengaruhi dan memanipulasi ide-ide sebelum menuangkannya dalam bentuk 
tulisan dan membantu siswa dalam mengumpulkan dan mengembangkan ide-ide 
melalui percakapan terstruktur. Sebagaimana namanya, model pembelajaran ini 
memiliki sintaks pelaksanaan yang sesuai dengan urutan di dalamnya, yakni think 
(berpikir), talk (berbicara/berdiskusi), dan write (menulis). 
Kemudian untuk mencapai keterampilan menulis teks narasi pada mata 
pelajaran bahasa Indonesia maka model pembelajaran kooperatif tipe think talk 
write yang di gunakan saat penelitian memberikan pengaruh dan semangat belajar 
yang aktif dalam proses belajar 
47 
 
 
 
Berdasarkan uraian tersebut, maka kerangka fikir dalam penelitian ini 
sebagai berikut : 
 
 
 
  
C. Penelitian yang Relevan 
 Penulis telah melakukan penelusuran dan kajian terhadap berbagai sumber 
atau refrensi yang memiliki kesamaan atau relevansi materi pokok permasalahan 
dalam penelitian. Penelitian yang relevan digunakan sebagai bahan sandaran teori 
dan bahan perbandingan atas suatu karya ilmiah yang ada, baik mengenai kelebihan 
atau kekurangan penelitian yang sudah ada sebelumnya. Penelitian yang relevan 
digunakan peneliti sebagai rujukan perbandingan adalah sebagai berikut: 
1. Berdasarkan jurnal yang ditulis oleh Ni Luh Putu Yeni Sugiarti, Ketut 
Adnyana Putra, I.B Gede Surya Abadi, (2014), Pengaruh Model 
Pembelajaran Think Talk Write (TTW) Berbantuan Media Gambar Berseri 
Terhadap Keterampilan Menulis Bahasa Indonesia Siswa Kelas V SD 
Gugus 1 Kecamatan Kediri Tahun Ajaran 2013/2014. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui perbedaan yang signifikan hasil belajar bahasa 
Indonesia antara siswa yang dibelajarkan menggunakan model 
Pembelajaran Think Talk Write (TTW) Berbantuan Media Gambar Berseri 
Terhadap Keterampilan Menulis Bahasa Indonesia Siswa Kelas V SD 
Gugus 1 Kecamatan Kediri Tahun Ajaran 2013/2014. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah penelitian eksperimen semu dengan desain penelitian 
TTW (Think Talk Write). Teknik pengambilan sampel adalah teknik random 
sampling yang diacak dengan hasil pengundian yaitu kelompok eksperimen 
Variabel bebas :  
Model Pembelajaran 
kooperatif tipe Think Talk 
Write. 
Disimbolkan dengan (X) 
 
Variabel terikat : 
Keterampilan menulis 
teks narasi  
Disimbolkan dengan (Y) 
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kelas VE SDN 1 Kaba-kaba dan kelompok kontrol kelas VK SD N 2 Kaba-
kaba. Teknik pengumpulan data adalah menggunakan metode tes esay. 
Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata kelompok eksperimen (X) dan 
kontrol (Y), X = 78,69 > Y = 78,12. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa penerapan model pembelajaran TTW (Think Talk Write) berbantuan 
media gambar berseri berpengaruh terhadap hasil belajar bahasa Indonesia 
siswa kelas V SD Gugus 1 Kecamatan Kediri, Tabanan Tahun Ajaran 
2013/2014.47 
2. Berdasarkan jurnal yang ditulis oleh Muhammad Syahrul Rizal, (2018), 
Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write (TTW) 
Terhadap Keaktifan Dalam Pembelajaran IPS Kelas V SDN 020 KUOK. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh model pembelajaran 
kooperatif tipe Think Talk Write (TTW) terhadap keaktifan siswa kelas V 
SD pada mata pelajaran IPS. Jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian eksperiment dengan desain penelitian non equivalent cnotrol 
group design. Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi keaktifan 
belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan thitung = 21,179 dan ttabel 
=1,682 jadi thitung > ttabel, hal ini berarti ada perbedaan keaktifan siswa. 
Setelah diadakannya perlakuan dan dilakukan posttest, keaktifan siswa 
kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. 
Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa model 
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pembelajaran kooperatif tipe think talk write berpengaruh terhadap 
keaktifan siswa secara signifikan.48 
3. Berdasarkan jurnal yang ditulis oleh Putri Nurjannah dan Asri Susetyo 
Rukmi, (2017), Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TTW 
Terhadap Keterampilan Menulis Eksposisi Siswa Kelas V Sekolah Dasar Di 
Kecamatan Lakarsantri Surabaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
adanya pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TTW terhadap 
keterampilan menulis eksposisi kelas V sekolah dasar negeri kecamatan 
Lakarsantri Surabaya. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
quasy eksperiment dengan rancangan non equivalent cnotrol group design. 
Sampel penelitian ini adalah siswa kelas VC SDN Lidah Kulon I sebagai 
kelas eksperiment dan siswa kelas VC SDN Lidah Wetan II sebagai kelas 
kontrol. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan tes dan observasi. 
Hasil penelitian, diketahui bahwa terdapat pengaruh signifikan model 
pembelajaran kooperatif tipe TTW terhadap keterampilan menulis eksposisi 
siswa kelas V sekolah dasar negeri di kecamatan Lakarsantri Surabaya. Hal 
ini dibuktikan dengan hasil dari uji hipotesis terhadap nilai pretest dan 
posttest siswa kelas eksperimen dan kontrol diperoleh perbandingan tt (5% 
= 1,996 < thitung 2,053).49 
4. Berdasarkan skripsi yang ditulis oleh Dewi Mardhiyyah Nur, (2019), 
Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write terhadap 
Keterampilan Menulis Paragraf Deksriptif pada Mata Pelajaran Bahasa 
                                                          
 48Muhammad Syahrul Rizal, (2018), Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Think Talk Write (TTW) Terhadap Keaktifan Dalam Pembelajaran IPS Kelas V SDN 
020 KUOK, Vol. 2, No. 1, hal. 111-119. 
 49Putri Nurjannah dan Asri Susetyo Rukmi, (2017), Pengaruh Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe TTW Terhadap Keterampilan Menulis Eksposisi Siswa 
Kelas V Sekolah Dasar Di Kecamatan Lakarsantri Surabaya, Vol. 5, No 3, hal 1-13. 
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Indonesia tahun ajaran 2018/2019. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui adanya pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Think 
Talk Write terhadap keterampilan menulis paragraf deksriptif peserta didik. 
Jenis penelitian adalah penelitian eksperimen dengan desain Prestest-
Posttes Kontrol Group Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
peserta didik kelas V MI Futuhiyyan Mraggen Demak yang terdiri dari dua 
kelas dengan jumlah 54 peserta didik. Teknik pengumpulan data adalah 
menggunakan teknik observasi, tes, dan dokumentasi. Hasil penelitian, 
diketahui bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 
Think Talk Writeterhadap keterampilan menulis paragraf argumentatif. Hal 
ini dibuktikan dengan hasil nilai postest kelas eksperimen yang 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write 
diperoleh rata-rata nilai 76,37, sedangkan hasil nilai kelas kontrol yang tidak 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write 
diperoleh rata-rata nilai 71,71 berdasarkan uji  thitung = 1,861 dan ttabel 
=1,678 jadi thitung > ttabel sehingga hipotesis yang diajukan dapat 
diterima.50 
5. Berdasarkan skripsi yang ditulis oleh Ullia Amaliyah, (2018), Pengaruh 
Model Pembelajaran Think Talk Write Terhadap Keterampilan Menulis 
Karangan Narasi Siswa Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV Di 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Teladan Palembang. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui adanya pengaruh model pembelajaran Think Talk 
                                                          
 50Dewi Mardhiyyah Nur, (2019), “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Think Talk Write terhadap Keterampilan Menulis Paragraf Deksriptif pada Mata 
Pelajaran Bahasa Indonesia tahun ajaran 2018/2019”, Skripsi, FITK, UIN Walisongo 
Semarang. 
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Write terhadap keterampilan menulis karangan narasi siswa mata pelajaran 
bahasa Indonesia kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Teladan  
6. Palembang. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian quasy 
eksperiment dengan rancangan non equivalent cnotrol group design. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah probability sampling. Teknik 
pegumpulan data melaui kegiatan observasi, dokumentasi, dan wawancara. 
Hasil penelitian menunjukkan uji-t yang dilakukan pada nilai posttest pada 
kedua kelompok kontrol disimpulkan bahwa t0 adalah lebih besar daripada 
tt yaitu: 2,00<2,959<2,65 karena t0 lebih besar tt maka hipotesis Nihil (H0) 
ditolak, ini berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara keterampilan 
menulis karangan narasi siswa setelah menerapkan model pembelajaran 
Think Talk Write pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas IV Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri 1 Musi Rawas diterima dan Hipotesis Nihil (H0).51 
Tabel 2.3 
Perbandingan Hasil Penelitian Relevan 
 
No Identitas Jurnal Variabel Metodologi 
Penelitian 
Hasil 
1. Nama: Ni Luh Putu 
Yeni Sugiarti, Ketut 
Adnyana Putra, I.B 
Gede Surya Abadi,  
Tahun: 2014 
Judul: Pengaruh 
Model Pembelajaran 
Think Talk Write 
(TTW) Berbantuan 
Media Gambar 
Berseri Terhadap 
Keterampilan 
MenulisBahasa 
Indonesia Siswa 
Variabel X 
(Bebas): 
Model 
Pembelajaran 
Think Talk 
Write (TTW) 
Berbantuan 
Media 
Gambar 
Berseri 
Variabel Y 
(Terikat): 
Keterampilan 
Menulis 
Jenis 
penelitian 
yang 
digunakan 
adalah 
penelitian 
eksperimen 
semu 
dengan 
desain 
penelitian 
TTW 
(Think Talk 
Write). 
Hasil 
penelitian 
menunjukkan 
nilai rata-rata 
kelompok 
eksperimen 
(X) dan 
kontrol (Y), 
X = 78,69 > 
Y = 78,12. 
                                                          
 51Ullia Amaliyah, (2018), “Pengaruh Model Pembelajaran Think Talk Write 
Terhadap Keterampilan Menulis Karangan Narasi Siswa Mata Pelajaran Bahasa 
Indonesia Kelas IV Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Teladan Palembang”, Skripsi, FITK, 
UIN Raden Fatah Palembang. 
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Kelas V SD Gugus 1 
Kecamatan Kediri 
Tahun Ajaran 
2013/2014. 
Bahasa 
Indonesia 
Siswa. 
2. Nama: Muhammad 
Syahrul Rizal 
Tahun: 2018 
Judul: Pengaruh 
Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe 
Think Talk Write 
(TTW) Terhadap 
Keaktifan Dalam 
Pembelajaran IPS 
Kelas V SDN 020 
KUOK 
Variabel X 
(Bebas): 
Model 
Pembelajaran 
Kooperatif 
Tipe Think 
Talk Write 
(TTW.) 
Variabel Y 
(Terikat): 
Keaktifan 
Dalam 
Pembelajaran 
IPS 
Jenis 
penelitian 
yang 
digunakan 
adalah 
penelitian 
eksperiment 
dengan 
desain 
penelitian 
non 
equivalent 
cnotrol 
group 
design. 
Hasil 
penelitian 
menunjukkan 
thitung = 
21,179 dan 
ttabel =1,682 
jadi thitung > 
ttabel,dapat 
disimpulkan 
bahwa model 
pembelajaran 
kooperatif 
tipe think talk 
write 
berpengaruh 
terhadap 
keaktifan 
siswa secara 
signifikan. 
3. Nama : Putri 
Nurjannah dan Asri 
Susetyo Rukmi 
Tahun: 2017 
Judul : Pengaruh 
Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe 
TTW Terhadap 
Keterampilan 
Menulis Eksposisi 
Siswa Kelas V 
Sekolah Dasar Di 
Kecamatan 
Lakarsantri 
Surabaya. 
Variabel X 
(Bebas): 
Model 
Pembelajaran 
Kooperatif 
Tipe TTW 
Variabel Y 
(Terikat): 
Keterampilan 
Menulis 
Eksposisi 
Siswa 
Jenis 
penelitian 
yang 
digunakan 
adalah 
penelitian 
quasy 
eksperiment 
dengan 
rancangan 
non 
equivalent 
cnotrol 
group 
design. 
Hal ini 
dibuktikan 
dengan hasil 
dari uji 
hipotesis 
terhadap nilai 
pretest dan 
posttest siswa 
kelas 
eksperimen 
dan kontrol 
diperoleh 
perbandingan 
tt (5% = 
1,996 < 
thitung 
2,053). 
4. Nama : Dewi 
Mardhiyyah Nur 
Tahun : 2019 
Judul : Pengaruh 
Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe 
Think Talk Write 
terhadap 
Keterampilan 
Menulis Paragraf 
Variabel X 
(Bebas): 
Model 
Pembelajaran 
Kooperatif 
Tipe Think 
Talk Write 
Variabel Y 
(Terikat): 
Jenis 
penelitian 
adalah 
penelitian 
eksperimen 
dengan 
desain 
Prestest-
Posttes 
Kontrol 
Hasil dari 
rata-rata nilai 
kelas 
eksperimen 
76,37, 
sedangkan 
hasil nilai 
kelas kontrol 
diperoleh 
rata-rata nilai 
53 
 
 
 
Deksriptif pada Mata 
Pelajaran Bahasa 
Indonesia tahun 
ajaran 2018/2019. 
Keterampilan 
Menulis 
Paragraf 
Deksriptif 
pada Mata 
Pelajaran 
Bahasa 
Indonesia 
Group 
Design. 
71,71 
berdasarkan 
uji  thitung = 
1,861 dan 
ttabel =1,678 
jadi thitung > 
ttabel 
sehingga 
hipotesis 
yang 
diajukan 
dapat 
diterima. 
5. Nama :Ullia 
Amaliyah 
Tahun: 2018 
Judul : Pengaruh 
Model Pembelajaran 
Think Talk Write 
Terhadap 
Keterampilan 
Menulis Karangan 
Narasi Siswa Mata 
Pelajaran Bahasa 
Indonesia Kelas IV 
Di Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri 1 
Teladan Palembang. 
Variabel X 
(Bebas): 
Model 
Pembelajaran 
Think Talk 
Write 
Variabel Y 
(Terikat): 
Keterampilan 
Menulis 
Karangan 
Narasi Siswa 
Mata 
Pelajaran 
Bahasa 
Indonesia 
Jenis 
penelitian 
yang 
digunakan 
adalah 
penelitian 
quasy 
eksperiment 
dengan 
rancangan 
non 
equivalent 
cnotrol 
group 
design. 
Hasil 
penelitian 
menunjukkan 
bahwa t0 
adalah lebih 
besar 
daripada tt 
yaitu: 
2,00<2,959<
2,65 karena t0 
lebih besar tt 
maka 
hipotesis 
Nihil (H0) 
ditolak dan 
Hipotesis 
Nihil (H0). 
 
D. Pengajuan Hipotesis 
 Hipotesis penelitian adalah jawaban yang bersifat sementara masih 
memerlukan pembuktian kebenarannya melalui penelitian. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Arikunto yang menyatakan bahwa, “Hipotesis adalah suatu jawaban yang 
bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data 
yang terkumpul. 
 Berdasarkan kerangka teoritis dan kerangkan konseptual maka hipotesis 
yang dirumuskan adalah: 
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Ha : Model pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write berpengaruh  
positif terhadap keterampilan menulis teks narasi pada mata pelajaran 
bahasa Indonesia di kelas V MIN 4 Kota Medan. 
H0 : Model pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write tidak berpengaruh 
dibandingkan dengan model pembelajaran langsung terhadap 
keterampilan menulis teks narasi pada mata pelajaran bahasa Indonesia di 
kelas V MIN 4 Kota Medan. 
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BAB III 
METODEpPENELITIAN 
A. LokasipPenelitian 
 Penelitianpini dilaksanakanpdi MIN 4 KotapMedan, yangpterletak diijalan 
KaryapSetuju, KelurahanpSei Agul, KecamatanpMedan Barat, Kota Medan, 
ProvinsipSumatera Utara. Penelitianpdilakukan padapSemester GenappTahun 
Ajaranp019/2020. Adapunpyang menjadipalasan penelitipmemilih lokasiptersebut 
sebagaipberikut: (1) lokasi tersebut merupakan sekolah tempat peneliti 
melaksanakan program praktik lapangan 3 (PPL 3) sehingga peneliti sudah 
mengenal secara umum karakteristik siswa dan kondisi sekolah, dan (2) belum 
adanya penelitian yang dilakukan dengan masalah yang sama di MIN 4 Kota 
Medan. 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
 Populasipadalah kumpulanpunit yangpakan ditelitipciri-ciri 
(karakteristik) nya, danpapabila populasinyapterlalu luas, makappeneliti harus 
mengambilpsampel (bagianpdari populasi)pitu untukpditeliti. Populasiiadalah 
keseluruhanpsasaran yangpseharusnya diteliti.52Denganpdemikian populasi 
yang digunakanpdalam penelitianpini adalahpseluruh siswapkelas V MINp4 
Kota Medanpsemester IIptahun ajarani2019/2020. Populasiiterdiri 
dariikeseluruhan siswapkelas V yangpada di MIN 4pKota Medan, 
yangpterbagi menjadip4 kelas, yaitupkelas V-A, V-B, V-C, dan V-D. 
                                                          
 52Ma’ruf Abdullah, (2015), Metode Penelitian Kuantitatif, Yogyakarta: Aswaja 
Pressindo, hal. 226. 
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Tabel 3.1 
Populasi Siswa Kelas V MIN 4 Kota Medan 
 
No Kelas Jumlah Siswa 
1 V A 26 Siswa 
2 V B 26 Siswa 
3 V C 27 Siswa 
4 V D 25 Siswa 
 Jumlah 104 Siswa 
 
2. Sampel 
 Sampelpadalah bagianpdari populasipyang menjadi objekppenelitian 
(sampelpsecara harfiahpberarti contoh). Dalamppenetapan/pengambilan 
sampelpdari populasipmempunyai aturanpyaitu sampelpitu representatif 
(mewakili)pterhadap populasinya. Sampelpyang baikpadalah sampelpyang 
benar-benarpdapat digunakanpuntuk menggambarkanpkarakteristik 
populasinya. 
 Selanjutnyapdalam mengambilpatau menentukanpbesarnya sampel, 
penulispberpedoman padappendapat Arikuntopbahwa:53 
 Apabilapsubjeknya kurangpdari 100, lebihpbaik diambilpsemua 
sehiggappenelitiannya merupakanppenelitian populasi. Selanjutnya, apabila 
jumlahpsubjeknya besarplebih dari 100pdapat diambilpantara 10%-15%  dan 
20%-25% atauplebih danpsetidak-tidaknya dari: (duapspasi) 
                                                          
 53Suharsimi Arikunto, (2014), Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 
Jakarta: Rineka Cipta, hal. 192 
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1. Kemampuan peneliti dilihatpdari segipwaktu danpdana. 
2. Sempitpluasnya wilayahppengamatan daripsetiap subjek, karena 
menyangkutpbanyak sedikitnyapdata. 
3. Besarpkecilnya resikopyang ditanggungpoleh penelitipuntuk 
penelitian. 
 Adapunpteknik pengambilanpsampel yangpdigunakan adalah 
probabilitypsampling yangpberarti penarikanpsampel, dimanapsemua 
anggotappopulasi punyapkesempatan yangpsama untuk terpilihpmenjadi 
sampelppenelitian. Jenispteknik pengambilanpsampel denganpmenggunakan 
clusterprandom sampling, yaitupapabila populasiptidak terdiripdari individu-
individu, melainkanpterdiri daripkelompok-kelompok individupatau cluster, 
denganpcatatan anggotapberasal daripkelompok-kelompok yangpmempunyai 
karakteristikpyang samap(homogen).54 
 Pengambilanpsampel dilakukanpoleh penelitipsecara randompdengan 
menggunakanpteknik penarikanpdari empatpkertas yangpdimasukkan ke 
dalampbotol, kemudianpkertas dipambil secarapberurutan sebanyakpdua kali. 
Penarikan kertas pertama akan di jadikan sebagaipkelas kontrolpdan 
penarikanpkedua akan dijadikan sebagai kelaspeksperimen. Dari proses 
penarikan sampel ini terpilih duapkelas yang akanpdijadikan sampel 
penelitianpyaitu kelas V-A sebagai kelaspeksperimen dan kelaspV-B sebagai 
kelaspkontrol. Kelas V-Apsebagai kelaspeksperimen yangpdiajarkan dengan 
menggunakanpmodel pembelajaranpKooperatif Tipe Think Talk Write dan 
                                                          
54Syahrum dan Salim, (2007), Metodologi Penelitian Kuantitatif. Bandung: 
Citapustaka Media. hal. 116 
58 
 
 
 
kelas V-Bpsebagai kelaspkontrol yangpdiajarkan dengan model pembelajaran 
langsung. Untuk lebih jelas terkait dengan nama-nama siswa yangpmenjadi 
sampelppenelitian dapatpdilihat padaplampiran 7 halaman 136 untuk kelas 
eksperimenpdan lampiranp8 halaman 137 untuk kelaspkontrol. 
Tabel 3.2 
Sampel Penelitian Siswa Kelas V MIN 4 Kota Medan 
Kelas 
Jumlah siswa 
Jumlah 
Laki-laki Perempuan  
V A 16 10 26 
V B 15 11 26 
 
Jumlah 
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C. Definisi Operasional 
 Untukpmenghindari persepsipterhadap penggunaanpistilah dalam 
penelitianpini serta untukpmemperjelas permasalahanpyang dibahas, makapperlu 
dirumuskanpdefinisi operasionalpvariabel penelitian. Dalamppenelitian ini 
terdapatpdua variabel penelitian, yaitupmodel pembelajaranpKooperatif Tipe 
ThinkpTalk Writedan kemampuanpmenulis tekspnarasi. 
1. Keterampilanpmenulis teks narasipmerupakan keterampilanpatau keahlian 
dalampmenulis tekspnarasi denganpbaik, dalamppemaparan atau 
penggambaranpdengan kata-katappada suatupbenda, tempat, suasanapatau 
keadaanpmeliputi kelengkapanpunsur-unsur 5W+1H danpsusunan bagian-
bagianpteks narasipyang tepat. Kemampuanpmenulis tekspnarasi 
mencakup berbagaipkemampuan, sepertipkemampuan menguasaipgagasan 
yangpdikemukakan, kemampuanpmenggunakan unsur-unsurpbahasa, 
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kemampuanpmenggunakan gaya, dan kemampuanpmenggunakan ejaan 
sertaptanda baca. Aspekpyang perlupdinilai dalampmenulis tekspnarasi 
adalahppenggunaan bahasappenulis yangpmencakup keruntunan 
pemahaman isi cerita, penggunaan kalimat, dan ketetapan penggunaan ejaan 
dalam tiap paragraf yang mencakup unsur 5W+1H dan  kemenarikan judul. 
2. Modelppembelajaran kooperatifptipe Think Talk Write merupakanpmodel 
pembelajaranpyang melatihpsiswa untukpmampu membangunppemikiran 
dalampmenciptakan ide, mengungkapkanpide dan berbagiide dengan 
temannya, danpmenulis hasilppemikirannya tersebutpdalam proses 
belajar.Modelppembelajaran kooperatifptipe Think Talk Write mendorong 
siswapuntuk berpikir, berbicara, dan kemudianpmenuliskan suatuptopik 
tertentu, modelpini digunakanpuntuk mengembangkanptulisan dengan 
lancarpdan melatihpketerampilan bahasapsebelum dituliskan. 
D. Desain Penelitian 
 Jenis penelitian ini adalah penelitianpkuantitatif, denganpmenggunakan 
metodepeksperimen dalampbentuk QuasipEksperimental Desainp(Non equivalent 
control Group Design). Pada desain Quasi Eksperimental Desain (Non equivalent 
control GrouppDesign) terdiripdari duapkelompok yang akan dijadikan sampel 
dalam penelitian satupkelompok untuk kelaspeksperimen (yang diberipperlakukan) 
dan satuplagi untuk kelompokpkontrol (yang tidakpdi beri perlakuan) dan dua kelas 
ini nantinya akan di berikan kegiatan pretest dan postest. Penelitian eksperimen ini 
meneliti ada tidaknya pengaruhpmodel pembelajaran kooperatifptipe ThinkpTalk 
Write terhadappketerampilan menulispteks narasi padapmata pelajaranpbahasa 
Indonesiapdi kelas VpMIN 4 KotapMedan. 
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 Desain penelitian Quasi EksperimentalpDesain (eksperimenpsemu) 
berupayapmengungkap hubunganpsebab akibat denganpcara melibatkan 
kelompokpkontrol danpkelompok eksperimenptetapi pemilihanpkedua kelompok 
tersebutptidak dilakukanpsecara acak, melainkanpkedua kelompokptersebut ada 
secarapalami atauptelah terbentukpdalam satupkelompok utuh, sepertipkelompok 
siswapdalam satupkelas.55 Desainpdalam penelitianpini yaitu, variabelpbebas 
diklasifikasikanpmenjadi 2 (dua) sisi, yaitupmodel pembelajaranpkooperatif tipe 
ThinkpTalk Write (A1) danpmodel pembelajaranplangsung (A2), sedangkan 
variabelpterikatnya adalahpketerampilan menulispteks narasi. 
Tabel 3.3  
Desain Penelitian 
      ModepPembelajaran 
 
 
Keterampilan 
Menulis 
ModelpPembelajaran 
kooperatifptipe Think 
Talk Write (A1) 
Pembelajaran 
Langsungp(A2) 
Keterampilanpmenulis 
tekspnarasi (B) 
A1B A2B 
 
Keterangan : 
 
a) A1B : Keterampilan menulis teks narasi padapmata pelajaranpbahasa 
Indonesiapyang diajarkan dengan menggunakanpmodel 
pembelajaranpkooperatif tipe ThinkpTalk Write. 
                                                          
 55Kuntjojo, (2009), Metodologi Penelitian, Kediri: Universitas Nusantara Kediri, 
hal. 47 
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b) A2B : Keterampilanpmenulis teks narasippada mata pelajaranpbahasa 
Indonesia yang diajarkan dengan menggunakanpmodel 
pembelajaranplangsung. 
Penelitianpini melibatkanpdua kelas, V Apdijadikan kelaspyang mendapat 
perlakuanp(kelas eksperimen) danpkelas V Bpdijadikan sebagaipkelas yangptidak 
diberikanpperlakuan (kelaspkontrol). Padapkedua kelas tersebutpdiberikan materi 
yangpsama. Dimanapuntuk kelaspyang diberikanpperlakuan (kelaspeksperimen) 
denganpmenggunakan modelppembelajaran kooperatifptipe ThinkpTalk Write, 
danpuntuk kelaspyang tidakpmendapat perlakuanp(kelas kontrol)pdengan 
menggunakamnpmodel pembelajaranplangsung. 
E. Instrument Pengumpulan Data 
 Instrument merupakan salah satu penentu keberhasilan penelitian. 
Instrumentpberfungsi sebagaipalat bantupdalam mengumpulkanpdata yang 
diperlukan.56 Arikuntopmenyatakan, “Instrumenppenelitian merupakanpalat bantu 
bagippeneliti dalampmengumpulkan data.” Kualitaspinstrumen akanpmenentukan 
kualitaspdata yangpterkumpul.  
 Datapmerupakan informasipyang haruspdiperoleh daripsetiap penelitian 
danpsangat memegangpperanan penting.57Datapadalah keterangan-keterangan 
tentangpsesuatu hal, dapatpberupa sesuatupyang diketahuipatau dianggap. Jadi 
datapdapat diartikanpsebagai sesuatupyang diketahuipatau yangpdianggap 
(anggapan). Sesuatupyang diketahuipbiasanya didapatpdari hasilppengamatan 
atauppercobaan danphal itu berkaitanpdengan waktupdantempat. Anggapanpatau 
                                                          
 56Salim dan Haidar, (2019), Penelitian Pendidikan (Metode, Pendekatan, dan 
Jenis), Jakarta: Kencana. Hal. 83 
 57Suharsimi Arikunto, (2014), Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 
Jakarta: Rineka Cipta. Hal. 192 
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asumsipmerupakan suatupperkiraan ataupdugaan yangpsifatnya masihpsementara, 
sehinggapbelum tentupbenar. Olehpkarena itu, anggapanpatau asumsipperlu diuji 
kebenarannya. 
 Dalamppenelitian datapdapat mempunyaipkedudukan yangppaling tinggi 
karenapdata merupakanppenggambaran variabelpyang diteliti, danpberfungsi 
sebagaipalat pembuktianphipotesis, olehpkarena itupbenar tidaknyapdata 
ditentukanpoleh bermutuptidaknya hasilppenelitian. sertapbenar tidaknyapdata 
tergantungpdari baikptidaknya instrumentppengambilan data.58 
Pengumpulanpdata disesuaikanpdengan aspek-aspekpyang ditelitippada 
tujuanppenelitian, untuk itupdilakukan  pengumpulanpdata secarapcermat agar 
terhindarpdari terjadinyapkesalahan. Untukpmenjaring datappenelitian ini 
menggunakan indikator penilaian menulis teks narasi. Penilaian ini akan 
diberlakukan untuk tes subjektif dalam membuat tulisan teks narasi. Tes digunakan 
untuk menjaring data dalam keterampilan menulis teks narasi setelah diadakannya 
perlakuan yaitu dengan menggunakan modelppembelajaran kooperatifptipe 
ThinkpTalk Writeppada kelaspeksperimen danpmodel pembelajaranplangsung 
pada kelaspkontrol. 
 Adapun kriteria yang menjadi dalam penilaian menulis teks narasi 
berdasarkan pendapat Burhan Nurgiyantoro, sebagai berikut:59 
 
 
 
                                                          
 58Rusydi Ananda, Muhammad Fadli, (2018), Statistika Pendidikan (Teori dan 
Praktik Dalam Pendidikan), Medan : CV Widya Puspita, hal. 40. 
 59Burhan Nurgiyantoro, (2001), Penilaian Dalam Pembelajaran Bahasa dan 
Sastra. Yogyakarta: BMFE, hal. 307. 
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Tabel 3.4 
Kisi-kisi Penilaian Keterampilan Menulis Teks Karangan 
 
No. Unsurpyang Dinilai SkorpMaksimum 
1. Isipgagasan yangpdikemukakan 30 
2. Organisasipisi 25 
3. Tatapbahasa 20 
4. Gaya: Pilihanpstruktur danpkosa kata 15 
5. Ejaanp 10 
 Jumlah 100 
 
Tabel 3.5 
Rubrik Penilaian Keterampilan Menulis Teks Narasi 
 
Unsur yang 
Dinilai 
Keterangan Skor Kriteria 
Isi 
Gagasan 
1. Isipcerita menarikpmudah dipahami, 
danpsesuai denganpjudul/topik 
permasalahan. 
27-30 Sangat 
Baik 
2. IsipCerita cukuppmenarik, mudah 
dipahami, danpsesuai dengan 
judul/topikppermasalahan. 
22-26 Baik 
3. IsipCerita kurangpmenarik, sulit 
dipahami, danpkurang sesuaiidengan 
judul/topikppermasalahan. 
17-21 Cukup 
4. IsipCerita tidakpmenarik, sulit 
dipahami, danptidak sesuaipdengan 
judul/topikppermasalahan. 
13-16 Kurang 
Organisasi 
Isi 
(kelengkapan 
isiptulisan  
mengandung 
5W+1H) 
 
1. Gagasanpdiungkapkan secarapjelas, 
Lengkap, danpterdapat 6punsur 
21-25 Sangat 
Baik 
2. Gagasanpkurang terorganisasi secara 
jelas, cukupplengkap, danpterdapat 5 
unsur. 
15-20 Baik 
3. Gagasanpkurang jelas,pkurang 
lengkappdan terdapat 4punsur. 
10-14 Cukup 
4. Gagasanptidak terorganisasi, urutan 
tidakplogis, danpterdapat kurang dari 
4punsur. 
7-9 Kurang 
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Tatapbahasa 1. Tatapbahasa kompleks, bentuk 
kebahasaanptepat. 
18-20 Sangat 
Baik 
2. Tatapbahasa sederhana,phanya 
terjadipsedikit kesalahan 
penggunaanpbentuk kebahasaan 
14-17 Baik 
3. Tatapbahasa kurangpkomunikatif 
danpterdapat banyakpkesalahan. 
10-13 Cukup 
4. Tatapbahasa tidakpkomunikatif dan 
terdapatpbanyak kesalahan. 
7-9 Kurang 
Pilihan 
strukturpdan 
kosapkata 
1. Pilihanpkata luas, ungkapanptepat, 
pembentukanpkata sesuai. 
13-15 Sangat 
Baik 
2. Pilihanpkata cukuppluas, ungkapan 
tepat, pembentukanpkata kadang-
kadang kurangpsesuai. 
10-12 Baik 
3. Pilihanpkata terbatas,pungkapan 
tidakpjelas, pembentukanpkata 
kurangpsesuai 
5-9 Cukup 
4. Pilihanpkata asal-asalan,pungkapan 
tidakpjelas, pembentukanpkata tidak 
sesuai. 
1-4 Kurang 
Ejaan 1. Ejaanpsesuai EBI 9-10 Sangat  
Baik 
2. Ejaanpsesuai hanyapterdapat sedikit  
kesalahan. 
6-8 Baik 
3. Ejaapsering terjadipkesalahan dan 
maknapmembingungkan. 
3-5 Cukup 
4. Ejaanpterdapat banyakpkesalahan 
danptidak sesuaipaturan. 
1-2 Kurang 
 
Modifikasi dari Burhan Nurgiyantoro60 
Nilai = 
𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 𝑆𝑘𝑜𝑟
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 (100)
𝑋𝑆𝑘𝑜𝑟𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙(100) 
                                                          
 60Burhan Nurgiyantoro, (2001), Penilaian Dalam Pembelajaran Bahasa dan 
Sastra. Yogyakarta: BMFE, hal. 307. 
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Berdasarkan kriteria yang terdapat pada rubrik indikator penilaianpdi atas, 
makapjika dikategorikanpdalam bentuk susunan peringkatpyang dikemukakan oleh 
Sudijono adalah sebagaipberikut:61 
Tabel 3.6 
Kategori Penilaian 
 
No Kategori Rentang Nilai 
1. Sangat baik 85-100 
2. Baik 70-84 
3. Cukup 55-69 
4. Kurang 0-54 
 
 Kemudian untuk mengetahui keabsahan tes maka sebelum digunakan 
dilakukan proses validasi yang dinamakan validasai konstruk, dimana sebuah 
instrument tes dilakukan melalui penilaian sekelompok panel atauporang-orang 
yangpmenguasai substansipatau kontenpdari variabelpyang hendakpdiukur.62 Pada 
proses validasi ini dilakukan oleh dosen ahli di bidang Bahasa Indonesia yaitu 
IbupTri IndahpKusumawati,pS.S, M. Hum. Pernyataan validasi tes Instrumen 
indikator penilaian dapat dilihat pada lampiran 3 halaman 130. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
 Aktivitasppenelitian tidakpakan terlepaspdari keberadaanpdata yang 
merupakanpbahan bakupinformasi untukpmemberikan gambaranpspesifik 
mengenaipobjek penelitian. Datapadalah faktapempirik yangpdikumpulkan oleh 
                                                          
 61Anas Sudijono, (2008), Pengantar Statistik Pendidikan, Jakarta: Raja Grafindo 
Persada. Hal. 74. 
 62Zulkifli Matondang, (2009), Validitas dan Reliabilitas Suatu Instrumen 
Penelitian Vol.6 No. 1, hal 91 
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penelitipuntuk kepentinganpmemecahkan masalahpatau menjawabppertanyaan 
penelitian. Datapmerupakan sekumpulanpinformasi yangpbiasanya berbentuk 
bilanganpyang dihasilkanpdari pengukuranpatau perhitungan.63 
MenurutpArikunto datapadalah segalapfakta danpangka yangpdapat 
dijadikanpbahan untukpmenyusun suatupinformasi.64Datapadalah sumberputama 
yang diolah dan kemudian dari data tersebut bisa memunculkan sebuah penelitian. 
Pengumpulan data disesuaikan dengan aspek-aspek yang diteliti pada tujuan 
penelitian, untuk itu  dilakukan  pengumpulan data secara cermat agar terhindar dari 
terjadinya kesalahan, maka dalam hal ini pengumpulan data harus sesuai dengan 
teknik penelitian. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitianini adalah: 
1. Observasi 
 Observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan yang 
dilakukan dengan mengadakan pengamatan atau pencatatan secara sistematis 
terhadap realita atau hal yang dijadikan objek pengamatan.65 Pengumpulan 
data di awali dengan mengobservasi kelas yang dilakukan sebanyak dua kali 
yaitu pertama pada tanggal 4 November 2019 peneliti datang untuk meminta 
izin melakukan penelitian di MIN 4 Kota Medan. Kedua pada tanggal 18 
November 2019 peneliti datang ke sekolah untuk mengobservasi proses belajar 
                                                          
 63Salim, Haidar, (2019), Penelitian Pendidikan Metode, Pendekatan, dan Jenis, 
Jakarta: Kencana, hal. 103 
 64Suharsimi Arikunto, (2014), Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 
Jakarta: Rineka Cipta. Hal. 192 
 65P. Manurung, (2013), Statistik Pendidikan, Jakarta: Halaman Moeka Publishing, 
hal. 14 
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Bahasa Indonesia di Kelas V dan mengidentifikasikan permasalahan pada 
pembelajaran Bahasa Indonesia tersebut.  
2. Dokumentasi 
 Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-barang 
tertulis. Metode dokumentasi dalam hal ini berarti mengumpulkan data dengan 
mencatat data yang sudah ada dalam dokumen atau arsip.66Metode  
dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data nama-
nama siswa kelas V MIN 4 Kota Medan, hasil belajar bahasa Indonesia siswa 
terhadappketerampilan menulispteks narasi, nilaipKKM matappelajaran 
bahasapIndonesia, danpproses dokumentasipjalan kegiatanppembelajaran 
padappenelitian baikpdi kelas eksperimenpmaupun kontrol. Sepertipyang 
terdapatpdi lampiranp13 padaphalaman 142 untukpkelas eksperimenpdan 
lampiranp14 padaphalaman 145puntuk kelaspkontrol.   
3. Tes 
 Pengumpulanpdata penelitianpdapat dilakukanpdengan tespatau 
pengujian. Tespadalah prosedurpsistematik yangpdibuat dalampbentuk tugas-
tugas yangpdistandarisasikan danpdiberikan kepadapindividu ataupkelompok 
untukpdikerjakan, dijawab, ataupdirespon baikpdalam bentukptertulis, lisan 
maupunpperbuatan. Tespjuga dapatpdiartikan sebagaipalat pengukurpyang 
mempunyaipstandar objektifpsehingga dapatpdipergunakan untukpmengukur 
danpmembandingkan keadaanpdan psikispatau tingkahplaku individu.67 
                                                          
 66Suharsimi Arikunto, (2014), Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 
Jakarta: Rineka Ciptahal. 201 
 67Ibid, P. Manurung, hal. 16 
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 Sesuaipdengan keterampilanpmenulis yangptermasuk dalam 
penggunaanpkemampuan bahasapyang bersifat aktif-produktif, penelitianpini 
menggunakanptes subjektif, yaitupdengan carapmenggunakan pedoman 
penskoranpberdasarkan kriteriapaspek penilaian. Tespdilakukan dalam 2 
tahappyakni pretest danppostest. Pretestpdigunakan untukpmengetahui 
kemampuanpawal peserta didikpterhadap materi. Hasil postestpuntuk 
menghitungpdata apakahpterdapat perbedaanpketerampilan menulispteks 
narasipsiswa antarapkelas eksperimenpdan kelaspkontrol. Pemberianptes 
menulispteks narasipdapat dilihatppada lampiranp5 danplampiran 6, pada 
halamanp133 - 135. 
G. Teknik Analisis Data 
Teknikpanalisis datapadalah carapyang dilakukanpuntuk mengolahpdata 
penelitianpdalam mencapaiptujuan penelitian. Analisispterhadap datappenelitian 
bertujuanpuntuk mengujipkebenaran hipotesispyang diajukanpoleh peneliti. 
Hipotesispyang dirumuskanpakan di analisispdengan menggunakanpuji t. Akan 
tetapipsebelum dilakukanphipotesis penelitianpmaka terlebihpdahulu akan 
dilakukanpuji prasaratpanalisis datapmenggunakan ujipnormalitas yaitupuji 
lilieforspdan ujiphomogenitas datapyaitu digunakanpteknik analisispdengan 
perbandinganpvarians. Padapanalisis ini digunakanppengujian hipotesispstatistik 
danpdiolah denganpteknik analisis datapyaitu : 
1) Menghitung rata-rata skor mean dari variabel hasil test dengan 
menggunakan rumus : 
 
 
𝑀 =
Σ ƒx
𝑁
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Keterangan  : 
M  : nilaiprata-rata (mean) 
Σƒ𝑥 : jumlahpfrekuensi 
N : jumlahpsampel 
2) Menghitungpstandar deviasipdari variabel hasil test dengan menggunakan 
rumus: 
 
Keterangan : 
SD  : standar deviasi 
Σƒ𝑥²  : jumlah kuadrat nilai frekuensi 
N : jumlah sampel 
1. Uji Normalitas 
  Ujipnormalitas dilakukanpuntuk mengetahuipapakah sampelpyang 
ditelitipberdistribusi normalpatau tidak. Mengujipnormalitas datapkerap 
kali disertakanpdalam suatupanalisis statispinferensial untukpsatu arah 
atauplebih kelompokpsampel. Normalitaspsebaran datapmenjadi sebuah 
asumsipyang normalpuntuk menentukanpjenis statistikpapa yangpdipakai 
dalamppenganalisisan, makapuntuk mengujipapakah sampelpberdistribusi 
normalpatau tidaknya, makapdigunakan ujipnormalitas Lilifors. Langkah-
langkahpialah:  
1) Mencaripbilangan baku. Untukpmencari bilanganpbaku, tentukanpnilai 
Zi. Nilai Zi digunakanprumus :  
 
 
SD =
√Σƒx²
N
 
 
 
Zi = 
𝑋𝑖−𝑀
𝑆𝐷
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Keterangan : 
Xi = Skorptujuan 
M = Meanp(rata-ratapsampel) 
SD = StandarpDeviasi 
2) Tentukanphasil nilaipFzi 
3) Tentukanpnilai S (Zi). NilaipS(Zi) merupakanphasil bagipurutan skor 
denganpjumlah data (sampel). 
4) Tentukanpnilai terbesarpdari kolom |𝐹(𝑍𝑖 − 𝑆(𝑍𝑖)| 
5) Tentukanpnilai terbesarpdari |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| 
6) Bandingkanp𝐿0 denganpL tabel. Ambillahpharga palingpbesar 𝐿0 untuk 
menerimapatau menolakphipotesis. Bandingkanp𝐿0dengan L nyatapdari 
daftarpuntuk tarafpnyata 0,05 denganpkriteria : 
a. JikapLhitung < Ltabelpmaka datapberasal daripberpopulasi 
berdistribusipnormal. 
b. JikapLhitung < Ltabelpmaka datapberasal daripberpopulasi tidak 
berdistribusipnormal. 
2. Uji Homogenitas 
 Setelahpuji normalitaspmemberikan diinkasipdata hasilppenelitian 
berdistribusipnormal, makaplangkah selanjutnyapdilakukan uji 
homogenitaspdari sampelppenelitian. Untukppengujian homogenitas 
dalamppenelitian inipdapat diujipdengan menggunakanppengujian 
homogenitaspdengan ujipFisher ataupdisingkat denganpuji Fpdilakukan 
apabilapdata yangpakan diujiphanya ada 2p(dua) kelompokpdata atau 
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sampel. UjipF dilakukanpdengan carapmembandingkan varianpdata 
terbesarpdibagi varianpdata terkecil. 
 Langkah–langkahpyang diperlukanpdalam melakukanpuji 
homogenitas (uji Fisher)padalah sebagaipberikut: 
1. Menentukanptaraf signifikan,pmisalnya α =p0,05 untukpmenguji 
hipotesis:  
H0 : varianp1 samapdengan varianp2 atau dataphomogen. 
H1 : varianp1 tidakpsama denganpvarian 2 ataupdata tidakphomogen. 
Kriteriappengujian : 
TerimapH0 jikapFhitung < Ftabel 
Tolak H0 jika Fhitung > Ftabel 
2. Menghitungpvarian tiappkelompok datapdengan rumus : 
 
 
3. Tentukanpnilai Fhitungpyaitu: 
 
 
4. Tentukan nilai Ftabel untuk taraf signifikansi α, dk1 = dkpembilang = na – 1 
dan dk2 = dkpenyebut = nb – 1. Dalam hal ini, na = banyaknya data 
kelompokpvarian terbesarp(pembilang) danpnb = banyaknyapdata 
kelompokpvarian terkecil (penyebut). 
5. Membandingkanpnilai Fhitungpdengan nilaipFtabel yaitu : 
a. JikapFhitung < Ftabel makapH0 diterima danpHa ditolak berartipvarians 
homogen. 
𝑺𝒙 = √
𝒏 ∑ 𝒙𝟏𝟐 − (∑ 𝒙𝟏)𝟐
𝒏(𝒏 − 𝟏)
 
 
 
 
 
 
 
Fhitung = S²𝒕𝒆𝒓𝒃𝒆𝒔𝒂𝒓
S²𝒕𝒆𝒓𝒌𝒆𝒄𝒊𝒍
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b. JikapFhitung > Ftabel makapH0 ditolak danpHa diterima beratipvarians 
tidakphomogen.68 
3. Uji Hipotesis 
 Dalampdata yangpdiuji adalahphipotesis nol. Jadi, hipotesispnol 
adalahppernyataan tidakpadanya perbedaanpantara parameterpdengan 
statistikp(data sampel). Lawanpdari hipotesispnol adalahphipotesis 
alternativepdiberi notasi Ha. Pengujianphipotesis dilakukanpdengan 
menggunakanprumus uji-t. Uji-t digunakanpuntuk mengetahuippengaruh 
danpperbedaan antarapdua variabel. Jikapdata berasalpdari populasipyang 
tidakphomogen (σ1  ≠ σ2 danpσ tidakpdiketahui). Untukimembandingkan 
kelompokpkontrol denganpkelompok eksperimen, makapdigunakan t-test 
sampelprelated denganprumus yaitu: 
 
 
 
Keterangan: 
t = luaspdaerah yangpdicapai 
n1 = banyakpanak padapsampel kelaspeksperimen  
n2 = banyakpanak pada kelaspkontrol  
2
1S  = Variansipselisih nilaippos-test denganipre-test pada kelasieksprimen 
2
2S  = Variansipselisih nilaippos-test denganppre-test padapkelas kontrol 
                                                          
 68Indra Jaya, (2018), Penerapan Statistik Untuk Pendidikan, Medan: Perdana 
Publishing, hal. 261 
 
𝑡 =
𝑀1 − 𝑀2
√
𝑆𝑆1+𝑆𝑆2
𝑛1+𝑛2−2
(
1
𝑛1
+
1
𝑛2
)
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M1
 = rata-ratapselisih skorpanak (peningkatan) kelaspeksperimen  
M2
 = rata-ratapselisih skorpanak (peningkatan) kelaspkontrol  
  Ketika ttabel< thitung, makapH0 ditolakpdan Ha diterima,pmaka 
terdapatppengaruh terhadappketerampilan menulispteks narasi siswapyang 
diajarkanpdengan modelppembelajaran kooperatifptipe ThinkpTalk Write 
danpsiswa yangpdiajarkan denganpmodel pembelajaranplangsung pada 
matappelajaran bahasapIndonesia di kelaspV MIN 4 KotapMedan. 
 Ketikapttabel> thitung makapH0 diterimapdan Ha ditolak, makaptidak 
terdapatppengaruh keterampilanpmenulis tekspnarasi siswaiyang diajarkan 
denganpmodel pembelajaranpkooperatif tipepThink TalkpWrite danpsiswa 
yangpdiajarkan denganpmodel pembelajaranplangsung padapmata 
pelajaranpbahasa Indonesiapdi kelas VpMIN 4 KotapMedan. 
H. Prosedur Penelitian 
 Prosedurppenelitian meliputipLangkah-langkahpyang dilakukanpseorang 
penelitipdalam melakukanppenelitiannya adalah : 
1. Menentukanppopulasi danpsampel dalamppenelitian. 
2. Menentukanpkelas eksprimenpdan kelas kontrolpKelas VA menjadipkelas 
eksprimenpdan kelas VBpmenjadi kelaspkontrol. 
3. Kelaspeksprimen danpkelas kontrolpdiberikan pretestptentang materi 
menulispteks narasi (TemapSejarah MasuknyapPenjajahan dipIndonesia) 
denganptujuan untukpmengetahui kemampuanpsiswa sebelumpmateri 
diajarkan. Kelaspeksprimen danpkelas kontrolpdiberi pretestpdengan 
soal/latihan yangpsama. 
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4. Kelaspeksprimen diberikanpperlakuan penggunaanpmodel pembelajaran 
kooperatifptipe ThinkpTalk Writepdan kelaspkontrol tidakpdiberikan 
perlakuanptetapi tetappmenggunakan modelppembelajaran yaitupmodel 
pembelajaranplangsung denganpmateri yangpsama menulispteks narasi. 
5. Kelaspeksprimen danpkelas kontrolpdiberikan postesptentang materi 
penulisanpteks narasi, denganptujuan untukpmengetahui keterampilan 
menulispsiswa setelahpmateri diajarkanpsesuai denganptindakan kelas 
eksprimenpdan kontrol. Kelaspeksprimen danpkelas kontrolpdiberi soal 
postest yangpsama.  
6. Setelahpmengetahui hasilppretes dan postespdiperoleh datapprimer yang 
menjadipdata utamappenelitian. 
7. Menganalisispdata. 
8. Menyimpulkanphasil penelitian. 
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Skema Prosedur Penelitian 
 
 
Populasi 
Sampel 
Sampel 
Kelas Eksperimen  
 
Kelas Kontrol 
 
Kelas 
Model pembelajaran 
kooperatif tipe think talk 
write 
 
Model Pembelajaran 
langsung 
 
Dokumentasi 
 
Data 
Analisis 
Data 
Kesimpulan 
Observasi Tes 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data 
a. Deskripsi Data Keterampilan Menulis Teks Narasi 
 Penelitianpini menggunakanpjenis penelitianpkuantitatif, dengan 
metodepeksperimen dalampbentuk jenispQuasi EksperimentalpDesain (Non 
equivalentpcontrol GrouppDesign). Padapdesain penelitianpQuasi 
Eksperimentalpakan diberlakukanpdua kelompokpyang menjadipsampel 
dalamppenelitian, satupkelompok untukpkelas eksperimenp(yang diberi 
perlakukan) denganpmenggunakan modelppembelajaran kooperatifptipe 
ThinkpTalk Writepdan satuplagi untukpkelompok kontrolp(yang tidakpdi beri 
perlakuan) denganpmenggunakan modelppembelajaran langsung.   
 Kedua kelompok yang menjadi kelompok eksperimenpdan kelompok 
kontrolpdiambil dari populasipyang berjumlahp104 siswa yang terdiri dari 4 
kelas, yaitu kelas V-A, kelas V-B, kelas V-C, dan kelas V-D. Dari populasi 
104psiswa, diambil hanya 52 siswa yang menjadi sampel dalam penelitian, 
dimana untuk kelompok eksperimen yaitupkelas V-Apberjumlah 26psiswa, 
dan kelompokpkontrol yaitupkelas V-B berjumlahp26 siswa.  
 Penelitian eksperimen ini meneliti pengaruhpmodel pembelajaran 
kooperatifptipe thinkptalk writepterhadap keterampilanpmenulis tekspnarasi 
padapmata pelajaranpbahasa Indonesiapdi kelas VpMIN 4pKota Medan. 
Penelitian ini dilakukan mulai tanggal 12 Februari – 11 Maret tahun 2020 
denganpwaktu penelitianpselama 6pkali kali tatappmuka. 
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Sebelumpkegiatan penelitianpdilakukan, penelitipmelakukan tesipendahuluan 
pretestpuntuk mengetahuipkemampuan pesertapdidik agarpdapat membagi 
pesertapdidik ke dalampkelompok yangpheterogen. Hasilptes pendahulan 
padapkegiatan pretestpdijadikan sebagaipnilai dasarpuntuk perhitunganpskor 
kemajuanppeserta didikpdalam kegiatanppostest.  
 Kegiatanppembelajaran dalamppenelitian inipberlangsung selama 6 
kalippertemuan. Pokokpbahasan yangpdiajarkan padappenelitian ini 
mengenaipmenulis tekspnarasi padapmata pelajaranpbahasa Indonesia 
berdasarkanppengembangan materippada KD 3.5 dan 4.5 dalam penulisan 
tekspnarasi sejarahpmasuknya penjajahanpdipIndonesia. Keterampilan 
menulis teks narasi keduapkelas tersebutpdapat diukur setelahpdiberikan 
perlakukanpyang berbedapantara kelaspeksperimen danpkelas kontrol, 
selanjutnyapkedua kelasptersebut diberikanppostest berbentukptes menulis 
teks narasi dengan tema sejarah masuknya penjajahan di Indonesia. untuk lebih 
jelas dapat dilihat dalam rencanappelaksanaan pembelajaranp(RPP) yang telah 
disusun oleh penelitippada lampiranp1 halaman 108 untuk kelas ekperimen dan 
pada lampiran 1 halaman untuk kelas kontrol 120. 
 Penilaian keterampilanpmenulis teks narasippada mata pelajaran 
bahasapIndonesia dilakukan dengan memperhatikan lima aspek indikator 
penilaian keterampilan menulis teks narasi yang telah ditentukan, yaitu isi 
gagasanpyang dikemukakan,porganisasi isi, tatapbahasa, gayapdalam pilihan 
strukturpdan kosapkata, sertapejaan yangpsesuai dengan ejaan bahasa 
Indonesia. Lima aspek ini menjadi tolak ukur penilaian dalam mengetahui 
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keterampilanpmenulis siswappada tekspnarasi padapmata pelajaranpbahasa 
Indonesia. 
b. DatapNilai Pretestpdan PostestpKelas Eksperimenpdan Kontrol 
1) DatapNilai PretestpKelaspEksperimen 
 Tespuji kemampuanpawal (pretest) di kelas eksperimenpyaitu di kelas 
V-A MINp4 Kota Medanpdi berikan pada awal pelaksanaan penelitian. 
Pemberian (pretest) dilakukan sebelum adanya tindakan atau perlakukan yang 
diberikan guru, hal ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa 
dalampketerampilan menulispteks narasippada mata pelajaranpbahasa 
Indonesiapdengan tema “Sejarah Masuknya Penjajahan di Indonesia”. Hasil 
data pretest kelaspeksperimen ditunjukkan sebagaipberikut: 
Tabel 4.1 
Data Pretest Kelas Eksperimen 
No Interval Frekuensi Persentase Kumulatif 
Frekuensi Persentase 
Kumulatif 
1 56-60 5 20 % 5 20 % 
2 61-65 3 11 % 8 31 % 
3 66-70 3 11 % 11 42 % 
4 71-75 7 27 % 18 69 % 
5 76-80 8 31 % 26 100 % 
Total 26 100 % 26 100 % 
 
 Tabel dari data pretest kelas eksperimen menunjukkan nilai hasil 
pretest di kelas eksperimenpyang berjumlahp26 orangpsiswa. Nilaipyang 
diperolehpsiswa yaitupnilai 56-60psebanyak 5 orangpsiswa, nilai 66-70 
sebanyakp3 orangpsiswa, 71-75 sebanyakp3 orangpsiswa, danpnilai 76-80 
79 
 
 
 
sebanyak 8 orangpsiswa. Darip26 orangpsiswa diperolehpnilai rata-ratapyaitu 
70,07692 denganpstandar deviasipyaitu 7,353492. Untukplebih jelasnyapdapat 
dilihatppada gambarpdiagram berikutpini. 
 
Gambar 4.1 hasil Pretest kelas eksperimen 
2) DatapNilai PostestpKelas Eksperimen 
 Setelahpkelas eksperimenp(kelas V-A) diberikan perlakuan yakni 
dengan menerapkan ModelpPembelajaran KooperatifpTipe ThinkpTalk Write 
kemudianpkelas V-Apdiberikan postest dengan soal yang sama dalam 
keterampilan menulis teks narasi dengan tema sejarah penjajahan di Indonesia. 
Hasilpyang diperolehpditunjukkan sebagaipberikut: 
Tabel 4.2 
Data Postest Kelas Eksperimen 
 
No Interval Frekuensi Persentase Kumulatif 
Frekuensi Persentase 
Kumulatif 
0
1
2
3
4
5
6
7
8
9
56-60 61-65 66-70 71-75 76-80
Data Nilai Pretest Kelas Eksperimen
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1 71-75 6 23 % 6 23 % 
2 76-80 7 27 % 13 50 % 
3 81-85 9 35 % 22 85 % 
4 86-90 4 15 % 26 100 % 
Total 26 100 % 26 100 % 
 
 Tabel dari data postest kelas eksperimen menunjukkan nilai hasil 
postest di kelaspeksperimen yangpberjumlah 26porang siswa. Nilaipyang 
diperolehpsiswa yaitupnilai 71-75 sebanyakp6 orangpsiswa, nilai 76-80 
sebanyak 7 orangpsiswa, nilai 81-85 sebanyak 9 orangpsiswa, danpnilai 86-90 
sebanyak 4 orangpsiswa. Dari 26 orangpsiswa diperolehpnilai rata-rata yaitu 
79,76923pdengan standarpdeviasi yaitu 4,794277. Untukplebih jelasnya 
dapatpdilihat padapgambar diagrampberikut ini. 
 
Gambar 4.2 hasil Postest kelas eksperimen 
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3) Data Nilai Pretest Kelas Kontrol 
 Tespuji kemampuanpawal (pretest) dipkelas V-B MIN 4 KotapMedan 
di berikanppada awalppenelitian yangpbertujuan untukpmengetahui 
kemampuanpawal siswa dalampketerampilan menulispteks narasi padapmata 
pelajaranpbahasa Indonesia. Hasilpdata pretestpkelas kontrolpditunjukkan 
sebagaipberikut: 
Tabel 4.3 
Data Pretest Kelas Kontrol 
No Interval Frekuensi Persentase Kumulatif 
Frekuensi Persentase 
Kumulatif 
1 51-55 1 3,75 % 1 3,75% 
2 56-60 2 7,75 % 3 11,5 % 
3 61-65 6 23 % 9 34,5 % 
4 66-70 5 19,5 % 14 54 % 
5 71-75 9 34,5 % 23 88,5 % 
6 76-80 3 11,5 % 26 100 % 
Total 26 100 % 26 100 % 
  
 Tabel dari data pretest kelas kontrol menunjukkan nilai hasil prestest di 
kelaspkontrol yangpberjumlah 26 orangpsiswa. Nilaipyang diperolehpsiswa 
yaitupnilai 51-55 sebanyak 1 orangpsiswa, nilai 56-60 sebanyak 2 
orangpsiswa, nilai 61-65 sebanyak 6 orangpsiswa, nilai 66-70 sebanyak 5 
orangpsiswa, nilai 71-75 sebanyak 9 orangpsiswa danpnilai 76-80 sebanyak 3 
orangpsiswa. Dari 26 orangpsiswa diperolehpnilai rata-ratapyaitu 68,92308 
denganpstandar deviasipyaitu 6,578286. Untukplebih jelasnyapdapat 
dilihatppada gambarpdiagram berikutpini. 
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Gambar 4.3 hasil Pretest kelas kontrol 
4) DatapNilai PostestpKelas Kontrol 
 Setelahpkelas kontrolp(kelas V-B) diajarkan dengan model 
pembelajaran langsung, kemudian kelas V-B diberikan posttest dengan soal 
yang sama dalam keterampilanpmenulis tekspnarasi denganptema sejarah 
penjajahan di Indonesia. Hasilpyang diperolehpditunjukkan sebagaipberikut: 
Tabel 4.4 
Data Pretest Kelas Kontrol 
No Interval Frekuensi Persentase Kumulatif 
Frekuensi Persentase 
Kumulatif 
1 66-70 3 11,5 % 3 11,5 % 
2 71-75 7 27 % 10 38,5 % 
3 76-80 12 46 % 22 84,5 % 
4 81-85 4 15,5 % 26 100 % 
Total 26 100 % 26 100 % 
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 Tabel dari data postest kelas kontrol menunjukkan nilai hasil postest di 
kelaspkontrol yangpberjumlah 26 orangpsiswa. Nilaipyang diperolehpsiswa 
yaitupnilai 66-70psebanyak 3 orangpsiswa, nilai 71-75 sebanyak 7 
orangpsiswa, nilai 76-80psebanyak 12 orangpsiswa, danpnilai 81-85psebanyak 
4 orangpsiswa. Dari 26 orang siswa diperoleh nilai rata-rata yaitu 76,34615 
dengan standar deviasi yaitu 4,107966. Untukplebih jelasnya dapatpdilihat 
padapgambar diagrampberikutpini. 
 
Gambar 4.4 hasil Postest kelas kontrol 
5) Perbandingan Data Nilai Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 Perbandinganpdata nilaipketerampilan menulispteks narasi padapmata 
pelajaranpbahasa Indonesia, baikpdi kelapeksperimen maupunpkelas kontrol. 
Perbandinganpdata nilaipterdiri dariprekapitulasi datapnilai yangpdidapati dari 
kegiatanppretest danppostest yang telahpdilakukan terhadapptes menulis 
tekspnarasi padapmata pelajaranpbahasa Indonesia. Berikutprekapitulasi data 
hasilpketerampilan menulispteks narasipkelas eksperimen danpkontrol. 
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Tabel 4.5 
Perbandingan Data Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Sumber Data Kelas 
Eksperimen Kontrol 
Pretest Postest Pretest Postest 
N 26 26 26 26 
Xmax 79 87 77 85 
Xmin 56 72 53 68 
Rata-rata 70,07692 79,76923 68,92308 76,34615 
Standar deviasi 7,353492 4,794227 6,578286 4,107966 
 
 Berdasarkan hasil pretest dan posttest di atas, dapat dilihat bahwa nilai 
pretest dan postest kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol. Hal 
tersebut dapat dilihat dari nilai rata-rata kelas eksperimen pada pretest yaitu 
70,07692 sedangkan kelas kontrol pada pretest yaitu 68,92308. Pada hasil 
postest nilai rata-rata kelas eksperimen yaitu 79,76923 sedangkan hasil postest 
nilai rata kelas kontrol yaitu 76,34615. Dari hasil perbandingan data ini 
menunjukkan bahwa hasil nilai pada kelas eksperimen lebih tinggi dari pada 
hasil nilai di kelas kontrol baik dalam kegiatan pretest dan postest.  Hasil ini 
juga dapat dilihat pada lampiran 9 – lampiran 12 halaman 138 – 141 dalam 
tabel hasil data pretest dan postest kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
2. UjipPersyaratan Analisis 
  Setelah pretest dan postest di laksanakan di kelas eksperimen maupun 
kelas kontrol, makapakan dilakukanppengujian persyaratanpanalisis yaitupuji 
kesamaanpdengan menggunakanpuji t dengan syaratpdata harus berdistribusi 
normalpdan homogen. Berikutpini akan dijelaskanpuji normalitas, uji 
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homogenitas, danpuji hipotesispdari keduapkelas sampelpyaitu kelas 
eksperimenpdan kelas kontrol. 
a. UjipNormalitas 
 Sebelumpdilakukan uji hipotesispterlebih dahulupdilakukan uji 
prasyaratpyaitu ujipnormalitas denganpmenggunakan ujiplilifors. Ujiplilifors 
digunakanpbila ukuranpsampel (𝑛) lebihpkecil darip30. Misalkanpsampel 
acakpdengan hasilppengamatan :𝑥1, 𝑥2, 𝑥3, … , 𝑥𝑛 kemudianpdiurutkan dari 
terkecilpke terbesar. Akanpdiuji apakahpsampel tersebutpberasal dari 
populasipberdistribusi normalpatau tidak. 
Tentukanpangka baku 
 
 
Statistik Uji : 
Nilai terbesar dari  |𝐹𝑧𝑖 − 𝑠𝑧𝑖|  
Keterangan: 
𝐹𝑧𝑖 = Nilai peluang dari distribusi normal pada 𝑧𝑖 
𝑥𝑖 = Data ke-i 
𝑀 = Rata-rata data 
SD = Standar deviasi 
Signifikasi: 
1. Jikaplilifors hitungp < lilifors tabelpmaka Hapditerima :  H0pditolak 
2. Jikaplilifors hitungp > lilifors tabelpmaka H0pditerima :  Hapditolak 
 
 
Zi = 
𝑋𝑖−𝑀
𝑆𝐷
 
 
 
 
𝑠𝑧𝑖 =
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑘𝑒 − 𝑛𝑖
𝑛
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1) Uji Normalitas Untuk Data Nilai Pretest Kelas Eksperimen 
Tabel 4.6 
Nilai Pretest Kelas Eksperimen 
No 𝒙𝒊 𝑭𝒌𝒖𝒎 𝒛𝒊 F(𝒛𝒊) S(𝒛𝒊) |F(𝒛𝒊)−S(𝒛𝒊)| 
1 56 1 -1,9143 0,0278 0,0385 0,0107 
2 57 2 -1,7783 0,0377 0,0769 0,0392 
3 58 3 -1,6423 0,0503 0,1154 0,0651 
4 60 5 -1,3704 0,0853 0,1923 0,1070 
5 60 5 -1,3704 0,0853 0,1923 0,1070 
6 63 6 -0,9624 0,1679 0,2308 0,0628 
7 64 7 -0,8264 0,2043 0,2692 0,0649 
8 65 8 -0,6904 0,2450 0,3077 0,0627 
9 68 10 -0,2824 0,3888 0,3846 0,0042 
10 68 10 -0,2824 0,3888 0,3846 0,0042 
11 70 11 -0,0105 0,4958 0,4231 0,0728 
12 71 12 0,1255 0,5499 0,4615 0,0884 
13 73 14 0,3975 0,6545 0,5385 0,1160 
14 73 14 0,3975 0,6545 0,5385 0,1160 
15 74 15 0,5335 0,7032 0,5769 0,1262 
16 75 18 0,6695 0,7484 0,6923 0,0561 
17 75 18 0,6695 0,7484 0,6923 0,0561 
18 75 18 0,6695 0,7484 0,6923 0,0561 
19 76 21 0,8055 0,7897 0,8077 0,0180 
20 76 21 0,8055 0,7897 0,8077 0,0180 
21 76 21 0,8055 0,7897 0,8077 0,0180 
22 77 23 0,9415 0,8268 0,8846 0,0578 
23 77 23 0,9415 0,8268 0,8846 0,0578 
24 78 25 1,0775 0,8594 0,9615 0,1022 
25 78 25 1,0775 0,8594 0,9615 0,1022 
26 79 26 1,2134 0,8875 1,0000 0,1125 
Jumlah 1822    Max 0,1262 
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Means 70,07692      
SD 7,353492      
 
 Hasil yang didapati untuk liliforsphitung = 0,1262.pSelanjutnya 
dibandingpdengan liliforsptabel = 0,1706 dan kesalahan ditetapkan  5%, 
didapati Lhitung < Ltabel = 0,1262 <  0,1706.  Karenaplilifors hitung 
lebihpkecil dari liliforsptabel, maka datapnilai kelaspPretest padapkelas 
Eksperimenpdinyatakan berdistribusipnormal. 
2) Uji Normalitas Untuk Data Nilai Postest Kelas Eksperimen 
Tabel 4.7 
Nilai Postest Kelas Eksperimen 
No 𝒙𝒊 𝑭𝒌𝒖𝒎 𝒛𝒊 F(𝒛𝒊) S(𝒛𝒊) |F(𝒛𝒊)−S(𝒛𝒊)| 
1 72 1 -1,6205 0,0526 0,0385 0,0141 
2 73 3 -1,4120 0,0790 0,1154 0,0364 
3 73 3 -1,4120 0,0790 0,1154 0,0364 
4 75 6 -0,9948 0,1599 0,2308 0,0708 
5 75 6 -0,9948 0,1599 0,2308 0,0708 
6 75 6 -0,9948 0,1599 0,2308 0,0708 
7 76 9 -0,7862 0,2159 0,3462 0,1303 
8 76 9 -0,7862 0,2159 0,3462 0,1303 
9 76 9 -0,7862 0,2159 0,3462 0,1303 
10 77 11 -0,5776 0,2818 0,4231 0,1413 
11 77 11 -0,5776 0,2818 0,4231 0,1413 
12 78 12 -0,3690 0,3561 0,4615 0,1055 
13 79 13 -0,1604 0,4363 0,5000 0,0637 
14 81 15 0,2567 0,6013 0,5769 0,0244 
15 81 15 0,2567 0,6013 0,5769 0,0244 
16 82 17 0,4653 0,6791 0,6538 0,0253 
17 82 17 0,4653 0,6791 0,6538 0,0253 
18 83 19 0,6739 0,7498 0,7308 0,0190 
19 83 19 0,6739 0,7498 0,7308 0,0190 
20 84 21 0,8825 0,8112 0,8077 0,0035 
21 84 21 0,8825 0,8112 0,8077 0,0035 
22 85 22 1,0911 0,8624 0,8462 0,0162 
23 86 23 1,2996 0,9031 0,8846 0,0185 
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24 87 26 1,5082 0,9343 1,0000 0,0657 
25 87 26 1,5082 0,9343 1,0000 0,0657 
26 87 26 1,5082 0,9343 1,0000 0,0657 
Jumlah 2074    Max 0,1413 
Means 79,76923      
SD 4,794227      
 
 Hasil yang didapati untuk liliforsphitung = 0,1413. Selanjutnya 
dibandingpdengan liliforsptabel =  0,1706 dan kesalahan ditetapkan 5%, 
didapati Lhitung < Ltabel = 0,1413 <  0,1706.  Karenaplilifors hitung 
lebihpkecil dari liliforsptabel, makapdata nilaipkelas Postestppada kelas 
Eksperimenpdinyatakan berdistribusipnormal. 
3) UjipNormalitas UntukpData NilaipPretest KelaspKontrol 
Tabel 4.8 
Nilai Pretest Kelas Kontrol 
No 𝒙𝒊 𝑭𝒌𝒖𝒎 𝒛𝒊 F(𝒛𝒊) S(𝒛𝒊) |F(𝒛𝒊)−S(𝒛𝒊)| 
1 53 1 -2,4206 0,0077 0,0385 0,0307 
2 57 2 -1,8125 0,0350 0,0769 0,0420 
3 60 3 -1,3564 0,0875 0,1154 0,0279 
4 61 4 -1,2044 0,1142 0,1538 0,0396 
5 63 6 -0,9004 0,1840 0,2308 0,0468 
6 63 6 -0,9004 0,1840 0,2308 0,0468 
7 65 9 -0,5964 0,2755 0,3462 0,0707 
8 65 9 -0,5964 0,2755 0,3462 0,0707 
9 65 9 -0,5964 0,2755 0,3462 0,0707 
10 68 12 -0,1403 0,4442 0,4615 0,0173 
11 68 12 -0,1403 0,4442 0,4615 0,0173 
12 68 12 -0,1403 0,4442 0,4615 0,0173 
13 70 14 0,1637 0,5650 0,5385 0,0266 
14 70 14 0,1637 0,5650 0,5385 0,0266 
15 71 15 0,3157 0,6239 0,5769 0,0470 
16 73 16 0,6198 0,7323 0,6154 0,1169 
17 74 18 0,7718 0,7799 0,6923 0,0876 
18 74 18 0,7718 0,7799 0,6923 0,0876 
19 75 23 0,9238 0,8222 0,8846 0,0624 
20 75 23 0,9238 0,8222 0,8846 0,0624 
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21 75 23 0,9238 0,8222 0,8846 0,0624 
22 75 23 0,9238 0,8222 0,8846 0,0624 
23 75 23 0,9238 0,8222 0,8846 0,0624 
24 76 25 1,0758 0,8590 0,9615 0,1025 
25 76 25 1,0758 0,8590 0,9615 0,1025 
26 77 26 1,2278 0,8902 1,0000 0,1098 
Jumlah 1792    Max 0,1169 
Means 68,92308      
SD 6,578286      
 
 Hasil yang didapati untuk liliforsphitung = 0,1169. Selanjutnya 
dibandingpdengan liliforsptabel =  0,1706 dan kesalahan ditetapkan 5%, 
didapati Lhitung < Ltabel = 0,1169 < 0,1706.  Karenaplilifors hitung 
lebihpkecil dariplilifors tabel,pmaka data nilaipPretest pada kelaspkontrol 
dinyatakan berdistribusipnormal.  
4) UjipNormalitas UntukpData NilaipPostest KelaspKontrol 
Tabel 4.9 
Nilai Postest Kelas Kontrol 
No 𝒙𝒊 𝑭𝒌𝒖𝒎 𝒛𝒊 F(𝒛𝒊) S(𝒛𝒊) |F(𝒛𝒊)−S(𝒛𝒊)| 
1 68 1 -2,0317 0,0211 0,0385 0,0174 
2 69 2 -1,7883 0,0369 0,0769 0,0401 
3 70 3 -1,5448 0,0612 0,1154 0,0542 
4 72 5 -1,0580 0,1450 0,1923 0,0473 
5 72 5 -1,0580 0,1450 0,1923 0,0473 
6 74 6 -0,5711 0,2840 0,2308 0,0532 
7 75 10 -0,3277 0,3716 0,3846 0,0130 
8 75 10 -0,3277 0,3716 0,3846 0,0130 
9 75 10 -0,3277 0,3716 0,3846 0,0130 
10 75 10 -0,3277 0,3716 0,3846 0,0130 
11 76 13 -0,0843 0,4664 0,5000 0,0336 
12 76 13 -0,0843 0,4664 0,5000 0,0336 
13 76 13 -0,0843 0,4664 0,5000 0,0336 
14 77 18 0,1592 0,5632 0,6923 0,1291 
15 77 18 0,1592 0,5632 0,6923 0,1291 
16 77 18 0,1592 0,5632 0,6923 0,1291 
17 77 18 0,1592 0,5632 0,6923 0,1291 
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18 77 18 0,1592 0,5632 0,6923 0,1291 
19 78 20 0,4026 0,6564 0,7692 0,1129 
20 78 20 0,4026 0,6564 0,7692 0,1129 
21 80 22 0,8895 0,8131 0,8462 0,0330 
22 80 22 0,8895 0,8131 0,8462 0,0330 
23 81 23 1,1329 0,8714 0,8846 0,0132 
24 82 24 1,3763 0,9156 0,9231 0,0074 
25 83 25 1,6197 0,9474 0,9615 0,0142 
26 85 26 2,1066 0,9824 1,0000 0,0176 
Jumlah 1985     0,1291 
Means 76,34615      
SD 4,107966      
 
 Hasil yang didapati untuk liliforsphitung = 0,1291. Selanjutnya 
dibandingpdengan liliforsptabel =  0,1706 dan kesalahaniditetapkan 5%, 
didapati Lhitung < Ltabel = 0,1291 < 0,1706.  Karenaplilifors hitung 
lebihpkecil dari liliforsptabel, makapdata nilai Postestppada kelaspkontrol 
dinyatakan berdistribusipnormal. 
5) PerbandinganpHasil UjipNormalitas 
 Perbandingan hasil ujipnormalitas dilakukanpmulai dari kegiatan 
pretest dan postest padapkelas eksperimenpdan dilanjutkanpdengan 
kegiatanppretest dan postestppada kelaspkontrol. Untuk itu berikut 
rangkuman  hasil perbandingan ujipnormalitas antarapkelas eksperimen 
dan kelaspkontrol. 
Tabel 5.0 
Rangkuman Hasil Uji Normalitas 
Kelompok Hasil N Lhitung Ltabel Kesimpulan 
Eksperimen 
Pre-test 26 0,1262 0,1706 Berdistribusi  
Normal 
Post-test 26 0,1491 0,1706 Berdistribusi  
91 
 
 
 
Normal 
Kontrol 
Pre-test  26 0,1169  0,1706 Berdistribusi 
normal 
Post-test 26 0,1291 0,1706 Berdistribusi 
normal 
  
 Dari perbandingan hasilpuji normalitaspdi atas, terlihat bahwa 
hasil yang didapati dari kegiatanppretest danppostest pada kelas 
eksperimenpdan kontrolpyaitu berdistribusipnormal. Dimana dalam hal 
ini nilai keselurahan antara kegiatan pretest dan postest dalampliliefors 
hitungplebih rendahpdari pada lilieforsptabel. Hal inipmenunjukkan 
bahwapsecara keseluruhan sampel dari kedua kelas yaitu eksperimen dan 
kontrolpberasal darippopulasi yangpberdistribusi normal. Untukplebih 
jelaspdapat dilihatpdari grafikphasil ujipnormalitas dibawahpini. 
 
Gambar 4.5 Grafik Hasil Uji Normalitas dari Nilai Lhitung dan Ltabel 
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b. Uji Homogenitas  
 Ujiphomogenitas digunakanpuntuk mengetahuipsampel yangpdiambil 
berasalpdari populasipdengan varianspyang sama. Untukpmengetahui 
homogenitaspvarians daripdua kelas (kelaspeksperimen danpkelas kontrol) 
yangpdijadikan sampel, digunakanpuji Fisherpatau biasapdisebut ujipF, 
denganpmengambil nilaiptes hasilpmenulis tekspnarasi padapmata pelajaran 
bahasapIndonesia. 
1) NilaipPretest KelaspEksperimen danpKelas Kontrol 
a) Nilai Pretest Kelas Eksperimen 
 𝑆𝑥1 = √
𝑛 ∑ 𝑥12 − (∑ 𝑥1)2
𝑛(𝑛 − 1)
= √
26(129.032) − (1.822)2
26(25)
= 7,35349 
b) Nilai Pretest Kelas Kontrol 
 𝑆𝑥2 = √
𝑛 ∑ 𝑥12 − (∑ 𝑥1)2
𝑛(𝑛 − 1)
= √
26(124.592) − (1.792)2
26(25)
= 6,57829 
c) Hasil Uji Statistik menggunakan Uji F 
𝐹 =
𝑆𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑆𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
=
7,35349
6,57829
= 1,117 
 Hasilpyang didapatipdari Fhitung = 1,117 danpdistribusi F 
denganpdk pembilang 26 − 1 = 25, dkppenyebut 26 − 1 = 25 
didapat ∝ = 0,05 danpFtabel = 1,955 tampakpbahwa Fhitung < Ftabel = 
1,117 < 1,955, makapHa diterima : H0 ditolak. Jadipvarians data 
pretest keduapkelompok sampelpberasal darippopulasi 
yangphomogen. 
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2) Nilai Postest KelaspEksperimen dan KelaspKontrol 
a) Nilai Postest Kelas Eksperimen 
    𝑆𝑥1 = √
𝑛 ∑ 𝑥22 − (∑ 𝑥2)2
𝑛(𝑛 − 1)
= √
26(166.016) − (2.074)2
26(25)
= 4,79423 
b) Nilai Postest Kelas Kontrol 
 𝑆𝑥2 = √
𝑛 ∑ 𝑥22 − (∑ 𝑥2)2
𝑛(𝑛 − 1)
= √
26(151.969) − (1.985)2
26(25)
= 4,10797 
c) Hasil Uji Statistik Menggunakan Uji F 
𝐹 =
𝑆𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑆𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
=
4,79423
4,10797
= 1,167 
 Hasil yang didapati dari Fhitung = 1,167 danpdistribusi F 
denganpdk pembilangp26 – 1 = 25, dkppenyebut 26 – 1p= 25 didapat ∝ 
=i0,05 danpFtabel =i1,955 tampakpbahwa Fhitung < Ftabel = 1,167 < 
1,955,imaka Hapditerima : H0pditolak. Jadipvarians data postestpkedua 
kelompokpsampel berasalpdari populasipyang homogen. 
3) PerbandinganpHasil UjipHomogenitas 
 Perbandingan hasil uji homogenitas dilakukan mulai dari kegiatan 
pretest padapkelas eksperimenpdan kelaspkontrol dilanjutkan dengan 
kegiatan postest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Untuk itu 
berikut rangkuman hasil perbandingan uji homogenitas antarapkelas 
eksperimenpdan kelaspkontrol. 
 
94 
 
 
 
Tabel 5.1 
Rangkuman Hasil Uji Homogonitas 
Kelompok Sampel Pre-test dan Post-test 
Hasil Kelas  N S2 Fhitung Ftabel Keputusan  
Pretest  Eksperimen 26 7,35349 1,117 1,955 Homogen  
Kontrol 26 6,57829 
Postest Eksperimen 26 4,79423 1,167 1,955 Homogen  
Kontrol 26 4,10797 
 
 Dari tabel rangkumanphasil ujiphomogenitas kelompokpsampel 
pretestpdan postestpdari keduapkelas. Berikutpbentuk grafikpdari hasilpuji 
homogenitaspkelompok sampelppretest dan postestpdari kelaspeksperimen 
dan kontrol. 
 
Gambar 4.6 Grafik Hasil Uji Homogonitas dari Nilai Fhitung dan Ftabel 
3. Hasil Analisis Data/ Pengujian Hipotesis 
 Pengujian hipotesis dilakukanppada postestpdengan menggunakanpuji 
testp(uji t). Hapditerima jikapthitung > ttabel, danpHo ditolakpjika ttabel > 
Eksperimen
dan Kontrol
Pre-Test
Eksperimen
dan Kontrol
Post-Test
1.117 1.167
1.955 1.955
Uji Homogonitas
Fhitung Ftabel
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thitung. Adapunphasil pegujianpdata postest keduapkelas dijelaskanpsebagai 
berikut: 
Tabel 5.2 
Hasil Uji t TerhadappKeterampilan MenulispTeks NarasipSiswa 
Kelompok N 
Rata-
Rata 
Dk Thitung Ttabel Kesimpulan 
Kelaspdengan 
model 
pembelajaran 
kooperatifptipe 
thinkptalk 
write 
 
 
26 
 
 
79,76923 
 
 
25 
2,764 2,009 
Terdapat 
pengaruhpyang 
signifikanpantara 
penggunaan 
model 
pembelajaran 
kooperatifptipe 
thinkptalk write 
terhadap 
keterampilan 
menulispteks 
narasi padapmata 
pelajaranpbahasa 
Indonesia di 
kelas VpMIN 4 
Kota Medan 
Kelas dengan 
model 
pembelajaran 
langsung 
 
 
26 
 
 
76,34615 
 
 
25 
 
 Tabelpdiatas menunjukkanpbahwa hasilppengujian hipotesisppada 
datappostest diperoleh thitung = 2,764, kriteriappengujiannya adalahpH0 ditolak 
jikapnilai thitung > ttabel. diambilpdari tabelpdistribusi t dengan tarafpsignifikan 
yangpdigunakan adalah 5% = 0,05 dan dk = n1+n2-2 = 26+26-2 = 50. Sesuai 
denganphasil perhitunganpdengan menggunakanprumus uji t sebagaipberikut: 
1. Rata-rata Nilai Kelas Eksperimen 
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𝑀1 =
∑ 𝑥1
𝑛1
=
2074
26
= 79,76923 
2. Rata-rata Nilai Kelas Kontrol 
𝑀2 =
∑ 𝑥2
𝑛2
=
1985
26
= 76,34615 
3. Varians Kelas Eksperimen 
𝑆𝑆1 = ∑ 𝑥1
2 −
(∑ 𝑥1)
2
𝑛1
= 166.016 −
(2074)2
26
= 574,61538 
4. Varians Kelas Kontrol 
𝑆𝑆2 = ∑ 𝑥2
2 −
(∑ 𝑥2)
2
𝑛2
= 151.969 −
(1985)2
26
= 421,88462 
5. Perhitungan Hasil Uji Hipotesis Melalui Uji t 
𝑡 =
𝑀1 − 𝑀2
√
𝑆𝑆1+𝑆𝑆2
𝑛1+𝑛2−2
(
1
𝑛1
+
1
𝑛2
)
=
79,76923 − 76,34615
√
574,61538+421,88462
26+26−2
(
1
26
+
1
26
)
= 2,764 
 Berdasarkanpperhitungan diataspdiperoleh harga ttabel 2,009. Dariphasil 
perhitunganpharga t, diperolehpthitung > ttabel  atau 2,764 > 2,009. 
Denganpdemikian harga thitung lebihpbesar daripharga ttabel, makapdapat 
disimpulkanpbahwa Ha diterimapdan Ho ditolakppada taraf α = 0,05. Hal ini 
menunjukkanpbahwasanya “Terdapatppengaruh yangpsignifikan dengan 
penggunaanpmodel pembelajaranpkooperatif tipepThink Talk Writepterhadap 
keterampilanpmenulis tekspnarasi padapmata pelajaran bahasapIndonesia di 
kelaspV MIN 4 KotapMedan. 
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B. Pembahasan  
 Berdasarkanphasil penelitianpyang dilakukan dipMIN 4 KotapMedan, 
yangpmelibatkan duapkelas yaitupkelas eksperimenpkelas VA danpkelas kontrol 
KelaspVB. Sebelumpdiberi perlakuan, keduapkelas diberikanppretest untuk 
mengetahuipkemampuan awalpsiswa. Adapunpnilai rata-ratapyang diperolehppada 
kegiatanppretest untukpkelas eksperimenpadalah 70,07692pdan untukpkelas 
kontrolpadalah 68,92308. Sedangkanphasil nilaiprata-rata yang diperolehppada 
kegiatanppostest untukpkelas eksperimenpadalah 79,76923pdan untukpkelas 
kontrolpadalah 76,34615. Dariphasil nilaiprata-rata padapkegiatan 
postestpmenunjukkan adanyappeningkatan yangpsignifikan dipbandingkan hasil 
nilaiprata-rata pretespsebelumnyapyang diperolehpsiswa.  
 Berdasarkanpuji homogenitaspyang diperolehpbahwa keduapkelas 
memilikipvarians yangpsama atauphomogen baik . Karenaphasil ujiphomogenitas 
untukpkelompok sampelppretest untukpkelas eksperimenpdan kelaspkontrol 
yaitu,pFhitung  1,117pdan Ftabelp1,955, makapFhitung < Ftabel p= 1,117 < 1,955. 
Sedangkanppada hasilpuji homogenitas untukpkelompok sampelppostest untuk 
kelaspeksperimen danpkelas kontrolpyaitu Fhitung 1,167 danpFtabel 1,955, maka 
Fhitung < Ftabel  = 1,167 < 1,955. Daripkedua hasil ujiphomogenitas ini 
menunjukkanpbahwa varianspdata pretest danppostest keduapkelompok sampel 
berasalpdari populasipyang homogen. 
 Berdasarkanppengujian hipotesispyang dilakukanpsebelumnya diperoleh 
bahwapH0 ditolak. Padaptaraf signifikanpα = 0,05 danpdk = n1 + n2 – 2 = 50, 
berdasarkanptabel distribusi t didapatpbahwa ttabel = 2,009. Selanjutnyapdengan 
membandingkanpharga hitungpdengan hargaptabel diperolehpbahwa thitung > ttabel 
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yaitup2,764 > 2,009. Dapatpdisimpulkan berartipHa diterimapatau H0 ditolakiyang 
berartiprata-rata hasilpbelajar denganpmenggunakan modelppembelajaran 
kooperatifptipe thinkpotalk write lebihptinggi darippada rata-rataphasil belajar 
denganpmenggunakan modelppembelajaran langsungpdi MIN 4 KotapMedan. 
Denganpdemikian, Hipotesispalternatif (Ha) yangpmenyatakan keterampilan 
menulispteks narasi padapmata pelajaranpbahasa Indonesiapyang diajarkan 
denganpmenggunakan modelppembelajaran kooperatifptipe thinkptalk writeplebih 
tinggipdari padapsiswa yangpdiajarkan denganpmenggunakan model 
pembelajaranplangsung padaptaraf signifikanp0,05 ataup5 %. 
 Sebelumpditerapkan modelppembelajaran kooperatifptipe think talk write 
siswapcenderung tidak fokus dalam memperhatikanppenjelasan gurupsaat 
menjelaskan. Siswapkurang aktifppada saatpproses pembelajaranpberlangsung. 
Selainpitu, gurupkurang berperanpdalam proses pembelajaran berlangsung 
sehingga berdampak pada nilai siswa dari hasil tes menulis baik dalam bentuk 
paragraf dan teks sebuah karanganppada mata pelajaran bahasapIndonesia. Hal ini 
berdampak pada hasil keterampilan menulis siswa yang masih tergolongprendah. 
Sedangkanpsetelah penerapanpmodel pembelajaranpkooperatif tipepthink talk 
write padapkelas eksperimenpproses pembelajaranplebih aktifpkarena siswapyang 
berperanpbanyak dalam pelaksanaan proses pembelajaran yang meliputi, kegiatan 
berpikir mandiri, berdiskusi kelompok, kunjung karya, dan sampai pengembangan 
keterampilan menulis teks narasi.  
 Modelppembelajaran kooperatifptipe think talkpwrite memilikipbeberapa 
kelebihanpyaitu: 1) Memunculkanpsuasana belajarpyang lebihpbaik, menarik, dan 
efektif, dalampsetiap tahapan pelaksanaanppada prosesppembelajaran. 2) Guru 
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memerintahkan kepada siswa untuk mampu berpikir secara mandiri dan mampu 
bekerjasama dalam berdikusi untuk memecahkan permasalahan pada proses 
pembelajaran, yang meliputi kegiatan berpikir, berbicara dalam diskusi kelompok 
dan presentasi pada kunjung karya serta mampu mengembangkannya kembali 
dalam bentuk tulisan teks narasi, dengan melakukan percobaaan dan mengamatinya 
akanpmembangkitkan kecerdasanpterpadu siswa secarappenuh 
melaluippenggabungan gerakpfisik denganpaktivitas intelektual,p3) Mampu 
membangkitkan kreativitas dan meningkatkan kemampuan psikomotor siswa, 
dengan guru meminta pada setiap kelompok berdiskusi dalam menyelesaikan tugas 
pada LKS 1, 4) Melatihpsiswa untukpterbiasa berfikirpdan mengemukakan 
pendapatpdan beranipmenjelaskan jawabannya, sepertipmempersentasikan hasil 
percobaanpyang telahpdi diskusikanpoleh siswapdalam konsep kunjungpkarya, 5) 
Serta mampu meningkatkan keterampilan menulis teks narasi siswa pada mata 
pelajaran bahasa Indonesia. 
Berdasarkanpuraian dipatas makapdapat disimpulkanpbahwa model 
pembelajaranpkooperatif tipepthink talk write dapatpmempengaruhipketerampilan 
menulispteks narasipsiswa padapmata pelajaran bahasapIndonesia di kelas V MIN 
4 KotapMedan. 
C. KeterbatasanpPenelitian 
 Penulispmenyadari bahwappenelitian inipbelum sempurna. Berbagaiiusaha 
telahpdilakukan dalamppelaksanaan penelitianpini agarpdiperoleh hasilpyang 
optimal. Walaupunpdemikian, masihpada beberapapfaktor yangisulit dikendalikan 
sehinggapmembuat penelitianpini mempunyai keterbatasanpdiantaranya: 
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1. Waktupyang diperlukanppada prosesppembelajaran menggunakanpmodel 
pembelajaranpkooperatif tipe thinkptalk write lamapdibandingkan model 
pembelajaranplangsung, sehinggapperlu mengaturpwaktu yangpdigunakan 
agarppembelajaran selesaiptepat waktu. 
2. Perlunyapwaktu lebih untukpmembelajarkan ejaanpkepada pesertapdidik 
mengingatpbelum adappeserta didikpyang mendapatkanpnilai maksimal 
untukprubrik penilaianpejaan. 
3. Alokasipwaktu penelitianpyang terbataspdan tidakpteratur, sehingga 
penulispharus mampupmenyesuaikan denganppembelajaran yang 
terpotongpjam istirahatpdan mata pelajaranpbidang studiplainnya. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkanpanalisis datapdari hasilppenelitian danppengujian hipotesis 
yangpdilakukan, diperolehphasil penelitian sebagaipberikut:  
1. Penggunaaanpmodel pembelajaranplangsung terhadappketerampilan 
menulispteks narasipsiswa padapmata pelajaranpbahasa Indonesia, 
dilakukanppada kelaspkontrol yaitupkelas V-B. Sampelpyang diteliti 
sebanyakp26 siswapdi MINp4 KotapMedan. Padappelaksanaan 
pembelajaranpdengan menggunakanpmodel pembelajaranplangsung 
memperolehpnilai rata-rata tespakhir (postest)psebesar 76,34615pdengan 
standarpdeviasi 4,107966. 
2. Penggunaanpmodel pembelajaranpkooperatif tipe thinkptalk write 
terhadappketerampilan menulispteks narasipsiswa padapmata pelajaran 
bahasapIndonesia, dilakukanppada kelaspeksperimen yaitupkelas V-A. 
Sampelpyang ditelitipsebanyak 26psiswa dipMIN 4 KotapMedan. Pada 
pelaksanaanppembelajaran denganpmenggunakan modelppembelajaran 
kooperatifptipe thinkptalk writepmemperoleh nilaiprata-rata tespakhir 
(postest) sebesarp79,76923 denganpstandar deviasip4,794227. 
3. Berdasarkanpuji t statistikppada datappostest bahwapmodel pembelajaran 
kooperatifptipe thinkptalk writepberpengaruh signifikanpterhadap  
keterampilanpmenulis tekspnarasi siswappada matappelajaran bahasa 
Indonesiapdi kelas VpMIN 4 KotapMedan. Berdasarkanphasil perhitungan  
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ujipt diperolehpthitung > ttabelpyaitu 2,764 > 2,009 dengan taraf signifikan 0.05 atau 
5% yang menyatakan Ha diterima dan H0 ditolak. 
B. ImplikasipPenelitian 
 Berdasarkanphasil penelitianptersebut dapatpdikemukakan implikasi 
secarapteoritis danppraktis sebagaipberikut: 
1. ImplikasipTeoritis 
a. Pemilihanpmodel pembelajaranpyang tepatidapat berpengaruhiterhadap 
pencapaianphasil keterampilanpmenulis siswa. Untukpmata pelajaran 
bahasapIndonesia padapketerampilan menulispteks narasi, terdapat 
perbedaanphasil keterampilanimenulis tekspnarasi antaraimenggunakan 
modelppembelajaran kooperatifptipe thinkptalk write danpmodel 
pembelajaranplangsung. 
b. Pemilihanpmodel pembelajaranpyang tepatpmempunyai pengaruh 
terhadapphasil keterampilanpmenulis tekspnarasi pada matappelajaran 
bahasapIndonesia. Prosesppembelajaran yangpmenggunakan model 
pembelajaranpkreatif danpinovatif mempunyaippengaruh yang 
signifikanpterhadap keterampilanphasil menulis siswa. Halpini dapat 
dilihatpdari penggunaanpmodel pembelajaranpkooperatif tipepthink talk 
writeppada matappelajaran bahasapIndonesia mengenaipketerampilan 
menulispteks narasi. 
2. ImplikasipPraktis 
 Hasilppenelitian inipdigunakan sebagaipmasukan bagipguru dan 
calonpguru dalampmembenahi prosesppelaksanaan pembelajaranpyang 
telahpdilakukan terhadapphasil belajarpyang diperolehpsiswa, dengan 
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memperhatikanppenggunaan modelppemebelajaran yangptepat sesuai 
denganpmateri pembelajaranpyang akan diajarkanpdalam agarptercapai 
tujuanppembelajaran secarapmaksimal. 
C. Saran 
 Berdasarkanppembahasan hasilppenelitian danpkesimpulan yangptelah 
dikemukakanpoleh penulis, makapselanjutnya penulispmenyampaikan saran-saran 
yangpkiranya dapatpbermanfaat. Adapunpsaran-saran yangpdapat disampaikan 
adalah sebagaipberikut: 
1. BagipSekolah, agarpbersama-sama bekerja, membangunpsinergi untuk 
teruspmenginovasi modelppembelajaran yangplebih baik.pSekolah 
disarankanpagar menerapkanpmodel pembelajaranpkooperatif tipepthink 
talkpwrite. 
2. Bagipguru, dituntutpuntuk dapatplebih memahamipkarakteristik siswapdan 
mampupmenerapkan modelppembelajaran yangpkreatif dan inovatifpsesuai 
denganpmateri yangpdiajarkan. Sehinggapsiswa lebih bersemangatpbelajar 
danptertarik dalampkegiatan pembelajaran. Salah satunyapdengan 
menerapkanpmodel pembelajaranpkooperatif tipepthink talkpwrite. 
3. Bagippeneliti lain, penelitipdapat melakukanppada materi yangplain agar 
dapat dijadikanpsebagai studipperbandingan dalampmeningkatkan mutu 
dan kualitasppendidikan. 
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Lampiran 1 
RPP KELAS EKSPERIMEN 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
REVISI 2018 
(Disusun Berdasarkan Permendikbud Nomor: 24 Tahun 2016) 
 
Satuan Pendidikan  : MIN 4 Kota Medan 
Mata Pelajaran :   Bahasa Indonesia 
Kelas / Semester  : V (Lima) / II 
Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan (2 x 35 menit) 
 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI 1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 
dianutnya. 
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan 
bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, 
dan tetangga, dan negara.  
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 
metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, 
dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya 
di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 
KI 4 : Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, 
kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, 
sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 
yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan 
perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya. 
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B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR 
Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar 
(KD) 
Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.5 Menggali informasi 
penting dari teks 
narasi sejarah yang 
disajikan secara 
lisan dantulis 
menggunakan 
aspek: apa, dimana, 
kapan, siapa, 
mengapa, dan 
bagaimana. 
 
3.5.1 Mengidentifikasi informasi penting dari teks 
narasi sejarah yang disajikan secara tulis 
menggunakan aspek: apa, di mana, kapan, 
siapa, mengapa, dan bagaimana di dalam kelas 
dengan baik dan benar.  
3.5.2 Mendiskusikan informasi penting dari teks 
narasi yang disajikan secara tulis 
menggunakan aspek: apa, di mana, kapan, 
siapa, mengapa, dan bagaimana di dalam kelas 
dengan baik dan benar.  
3.5.3 Menuliskan informasi penting dalam bentuk 
teks narasi sejarah yang disajikan secara tulis 
menggunakan aspek: apa, di mana, kapan, 
siapa, mengapa, dan bagaimana di dalam kelas 
dengan baik dan benar.  
4.5 Memaparkan 
informasi penting 
dari teks narasi 
sejarah 
menggunakan 
aspek: apa, di mana, 
kapan, siapa, 
mengapa, dan 
bagaimana serta 
kosa kata baku dan 
kalimat efektif. 
4.5.1 Menganalisis hasil informasi penting dari teks 
narasi sejarah menggunakan aspek: apa, di 
mana, kapan, siapa, mengapa, dan bagaimana 
serta kosa kata baku dan kalimat efektif di 
dalam kelas dengan baik dan benar. 
4.5.2 Menyimpulkan hasil informasi penting dari 
teks narasi sejarah menggunakan aspek: apa, 
di mana, kapan, siapa, mengapa, dan 
bagaimana serta kosa kata baku dan kalimat 
efektif di dalam kelas dengan baik dan tepat. 
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4.5.3 Mengemukakan hasil informasi penting dari 
teks narasi sejarah menggunakan aspek: apa, 
di mana, kapan, siapa, mengapa, dan 
bagaimana serta kosa kata baku dan kalimat 
efektif di dalam kelas dengan baik dan tepat. 
 
Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) 
Kerjasama, Percaya Diri, Terampil. 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
 Dengan mengidentifikasi teks sejarah “Peristiwa kedatangan bangsa 
barat”, diharapkan siswa dapat mendiskusikan informasi ke dalam aspek 
pertanyaan apa, dimana, kapan, siapa, mengapa, dan bagaimana dalam 
bentuk teks narasi di dalam kelas secara baik dan benar. 
 Dengan mendiskusikan teks sejarah “Peristiwa kedatangan bangsa barat”, 
diharapkan siswa dapat menuliskan ke dalam aspek: apa, di mana, kapan, 
siapa, mengapa, dan bagaimana dalam bentuk teks narasi di dalam kelas 
dengan baik dan benar. 
 Dengan menganalisis dalam bentuk peta pikiran teks bacaan, diharapkan 
siswa dapat menyimpulkan dan mengemukakan informasi ke dalam 
bentuk tulisan teks narasi dalam aspek: apa, di mana, kapan, siapa, 
mengapa, dan bagaimana di dalam kelas dengan baik dan benar. 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
 Teks narasi sejarah yang disajikan secara lisan dan tulis menggunakan 
aspek: apa, dimana, kapan, siapa, mengapa, dan bagaimana (5 W + 1 H).  
E. METODE PEMBELAJARAN 
 Pendekatan :  Saintifik 
 Metode : Think Talk Write 
 Model  :  Kooperatif Learning 
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F. SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN 
 Buku Guru dan Buku Siswa, Kelas V, Cetakan Ke-2 (Edisi Revisi), Tema 
7 : Peristiwa dalam Kehidupan, Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, Jakarta: 2017. 
 Buku referensi lain yang menunjang 
 Teks Informasi  sejarah “Peristiwa kedatangan bangsa barat”. 
 Kertas Warna 
G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Guru memberikan salam dan mengajak siswa untuk 
berdoa. (PPK: Religius: beriman dan bertaqwa) 
 Melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa.  
(PPK: Mandiri: kedisiplinan siswa) 
 Mengajak berdinamika dengan tepuk kompak / 
dinamika dan lagu yang relevan. (PPK: Gotong 
royong: melatih sikap kerjasama siswa) 
 Guru menyiapkan fisik dan psikhis anak dalam 
mengawali kegiatan pembelajaran serta menyapa 
anak.  
 Menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini. 
10 menit 
Inti Kegiatan Pembelajaran  
 Siswa dibagi ke dalam 5 kelompok melalui konsep 
pembagian kelompok kertas berwarna.(PPK: 
Mandiri : disiplin) 
2 x 25 
Menit  
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 Siswa duduk sesuai dengan warna kertas yang 
diambil yang terdiri dari warna merah, hitam, kuning, 
hijau, dan biru. (4C: Collaborative) 
 Siswa secara individu menerima teks bacaan 
“Peristiwa kedatangan bangsa barat”. 
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Tahapan Think (Berpikir) 
 Siswa diminta untuk membaca senyap teks bacaan 
“Peristiwa kedatangan bangsa barat” selama 5 menit. 
(Kegiatan Literasi) 
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 Siswa menerima LKS 1 yang telas disediakan guru 
dalam amplop warna secara berkelompok. 
 
 Siswa diminta untuk mengerjakan LKS 1 secara 
berkelompok dengan menghubungkan pertanyaan 
pada jawaban yang terdapat dalam teks bacaan 
“Peristiwa kedatangan bangsa barat”  (5M : 
Mencoba) (4C : Collaborative) 
Tahapan Talk (Berbicara/Berdiskusi) 
 Siswa melakukan kegiatan “Kunjung Karya” ke 
kelompok-kelompok belajar yang lain atas hasil 
jawaban dari LKS 1 yang telah diselesaikan masing-
masing kelompok.  
(4C : Collaborative, Comunication) 
 Siswa diminta untuk kembali duduk di kelompok 
masing-masing dengan tertib. (PPK: Mandiri : 
disiplin) 
Tahapan Write (Menulis) 
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 Siswa diberi LKS 2 yang telah disediakan guru secara 
individu.  
 Siswa diminta untuk mengikuti prosedur pengerjaan 
LKS 2 sesuai dengan arahan dan panduan yang 
tertera di LKS 2. 
 
 Siswa mengerjakan LKS 2 secara individu dengan 
arahan dan bimbingan guru. (4C = Critical 
Thinking) 
 Siswa dengan bantuan guru bersama-sama 
menyimpulkan hasil pembelajaran menulis teks 
narasi. (Mengkomunikasikan) 
Penutup  Bersama-sama siswa membuat kesimpulan/ 
rangkuman hasil belajar, terkait dengan: 
1. Perasaan selama melaksanakan kegiatan 
pembelajaran 
2. Pengetahuan apa saja yang telah didapati selama 
proses pembelajaran (4C = Comunication) 
 Melakukan penilaian hasil belajar 
10menit 
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 Mengajak semua siswa berdo’a (untuk mengakhiri 
kegiatan pembelajaran) (PPK: Religius: beriman, 
bertaqwa) 
 
PEMBELAJARAN PENGAYAAN 
 Guru memberikan latihan lanjutan bagi siswa yang sudah mampu 
menghubungkan isi teks “peristiwa kedatangan bangsa barat” dalam menjawab 
point-point pertanyaan 5 W + 1 H seputar informasi dari teks bacaan “peristiwa 
kedatangan bangsa barat” yang telah dibaca. 
 Guru memberikan tugas lanjutan bagi siswa yang telah mampu 
mengidentifikasi informasi dalam konsep pertanyaan 5 W + 1 H dalam menulis 
informasi bentuk teks narasi. 
PEMBELAJARAN REMEDIAL 
 Siswa yang belum terampil dalam mendapatkan informasi terkait dengan teks 
bacaan yang diberikan guru. Maka siswa dapat dibantu oleh siswa lain yang 
telah sangat terampil dalam menerima informasi. 
 Siswa yang belum mampu mengemukakan informasi dalam menulis teks 
narasi, maka siswa dapat dibantu oleh siswa lainnya yang telah terampil dalam 
menulis dan mengemukakan ide atau gagasannya dalam bentuk penulisan teks 
narasi 
H.  PENILAIAN PEMBELAJARAN 
1.  Penilaian Sikap 
No Tanggal Nama Siswa 
Catatan 
Perilaku 
Butir 
Sikap 
Tindak 
Lanjut 
1      
2      
3      
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2.  Penilaian Pengetahuan Dan Keterampilan 
1) Rubrik Penilaian Indikator Keterampilan menulis teks narasi 
Rubrik Penilaian Keterampilan Menulis Teks Narasi 
 
Unsur yang 
Dinilai 
Keterangan Skor Kriteria 
Isi 
Gagasan 
1. Isi cerita menarik mudah 
dipahami, dan sesuai dengan 
judul/topik permasalahan. 
27-30 Sangat 
Baik 
2. Isi Cerita cukup menarik, 
mudah dipahami, dan sesuai 
dengan judul/topik 
permasalahan. 
22-26 Baik 
3. Isi Cerita kurang menarik, sulit 
dipahami, dan kurang sesuai 
dengan judul/topik 
permasalahan. 
17-21 Cukup 
4. Isi Cerita tidak menarik, sulit 
dipahami, dan tidak sesuai 
dengan judul/topik 
permasalahan. 
13-16 Kurang 
Organisasi 
Isi 
(kelengkapa
n isi berita  
mengandun
g 5W+1H) 
 
5. Gagasan diungkapkan secara 
jelas, Lengkap, dan terdapat 6 
unsur 
21-25 Sangat 
Baik 
6. Gagasan kurang terorganisasi 
secara jelas, cukup lengkap, dan 
terdapat 5 unsur. 
15-20 Baik 
7. Gagasan kurang jelas, kurang 
lengkap dan terdapat 4 unsur. 
10-14 Cukup 
8. Gagasan tidak terorganisasi, 
urutan tidak logis, dan terdapat 
kurang dari 4 unsur. 
7-9 Kurang 
Tata bahasa 9. Tata bahasa kompleks, bentuk 
kebahasaan tepat. 
18-20 Sangat 
Baik 
10. Tata bahasa sederhana, hanya 
terjadi sedikit kesalahan 
penggunaan bentuk kebahasaan 
14-17 Baik 
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11. Tata bahasa kurang komunikatif 
dan terdapat banyak kesalahan. 
10-13 Cukup 
12. Tata bahasa tidak komunikatif 
dan terdapat banyak kesalahan. 
7-9 Kurang 
Pilihan 
struktur dan 
kosa kata 
13. Pilihan kata luas, ungkapan 
tepat, pembentukan kata sesuai. 
13-15 Sangat 
Baik 
14. Pilihan kata cukup luas, 
ungkapan tepat, pembentukan 
kata kadang-kadang kurang 
sesuai. 
10-12 Baik 
15. Pilihan kata terbatas, ungkapan 
tidak jelas, pembentukan kata 
kurang sesuai 
5-9 Cukup 
16. Pilihan kata asal-asalan, 
ungkapan tidak jelas, 
pembentukan kata tidak sesuai. 
1-4 Kurang 
Ejaan 17. Ejaan sesuai 9-10 SangatB
aik 
18. Ejaan sesuai hanya terdapat 
sedikit  kesalahan. 
6-8 Baik 
19. Ejaan sering terjadi kesalahan 
dan makna membingungkan. 
3-5 Cukup 
20. Ejaan terdapat banyak 
kesalahan dan tidak sesuai 
aturan. 
1-2 Kurang 
Skor penilaian : 100 
Penilaian : 
Skor yang diperoleh 
x 100 
Skor maksimal 
Panduan Konversi Nilai : 
Konversi Nilai 
(skala 0-100) 
Predikat Klasifikasi 
81-100 A SB (sangat baik) 
66-80 B B (baik) 
51-65 C C (cukup) 
0-50 D K (kurang) 
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2) Penilaian Diskusi 
Kriteria 
Bagus Sekali 
 
4 
Cukup 
 
3 
Berlatih 
 lagi 
2 
Perlu 
Pendamping
an 
1 
Mendengar Selalu 
mendengarkan 
teman yang 
sedang berbicara 
 
 
Mendengar 
kan teman yang 
berbicara namun 
sesekali masih 
perlu diingatkan. 
 
Masih perlu 
diingatkan 
untuk 
mendengar 
kan teman 
yang sedang 
berbicara. 
 
Sering 
diingatkan 
untuk 
mendengar 
kan teman 
yang sedang 
berbicara 
namun tidak 
mengindah 
kan. 
Komunikasi 
nonverbal 
(kontak 
mata, 
bahasa 
tubuh, 
postur, 
ekspresi 
wajah, 
suara) 
Merespons dan 
menerapkan 
komunikasi 
nonverbal dengan 
tepat. 
 
Merespons 
dengan tepat 
terhadap 
komunikasi 
nonverbal yang 
ditunjukkan 
teman. 
 
Membutuh 
kan bantuan 
dalam 
memahami 
bentuk 
komunikasi 
nonverbal 
yang 
ditunjukkan 
teman. 
Membutuh 
kan bantuan 
dalam 
memahami 
bentuk 
komunikasi 
non verbal 
yang 
ditunjukkan 
teman. 
Partisipasi 
(menyampai
kan ide, 
perasaan, 
pikiran) 
Isi pembicaraan 
menginspirasi 
teman. Selalu 
mendukung dan  
memimpin 
Berbicara dan 
menerangkan 
secara rinci, 
Merespons 
sesuai dengan 
Jarang 
berbicara 
selama 
proses 
diskusi 
Jarang 
berbicara 
selama 
proses 
diksusi 
120 
 
 
 
lainnya saat 
diskusi. 
Topic berlangsung
. 
berlangsung. 
 
 
Catatan  : Centang () pada bagian yang memenuhi kriteria. 
Penilaian  : total nilai x 10 Contoh : 2+3+1+2 x 10 = 8 = 6,7 
12                                              12                 12  
 
Mengetahui 
Kepala Sekolah, 
 
 
( ___________________ ) 
NIP .................................. 
  
 29 Januari  2020 
Guru Kelas V 
 
 
( ___________________ ) 
NIP .................................. 
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  Lampiran 2 
RPP KELAS KONTROL 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
REVISI 2018 
(Disusun Berdasarkan Permendikbud Nomor: 24 Tahun 2016) 
 
Satuan Pendidikan  : MIN 4 Kota Medan 
Mata Pelajaran :   Bahasa Indonesia 
Kelas / Semester  : V (Lima) / II 
Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan (2 x 35 menit) 
 
 
B. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI 1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 
dianutnya. 
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan 
bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, 
dan tetangga, dan negara.  
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 
metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, 
dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya 
di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 
KI 4 : Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, 
kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, 
sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 
yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan 
perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya. 
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B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR 
Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.5  Menggali informasi 
penting dari teks narasi 
sejarah yang disajikan 
secara lisan dan tulis 
menggunakan aspek: 
apa, dimana, kapan, 
siapa, mengapa, dan 
bagaimana. 
 
3.5.1 Mengidentifikasi informasi penting 
dari teks narasi sejarah yang disajikan 
secara tulis menggunakan aspek: apa, 
di mana, kapan, siapa, mengapa, dan 
bagaimana di dalam kelas dengan baik 
dan benar.  
3.5.2 Mendiskusikan informasi penting dari 
teks narasi yang disajikan secara tulis 
menggunakan aspek: apa, di mana, 
kapan, siapa, mengapa, dan bagaimana 
di dalam kelas dengan baik dan benar.  
3.5.3 Menuliskan informasi penting dalam 
bentuk teks narasi sejarah yang 
disajikan secara tulis menggunakan 
aspek: apa, di mana, kapan, siapa, 
mengapa, dan bagaimana di dalam 
kelas dengan baik dan benar.  
4.5  Memaparkan informasi 
penting dari teks narasi 
sejarah menggunakan 
aspek: apa, di mana, 
kapan, siapa, mengapa, 
dan bagaimana serta 
kosa kata baku dan 
kalimat efektif. 
  
. 
4.5.1 Menganalisis hasil informasi penting 
dari teks narasi sejarah menggunakan 
aspek: apa, di mana, kapan, siapa, 
mengapa, dan bagaimana serta kosa 
kata baku dan kalimat efektif di dalam 
kelas dengan baik dan benar. 
4.5.2 Menyimpulkan hasil informasi penting 
dari teks narasi sejarah menggunakan 
aspek: apa, di mana, kapan, siapa, 
mengapa, dan bagaimana serta kosa 
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 kata baku dan kalimat efektif di dalam 
kelas dengan baik dan tepat. 
4.5.3 Mengemukakan hasil informasi 
penting dari teks narasi sejarah 
menggunakan aspek: apa, di mana, 
kapan, siapa, mengapa, dan bagaimana 
serta kosa kata baku dan kalimat 
efektif di dalam kelas dengan baik dan 
tepat. 
Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) 
Kerjasama, Percaya Diri, Terampil. 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
 Dengan mengidentifikasi teks bacaan “Peristiwa kedatangan bangsa 
barat”, diharapkan siswa dapat mendiskusikan informasi ke dalam aspek 
pertanyaan apa, dimana, kapan, siapa, mengapa, dan bagaimana dalam 
bentuk teks narasi di dalam kelas secara baik dan benar. 
 Dengan mendiskusikan teks bacaan “Peristiwa kedatangan bangsa barat”, 
diharapkan siswa dapat menuliskan ke dalam aspek: apa, di mana, kapan, 
siapa, mengapa, dan bagaimana dalam bentuk teks narasi di dalam kelas 
dengan baik dan benar. 
 Dengan menganalisis dalam bentuk peta pikiran teks bacaan, diharapkan 
siswa dapat menyimpulkan dan mengemukakan informasi ke dalam 
bentuk tulisan teks narasi dalam aspek: apa, di mana, kapan, siapa, 
mengapa, dan bagaimana di dalam kelas dengan baik dan benar. 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
 Teks narasi sejarah yang disajikan secara lisan dan tulis menggunakan 
aspek: apa, dimana, kapan, siapa, mengapa, dan bagaimana (5 W + 1 H).  
 
E. METODE PEMBELAJARAN 
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 Pendekatan :  Saintifik 
 Metode : Ceramah dan Penugasan 
 Model  :  Pembelajaran Langsung 
F. SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN 
 Buku Guru dan Buku Siswa, Kelas V, Cetakan Ke-2 (Edisi Revisi), Tema 
7 : Peristiwa dalam Kehidupan, Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, Jakarta: 2017. 
 Buku referensi lain yang menunjang 
 Teks Informasi  sejarah “Peristiwa kedatangan bangsa barat”. 
G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Guru memberikan salam dan mengajak siswa untuk 
berdoa.  
(PPK: Religius: beriman dan bertaqwa) 
 Melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa.  
(PPK: Mandiri: kedisiplinan siswa) 
 Mengajak berdinamika dengan tepuk kompak / 
dinamika dan lagu yang relevan. (PPK: Gotong 
royong: melatih sikap kerjasama siswa) 
 Guru menyiapkan fisik dan psikhis anak dalam 
mengawali kegiatan pembelajaran serta menyapa anak.  
 Menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini. 
10 menit 
Inti Kegiatan Pembelajaran  
 Siswa duduk secara individu sesuai dengan arahan guru. 
(PPK: Mandiri : disiplin)  
2 x 25 
Menit  
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 Siswa diminta untuk memperhatikan guru dalam 
menjelaskan materi pembelajaran tentang konsep 
penulisan teks narasi. (Mengamati) 
 Guru menjelaskan konsep materi teks narasi melalui 
teks sejarah “Peristiwa kedatangan bangsa barat”. 
(mengkomunikasikan) 
 
 
 Guru membacakan informasi penting dalam teks 
bacaan “Peristiwa kedatangan bangsa barat”, siswa 
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diminta untuk menyimak dan mendengarkan. (4C = 
Comunication) 
 Guru menjelaskan konsep kegiatan 5W + 1H yang 
terdapat dalam unsur teks bacaan “Peristiwa 
kedatangan bangsa barat”. (Mengkomunikasikan) 
 Guru memberikan LKS 1 kepada siswa secara individu. 
(Mencoba) 
 
 Guru meminta siswa untuk menjawab LKS 1 secara 
individu selama 15 menit.  
 Guru menunjuk salah seorang siswa untuk maju ke 
depan membacakan hasil jawaban atas LKS 1 yang 
telah dikerjakan. (4C = Comunication) 
 Siswa yang lain diminta untuk mendengarkan jawaban 
LKS 1 yang dibacakan oleh temannya dan sekaligus 
bersama-sama memeriksa hasil jawaban yang tepat.  
(4C = Collaborative) 
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 Guru memberikan LKS 2 kepada siswa yang akan 
dikerjakan secara individu. (4C = Critical Thinking) 
 Guru memberikan arahan dan bimbingan dalam 
prosedur pengerjaan LKS 2 terkait dengan kegiatan 
penulisan teks narasi. (Mengkomunikasikan) 
 
 Guru bersama siswa menyimpulkan hasil belajar 
menulis teks narasi yang telah dilakukan. (4C = 
Comunication, Collaborative). 
Penutup  Guru menyimpulkan hasil belajar yang telah dilakukan 
siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia dalam KD 
3.5 dan 4.5 
(4C = Comunication) 
 Melakukan penilaian hasil belajar 
 Mengajak semua siswa berdo’a (untuk mengakhiri 
kegiatan pembelajaran) (PPK: Religius: beriman, 
bertaqwa) 
10 menit 
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PEMBELAJARAN PENGAYAAN 
 Guru memberikan latihan lanjutan bagi siswa yang sudah mampu 
menghubungkan isi teks bacaan “peristiwa kedatangan bangsa barat” dalam 
menjawab point-point pertanyaan 5 W + 1 H seputar informasi dari teks bacaan 
“peristiwa kedatangan bangsa barat” yang telah dibaca. 
 Guru memberikan tugas lanjutan bagi siswa yang telah mampu 
mengidentifikasi informasi dalam konsep pertanyaan 5 W + 1 H dalam menulis 
informasi bentuk teks narasi. 
PEMBELAJARAN REMEDIAL 
 Siswa yang belum terampil dalam mendapatkan informasi terkait dengan teks 
bacaan yang diberikan guru. Maka siswa dapat dibantu oleh siswa lain yang 
telah sangat terampil dalam menerima informasi. 
 Siswa yang belum mampu mengemukakan informasi dalam menulis teks 
narasi, maka siswa dapat dibantu oleh siswa lainnya yang telah terampil dalam 
menulis dan mengemukakan ide atau gagasannya dalam bentuk penulisan teks 
narasi 
H.  PENILAIAN PEMBELAJARAN 
1.  Penilaian Sikap 
No Tanggal Nama Siswa 
Catatan 
Perilaku 
Butir 
Sikap 
Tindak 
Lanjut 
1      
2      
3      
 
 
 
 
 
129 
 
 
 
2.  Penilaian Pengetahuan Dan Keterampilan 
1) Rubrik Penilaian Indikator Keterampilan menulis teks narasi 
Rubrik Penilaian Keterampilan Menulis Teks Narasi 
 
Unsur yang 
Dinilai 
Keterangan Skor Kriteria 
Isi 
Gagasan 
1. Isi cerita menarik mudah 
dipahami, dan sesuai dengan 
judul/topik permasalahan. 
27-30 Sangat 
Baik 
2. Isi Cerita cukup menarik, 
mudah dipahami, dan sesuai 
dengan judul/topik 
permasalahan. 
22-26 Baik 
3. Isi Cerita kurang menarik, sulit 
dipahami, dan kurang sesuai 
dengan judul/topik 
permasalahan. 
17-21 Cukup 
4. Isi Cerita tidak menarik, sulit 
dipahami, dan tidak sesuai 
dengan judul/topik 
permasalahan. 
13-16 Kurang 
Organisasi 
Isi 
Terdapat 
unsur 
   5W+1H 
 
5. Gagasan diungkapkan secara 
jelas, Lengkap, dan terdapat 6 
unsur 
21-25 Sangat 
Baik 
6. Gagasan kurang terorganisasi 
secara jelas, cukup lengkap, dan 
terdapat 5 unsur. 
15-20 Baik 
7. Gagasan kurang jelas, kurang 
lengkap dan terdapat 4 unsur. 
10-14 Cukup 
8. Gagasan tidak terorganisasi, 
urutan tidak logis, dan terdapat 
kurang dari 4 unsur. 
7-9 Kurang 
Tata bahasa 9. Tata bahasa kompleks, bentuk 
kebahasaan tepat. 
18-20 Sangat 
Baik 
10. Tata bahasa sederhana, hanya 
terjadi sedikit kesalahan 
penggunaan bentuk kebahasaan 
14-17 Baik 
11. Tata bahasa kurang komunikatif 
dan terdapat banyak kesalahan. 
10-13 Cukup 
12. Tata bahasa tidak komunikatif 
dan terdapat banyak kesalahan. 
7-9 Kurang 
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Pilihan 
struktur dan 
kosa kata 
13. Pilihan kata luas, ungkapan 
tepat, pembentukan kata sesuai. 
13-15 Sangat  
Baik 
14. Pilihan kata cukup luas, 
ungkapan tepat, pembentukan 
kata kadang-kadang kurang 
sesuai. 
10-12 Baik 
15. Pilihan kata terbatas, ungkapan 
tidak jelas, pembentukan kata 
kurang sesuai 
5-9 Cukup 
16. Pilihan kata asal-asalan, 
ungkapan tidak jelas, 
pembentukan kata tidak sesuai. 
1-4 Kurang 
Ejaan 17. Ejaan sesuai 9-10 Sangat Baik 
18. Ejaan sesuai hanya terdapat 
sedikit  kesalahan. 
6-8 Baik 
19. Ejaan sering terjadi kesalahan 
dan makna membingungkan. 
3-5 Cukup 
20. Ejaan terdapat banyak 
kesalahan dan tidak sesuai 
aturan. 
1-2 Kurang 
 
 Skor penilaian : 100 
Penilaian : 
Skor yang diperoleh 
x 100 
Skor maksimal 
Panduan Konversi Nilai : 
Konversi Nilai 
(skala 0-100) 
Predikat Klasifikasi 
81-100 A SB (sangat baik) 
66-80 B B (baik) 
51-65 C C (cukup) 
0-50 D K (kurang) 
 
 
2) Penilaian Diskusi 
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Kriteria 
Bagus Sekali 
 
4 
Cukup 
 
3 
Berlatih 
lagi 
 
2 
Perlu 
Pendamping 
1 
Mendengar 
 
Selalu 
mendengar 
kan teman 
yang sedang 
berbicara 
 
 
Mendengar  
kan teman 
yang 
berbicara 
namun 
sesekali 
masih perlu 
diingatkan. 
 
Masih perlu 
diingatkan 
untuk 
mendengar 
kan teman 
yang sedang 
berbicara. 
 
Sering 
diingatkan 
untuk 
mendengar 
kan teman 
yang sedang 
berbicara 
namun tidak 
mengindah 
kan. 
Komunikasi 
nonverbal 
(kontak 
mata, 
bahasa 
tubuh, 
postur,ekspr
esi wajah, 
suara) 
Merespons dan 
menerapkan 
komunikasi 
nonverbal 
dengan tepat. 
 
Merespons 
dengan 
tepat 
terhadap 
komunikasi 
nonverbal 
yang 
ditunjukkan 
teman. 
  
Membutuh 
kan bantuan 
dalam 
memahami 
bentuk 
komunikasi 
nonverbal 
yang 
ditunjukkan 
teman. 
 
Membutuh 
kan 
bantuan 
dalam 
memahami 
bentuk 
komunikasi 
non verbal 
yang 
ditunjukkan 
teman. 
Partisipasi 
(menyampai 
kan ide, 
perasaan, 
pikiran) 
Isi 
pembicaraan 
menginspirasi 
teman. Selalu 
mendukung 
dan  
Berbicara 
dan 
menerang 
kan secara 
rinci, 
Merespons 
Jarang 
berbicara 
selama 
proses 
diskusi 
Jarang 
berbicara 
selama 
proses 
diksusi 
berlangsung. 
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memimpin 
lainnya saat 
diskusi. 
sesuai 
dengan 
Topik. 
berlangsung
. 
  
 
 
 
Catatan  : Centang () pada bagian yang memenuhi kriteria. 
 
Penilaian  : total nilai x 10 Contoh : 2+3+1+2 x 10 = 8 = 6,7 
13                                              12                 12  
 
Mengetahui 
Kepala Sekolah, 
 
 
( ___________________ ) 
NIP .................................. 
        
29 Januari  2020 
 Guru Kelas V 
 
 
( ___________________ ) 
NIP .................................. 
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Lampiran 3 
PERNYATAAN VALIDATOR INSTRUMENT INDIKATOR PENILAIAN 
KETERAMPILAN MENULIS TEKS NARASI 
Dengan ini saya: 
 Nama   : Tri Indah Kusumawati, M.Hum 
 NIP   : 197009252007012021 
 Instansi  : FITK UINSU 
Sebagai validator instrument indikator penilaian keterampilan menulis teks narasi 
yang dibuat oleh: 
 Nama   : Nurul Aini 
 NIM   : 0306162113 
 Program Studi  : S1-PGMI 
 Fakultas  : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
 Menyatakan bahwa instrument indikator penilaian keterampilan menulis 
teks narasi yang dibuat oleh mahasiswa di atas, sudah dikonsultasikan dan layak 
digunakan untuk penelitian dalam rangka menyusun skripsi yang berjudul 
“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write Terhadap 
Keterampilan Menulis Teks Narasi Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas 
V MIN 4 Kota Medan”. 
 Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya agar 
digunakan sebagaiman mestinya. 
      Medan, 20 Januari 2020 
      Validator Penilaian 
 
  
 Tri Indah Kusumawati, S.S, M.Hum 
           NIP. 197009252007012021 
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Lampiran 4 
PENILAIAN KETERAMPILAN MENULIS TEKS NARASI 
MENURUT BURHAN NURGIYANTORO 
Kisi-kisi Penilaian Keterampilan Menulis Teks Karangan 
 
No. Unsur yang Dinilai Skor Maksimum 
1. Isi gagasan yang dikemukakan 30 
2. Organisasi isi 25 
3. Tata bahasa 20 
4. Gaya: Pilihan struktur dan kosa kata 15 
5. Ejaan   10 
 Jumlah 100 
 
Rubrik Penilaian Keterampilan Menulis Teks Narasi 
 
Unsur yang 
Dinilai 
Keterangan Skor Kriteria 
Isi 
Gagasan 
1. Isi cerita menarik mudah dipahami, 
dan sesuai dengan judul/topik 
permasalahan. 
27-30 Sangat 
Baik 
2. Isi Cerita cukup menarik, mudah 
dipahami, dan sesuai dengan 
judul/topik permasalahan. 
22-26 Baik 
3. Isi Cerita kurang menarik, sulit 
dipahami, dan kurang sesuai dengan 
judul/topik permasalahan. 
17-21 Cukup 
4. Isi Cerita tidak menarik, sulit 
dipahami, dan tidak sesuai dengan 
judul/topik permasalahan. 
13-16 Kurang 
Organisasi 
Isi 
(kelengkapan 
isi berita  
mengandung 
5W+1H) 
 
5. Gagasan diungkapkan secara jelas, 
Lengkap, dan terdapat 6 unsur 
21-25 Sangat 
Baik 
6. Gagasan kurang terorganisasi secara 
jelas, cukup lengkap, dan terdapat 5 
unsur. 
15-20 Baik 
7. Gagasan kurang jelas, kurang 
lengkap dan terdapat 4 unsur. 
10-14 Cukup 
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8. Gagasan tidak terorganisasi, urutan 
tidak logis, dan terdapat kurang dari 
4 unsur. 
7-9 Kurang 
Tata bahasa 9. Tata bahasa kompleks, bentuk 
kebahasaan tepat. 
18-20 Sangat 
Baik 
10. Tata bahasa sederhana, hanya terjadi 
sedikit kesalahan penggunaan bentuk 
kebahasaan 
14-17 Baik 
11. Tata bahasa kurang komunikatif dan 
terdapat banyak kesalahan. 
10-13 Cukup 
12. Tata bahasa tidak komunikatif dan 
terdapat banyak kesalahan. 
7-9 Kurang 
Pilihan 
struktur dan 
kosa kata 
13. Pilihan kata luas, ungkapan tepat, 
pembentukan kata sesuai. 
13-15 Sangat  
Baik 
14. Pilihan kata cukup luas, ungkapan 
tepat, pembentukan kata kadang-
kadang kurang sesuai. 
10-12 Baik 
15. Pilihan kata terbatas, ungkapan tidak 
jelas, pembentukan kata kurang 
sesuai 
5-9 Cukup 
16. Pilihan kata asal-asalan, ungkapan 
tidak jelas, pembentukan kata tidak 
sesuai. 
1-4 Kurang 
Ejaan 17. Ejaan sesuai EBI 9-10 Sangat 
Baik 
18. Ejaan sesuai hanya terdapat sedikit  
kesalahan. 
6-8 Baik 
19. Ejaan sering terjadi kesalahan dan 
makna membingungkan. 
3-5 Cukup 
20. Ejaan terdapat banyak kesalahan dan 
tidak sesuai aturan. 
1-2 Kurang 
 
Modifikasi dari Burhan Nurgiyantoro 
Nilai =  
𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 𝑆𝑘𝑜𝑟
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 (100)
𝑋 𝑆𝑘𝑜𝑟𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙(100) 
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Lampiran 5 
Lembar Kerja Siswa 1 
Ayo Berlatih ! 
Berdasarkan teks cerita yang telah kamu baca mengenai “Sejarah Masuknya 
Penjajahan di Indonesia”. Isilah kolom-kolom berikut sesuai dengan 
pertanyaannya! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
INFORMASI PERTAMA 
1). Siapa yang dimaksud dengan bangsa Barat? 
Jawaban: 
-------------------------------------------------------------------------------------------------
-------------------------------------------------------------------------------------------------
-------------------------------------------------------------------------------------------------
-------------------------------------------------------------------------------------------------
-------------------- 
INFORMASI KEDUA 
2) Apa faktor yang melatarbelakangi bangsa Barat melakukan penjajahan di 
Indonesia? 
Jawaban: 
-----------------------------------------------------------------------------------------------
-----------------------------------------------------------------------------------------------
-----------------------------------------------------------------------------------------------
-----------------------------------------------------------------------------------------------
-----------------------------------------------------------------------------------------------
---------------------------------------------------------- --------------------------------
------------------------------------------------------------------------------------------ 
INFORMASI KETIGA 
3) Kapan bangsa Barat mulai melakukan penjelajahan samudra? 
Jawaban: 
--------------------------------------------------------------------------------------------
--------------------------------------------------------------------------------------------
--------------------------------------------------------------------------------------------
--------- 
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INFORMASI KEEMPAT 
4) Dimana bangsa Barat pertama kali mendarat di Indonesia? 
Jawaban: 
---------------------------------------------------------------------------------------------
---------------------------------------------------------------------------------------------
---------------------------------------------------------------------------------------------
---------------------------------------------------------------------------------------------
-- 
 
INFORMASI KELIMA 
5) Mengapa bangsa Barat melakukan penjelajahan samudra? 
Jawaban: 
---------------------------------------------------------------------------------------------
---------------------------------------------------------------------------------------------
---------------------------------------------------------------------------------------------
---------------------------------------------------------------------------------------------
---------------------------------------------------------------------------------------------
----------------------------------- 
INFORMASI KEENAM 
6) Bagaimana kondisi rakyat yang mengalami penjajahan? 
Jawaban: 
---------------------------------------------------------------------------------------------
---------------------------------------------------------------------------------------------
---------------------------------------------------------------------------------------------
---------------------------------------------------------------------------------------------
---------------------------------------------------------------------------------------------
---------------------------------------------------------------------------------------------
-------------------------------------------------------------------- 
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Lampiran 6 
LEMBAR KERJA SISWA 2 
MENULIS TEKS NARASI 
AYO BERLATIH 
Sebelum kamu mengerjakan LKS 2 ini terlebih dahulu amati dan cermati 
prosedur pengerjaan yang tedapat di bawah ini : 
1. Buatlah tulisan teks narasi dari hasil jawaban LKS 1 yang sebelumnya telah 
kamu kerjakan secara kelompok. 
2. Penulisan teks narasi disertai dengan judul yang kamu kembangkan terkait 
dengan tema “Sejarah Masuknya Penjajahan di Indonesia” 
3. Tulisan teks narasi meliputi kegiatan 5 W + 1 H dan dengan penggunaan 
bahasa yang tepat sesuai dengan ejaan bahasa Indonesia. 
4. Pengerjaan LKS 2 ini dilakukan secara individu dengan waktu pengerjaan 
selama 15 menit dengan jumlah paragraf minimal 2 paragraf. 
Judul Teks Narasi : 
------------------------------------------------------------------------------------------------- 
Isi Teks Narasi : 
---------------------------------------------------------------------------------------------------
---------------------------------------------------------------------------------------------------
---------------------------------------------------------------------------------------------------
---------------------------------------------------------------------------------------------------
---------------------------------------------------------------------------------------------------
---------------------------------------------------------------------------------------------------
---------------------------------------------------------------------------------------------------
---------------------------------------------------------------------------------------------------
---------------------------------------------------------------------------------------------------
---------------------------------------------------------------------------------------------------
-------------------------------------------------------------------------------------------------- 
139 
 
 
 
Lampiran 7 
Daftar Nama Siswa 
Kelas Eksperimen 
No Kode Siswa Nama Siswa 
1 E01 Alifia Febry Aini 
2 E02 Al- Mira 
3 E03 Al Syahwa Adienna Najwa 
4 E04 Ammar Fakhri K 
5 E05 Andri 
6 E06 Fakhri Husaen 
7 E07 Hafidzah Khayyirah 
8 E08 Hairunnisa Nasution 
9 E09 Hidayat Ahmad Dinejad 
10 E10 Kesya Fatiha 
11 E11 Khalilah Umayrah 
12 E12 Mu’ammar An-Nawfal 
13 E13 M. Fahri Al Farizi 
14 E14 M. Randy Syahputra 
15 E15 M. Radit Harizki 
16 E16 M. Rangga Harizki 
17 E17 M. Aulia Reza 
18 E18 M. Raffa Gusnanda 
19 E19 Nadine Reizky Queen Lubis 
20 E20 Rakha Aditya Nasution 
21 E21 Reifan Zuhri Ramadhan 
22 E22 Rifa Ardiansyah Daulay 
23 E23 Rizki Ananda 
24 E24 Rizki Maulana Fadil 
25 E25 Sheila Asri Rahayu 
26 E26 Sukma Dewi 
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Lampiran 8 
 
Daftar Nama Siswa 
Kelas Kontrol 
 
No Kode Siswa Nama Siswa 
1 K01 Adira Saisya Fitri 
2 K02 Ahmad Athar Khalifi 
3 K03 Al – Aqila 
4 K04 Aura Syafira 
5 K05 Aydin Khalfani Reagan B 
6 K06 Bulan Alya Affany 
7 K07 Danish Aqil Triandi Solin 
8 K08 Dimas Prasetyo 
9 K09 Dodi Irwansyah Ginting 
10 K10 Elvira 
11 K11 Fairuz Ahmad 
12 K12 Fauzi Mahdianto 
13 K13 Ferdiansyah Rangkuti 
14 K14 Hibrizi Arisandy 
15 K15 Ilham Ibrahim 
16 K16 Lioni Nur Isni 
17 K17 M. Alviansyah S 
18 K18 Nurhadijah 
19 K19 Nasya Aulia Rizki 
20 K20 Nayla Asmira 
21 K21 Nazila Aulia 
22 K22 Rahadita Halwa Khalisa 
23 K23 Rahmat Zuhaini Fahmi 
24 K24 Riski Ramadhan Pulungan 
25 K25 Sholihul Azam 
26 K26 Syabil Khalil, S. 
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Lampiran 9 
 
Tabel Nilai Pretest Kelas 5-A 
Kelas Eksperimen 
 
 
 
 
 
 
No 
 
 
 
Kode 
Siswa 
Kriteria Penilaian  
Jumlah  
skor 
KET 
 
 
 
Isi 
gagasan 
 
 
 
Organisasi 
Isi 
 
 
 
Tata 
Bahasa 
Gaya: 
pilihan 
struktur 
dan kosa 
kata 
 
 
 
 
Ejaan 
 
 
 
T 
 
 
 
BT 
1 E01 21 17 15 11 7 71  √ 
2 E02 17 14 13 9 5 58  √ 
3 E03 25 20 15 10 7 77 √  
4 E04 21 15 13 10 6 65  √ 
5 E05 22 15 15 10 6 68  √ 
6 E06 23 20 15 11 7 76 √  
7 E07 20 20 10 10 5 60  √ 
8 E08 20 17 13 9 5 64  √ 
9 E09 22 21 15 11 6 75 √  
10 E10 16 15 10 10 5 56  √ 
11 E11 25 20 15 10 6 76 √  
12 E12 22 20 15 10 6 73  √ 
13 E13 25 21 15 10 7 78 √  
14 E14 22 20 15 12 6 75 √  
15 E15 22 15 15 10 6 68  √ 
16 E16 21 17 15 11 6 70  √ 
17 E17 18 17 13 10 5 63  √ 
18 E18 25 20 15 11 7 78 √  
19 E19 22 20 16 12 7 77 √  
20 E20 19 14 13 9 5 60  √ 
21 E21 22 21 15 11 6 75 √  
22 E22 25 20 16 10 8 79 √  
23 E23 15 15 13 9 5 57  √ 
24 E24 22 16 15 15 6 76 √  
25 E25 22 20 15 10 7 74  √ 
26 E26 22 20 15 10 6 73  √ 
Jumlah 556 470 370 271 158 1822 11 15 
Rata-rata 21.38 18 14.23 10.42 6.07 70.07   
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Lampiran 10 
Tabel Nilai Pretest Kelas 5-B 
Kelas Kontrol 
 
 
 
 
 
 
No 
 
 
 
Kode 
Siswa 
Kriteria Penilaian  
Jumlah  
Skor 
KET 
 
 
 
Isi 
gagasan 
 
 
 
Organisasi 
Isi 
 
 
 
Tata 
Bahasa 
Gaya: 
pilihan 
struktur 
dan kosa 
kata 
 
 
 
 
Ejaan 
 
 
 
T 
 
 
 
BT 
1 K01 22 20 15 10 6 73  √ 
2 K02 22 18 14 10 6 70  √ 
3 K03 17 14 13 9 5 68  √ 
4 K04 23 21 15 10 6 75 √  
5 K05 21 17 15 10 7 70  √ 
6 K06 22 18 15 10 6 71  √ 
7 K07 21 15 13 9 5 63  √ 
8 K08 21 17 13 9 5 65  √ 
9 K09 24 20 15 10 6 75 √  
10 K10 15 11 12 9 5 53  √ 
11 K11 25 20 15 10 6 76 √  
12 K12 17 17 15 10 6 65  √ 
13 K13 21 17 13 9 5 65  √ 
14 K14 20 14 13 9 5 61  √ 
15 K15 19 14 13 9 5 60  √ 
16 K16 25 20 15 10 7 77 √  
17 K17 18 17 13 10 5 63  √ 
18 K18 17 14 12 9 5 57  √ 
19 K19 22 15 15 10 6 68  √ 
20 K20 24 20 15 10 6 75 √  
21 K21 23 20 15 10 6 74  √ 
22 K22 25 20 15 10 6 76 √  
23 K23 22 15 15 10 6 68  √ 
24 K24 22 20 15 12 6 75 √  
25 K25 23 20 15 10 6 74  √ 
26 K26 24 20 15 10 6 75 √  
Jumlah 555 454 369 254 149 1781 8 18 
Rata-rata 21.34 17.46 14.19 9.76 5.73 68.5   
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Lampiran 11 
Tabel Nilai Postest Kelas 5-A 
Kelas Eksperimen 
 
 
 
 
 
 
No 
 
 
 
Kode 
Siswa 
Kriteria Penilaian  
Jumlah  
Skor 
KET 
 
 
 
Isi 
gagasan 
 
 
 
Organisasi 
Isi 
 
 
 
Tata 
Bahasa 
Gaya: 
pilihan 
struktur 
dan kosa 
kata 
 
 
 
 
Ejaan 
 
 
 
T 
 
 
 
BT 
1 E01 22 20 16 12 7 77 √  
2 E02 21 20 16 10 6 73  √ 
3 E03 27 23 17 12 8 87 √  
4 E04 21 20 15 10 6 72  √ 
5 E05 24 20 16 10 6 76 √  
6 E06 25 23 15 12 8 83 √  
7 E07 25 20 15 10 6 76 √  
8 E08 21 19 16 11 6 73  √ 
9 E09 23 20 16 12 7 78 √  
10 E10 23 20 16 10 6 75 √  
11 E11 26 23 15 11 6 81 √  
12 E12 27 22 17 12 8 86 √  
13 E13 25 20 16 12 6 79 √  
14 E14 27 22 15 12 7 83 √  
15 E15 23 20 16 10 6 75 √  
16 E16 25 23 15 12 7 82 √  
17 E17 25 22 17 10 7 81 √  
18 E18 27 23 15 12 7 84 √  
19 E19 28 21 17 13 8 87 √  
20 E20 26 22 16 10 6 82 √  
21 E21 22 20 16 12 7 77 √  
22 E22 27 20 17 12 8 84 √  
23 E23 23 20 16 10 6 75 √  
24 E24 27 24 17 12 7 87 √  
25 E25 27 20 17 13 8 85 √  
26 E26 23 20 15 12 6 76 √  
Jumlah 640 549 415 294 176 2074 23 3 
Rata-rata 24.61 21.11 15.96 11.30 6.76 79.76   
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Lampiran 12 
Tabel Nilai Postest Kelas 5-B 
Kelas Kontrol 
 
 
 
 
 
 
No 
 
 
 
Kode 
Siswa 
Kriteria Penilaian  
Jumlah 
Skor 
KET 
 
 
 
Isi 
gagasan 
 
 
 
Organisasi 
isi 
 
 
 
Tata 
Bahasa 
Gaya: 
pilihan 
struktur 
dan kosa 
kata 
 
 
 
 
Ejaan 
 
 
 
T 
 
 
 
BT 
1 K01 24 20 16 11 6 77 √  
2 K02 23 20 15 11 6 75 √  
3 K03 21 20 15 10 6 72  √ 
4 K04 24 20 16 11 6 77 √  
5 K05 27 23 16 12 7 85 √  
6 K06 24 20 15 10 6 76 √  
7 K07 22 22 15 10 6 75 √  
8 K08 23 20 15 11 6 75 √  
9 K09 24 20 16 11 6 77 √  
10 K10 21 20 14 9 5 69  √ 
11 K11 25 20 16 11 6 78 √  
12 K12 24 20 16 10 7 77 √  
13 K13 22 20 14 10 6 72  √ 
14 K14 24 20 16 10 6 76 √  
15 K15 21 20 13 9 5 68  √ 
16 K16 27 21 15 10 7 82 √  
17 K17 22 20 15 10 6 74 √  
18 K18 22 18 14 10 6 70  √ 
19 K19 23 20 16 10 6 75 √  
20 K20 24 22 16 11 7 80 √  
21 K21 25 20 16 11 6 78 √  
22 K22 25 20 17 12 7 81 √  
23 K23 24 21 15 10 6 76 √  
24 K24 24 20 15 12 6 77 √  
25 K25 27 21 15 12 7 83 √  
26 K26 26 22 15 10 7 80 √  
Jumlah 618 530 397 274 161 1980 21 5 
Rata-rata 23.76 20.38 15.26 10.53 6.16 76.15   
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Lampiran 13 
DOKUMENTASI KELAS EKSPERIMEN 
MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TTW 
 
Kegiatan Membuka Kelas dengan Tepuk Semangat 
 
Pembagian Kelompok dengan Kertas Warna 
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Siswa Melakukan Kegiatan Membaca Senyap Terhadap Teks Informasi 
Masuknya Penjajahan di Indonesia 
 
 
Siswa Berdiskusi Secara Kelompok Mengerjakan LKS 1 
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Siswa Melakukan Kegiatan Kunjung Karya dalam Mempresentasikan Hasil 
Jawaban Pada LKS 1 
 
Siswa Mengerjakan LKS 2 Terhadap Tes Latihan Menulis Teks Narasi 
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Lampiran 14 
DOKUMENTASI KELAS KONTROL 
MODEL PEMBELAJARAN LANGSUNG 
 
Siswa Duduk Secara Individu Dan Menyimak Materi Pembelajaran yang 
Disampaikan Guru 
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